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ABSTRAK 

Aminatus Zakiyah, 2023: Pengaruh Model Pembelajaran Contextual Teaching 

and Learning (CTL) Berbasis Praktikum Terhadap Keterampilan Proses Sains dan 

Hasil Belajar Siswa pada Materi Jamur Kelas X IPS di MAN 1 Situbondo Tahun 

Pelajaran 2022/2023  

Kata Kunci: Contextual Teaching and Learning (CTL), praktikum, keterampilan 

proses sains, hasil belajar 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh minimnya keterampilan proses sains 

siswa, hasil belajar biologi lintas minat tergolong cukup serta kurangnya variasi 

guru dalam memilih model pembelajaran yang digunakan dalam proses 

pembelajaran. Hal tersebut menyebabkan siswa kesulitan dalam memahami 

materi pembelajaran sehingga berdampak pada hasil belajar siswa. Oleh karena 

itu, perlu adanya inovasi, salah satunya adalah dengan menerapkan model 

pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) berbasis praktikum. 

Rumusan masalah yang menjadi kajian pokok yaitu: 1) Bagaimana 

keterampilan proses sains siswa kelas kontrol dan kelas eksperimen setelah 

dilakukan pembelajaran dengan model Contextual Teaching and Learning (CTL) 

berbasis praktikum pada materi jamur?; 2) Bagaimana hasil belajar siswa kelas 

kontrol dan kelas eksperimen setelah dilakukan pembelajaran dengan model 

Contextual Teaching and Learning (CTL) berbasis praktikum pada materi jamur?; 

3) Adakah pengaruh yang signifikan model pembelajaran Contextual Teaching 

and Learning (CTL) berbasis praktikum terhadap keterampilan proses sains siswa 

pada materi jamur?; 4) Adakah pengaruh signifikan model pembelajaran 

Contextual Teaching and Learning (CTL) berbasis praktikum terhadap hasil 

belajar siswa pada materi jamur? 

Metode penelitian yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif dengan 

rancangan Quasi Experimental. Teknik pengambilan sampel yang digunakan 

adalah purposive sampling, dengan jumlah sampel 20 siswa kelas X IPS 1 sebagai 

kelas eksperimen dan 20 siswa kelas X IPS 3 sebagai kelas kontrol. Teknik 

pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, tes dan dokumentasi dengan 

menggunakan instrumen pengumpulan data berupa lembar observasi, instrumen 

tes dan instrumen dokumentasi. Untuk menganalisis data digunakan uji hipotesis 

(uji t) dengan uji prasyarat meliputi uji normalitas dan uji homogenitas. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) Keterampilan proses sains siswa 

kelas eksperimen memiliki rata-rata 76,45 sedangkan kelas kontrol sebesar 69,85; 

2) Hasil belajar siswa kelas eksperimen memiliki nilai rata-rata 69,75 sedangkan 

kelas kontrol 60,00; 3) Ada pengaruh yang signifikan model pembelajaran 

Contextual Teaching and Learning (CTL) berbasis praktikum terhadap 

keterampilan proses sains siswa dengan nilai thitung 6,043 > ttabel 2,024 dan nilai 

Sig. (2-tailed) 0,000 < 0,05; 4) Ada pengaruh yang signifikan model pembelajaran 

Contextual Teaching and Learning (CTL) berbasis praktikum terhadap hasil 

belajar siswa dengan nilai thitung 3,545 > ttabel 2,024 dan nilai Sig. (2-tailed) 0,001 < 

0 ,05. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Menurut Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional (UUSPN) 

nomor 20 tahun 2003, pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik 

dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar. Proses 

pembelajaran merupakan serangkaian kegiatan yang melibatkan berbagai 

komponen yang satu sama lain saling berinteraksi, dimana guru harus 

memanfaatkan komponen tersebut dalam proses kegiatan untuk mencapai 

tujuan yang ingin direncanakan (Pane dan Dasopang, 2017:7). 

Pendidikan dapat membantu manusia untuk mengembangkan 

kemampuan yang ada pada dirinya dengan cara melatihnya melalui bakat 

dan minat diri untuk menghadapi segala perubahan dan permasalahan 

dunia serta menuntunnya menuju masa depan. Tugas pendidikan yaitu 

untuk menciptakan generasi penerus bangsa yang mampu 

mengembangkan, membangun masa depan negara serta mampu 

meningkatkan dan menyediakan sumber daya manusia yang memiliki 

kualitas tinggi (Wahyuni dan Alfiana, 2022:40). 

Secara umum tujuan dari pendidikan adalah untuk meningkatkan 

kecerdasan bangsa melalui peningkatan pemahaman peserta didik terhadap 

materi yang diajarkan. Tujuan pendidikan nasional hanya dapat tercapai 

apabila didukung oleh berbagai faktor pendukung lainnya seperti kualitas 

guru, metode mengajar guru, disiplin mengajar guru, disiplin belajar siswa, 

buku ajar dan penyusunan materi pelajaran yang disusun berdasarkan 



 

 

2 

kurikulum yang sedang diterapkan yakni kurikulum 2013 (Uliyandari dkk, 

2014:9). 

Berdasarkan beberapa pendapat diatas, dapat disimpulkan bahwa 

pendidikan berperan penting dalam meningkatkan pengetahuan peserta 

didik. Hal ini sesuai dengan surah al-Baqarah ayat 164 yang berbunyi: 

                            

                           

                      

                     

Artinya: “Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, silih 

bergantinya malam dan siang, bahtera yang berlayar di laut 

membawa apa yang berguna bagi manusia, dan apa yang Allah 

turunkan dari langit berupa air, lalu dengan air itu Dia hidupkan 

bumi sesudah mati (kering) dan Dia sebarkan di bumi itu segala 

jenis hewan, dan pengisaran angin dan awan yang dikendalikan 

antara langit dan bumi; sungguh (terdapat) tanda-tanda (keesaan 

dan kebesaran Allah) bagi kaum yang memikirkan” (QS Al-

Baqarah ayat 164). 

 

Dari surah al-Baqarah di atas mengandung makna bahwa Tuhan 

menciptakan segala sesuatu untuk dipelajari melalui proses observasi, 

eksperimen maupun tes-tes kemungkinan. Sehingga dapat dikatakan 

bahwa pengetahuan merupakan suatu hal yang penting dalam proses dalam 

pendidikan (Taufiq dan Rohmadi, 2010:209).  

Model pembelajaran merupakan bagian dari struktur pembelajaran 

yang memiliki cakupan yang luas. Didalamnya terdapat pendekatan, 

strategi, metode dan teknik pembelajaran (Sarwanti, 2016:1). Pemilihan 
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model pembelajaran yang tepat dan sesuai dengan materi sangat penting 

untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik. Tidak dapat dipungkiri 

pada zaman yang modern ini, sebagian besar guru masih mengajar 

menggunakan model mengajar tradisional. Mengajar dengan model 

tersebut lebih berpusat pada guru, sedangkan peserta didik hanya dijadikan 

sebagai objek bukan sebagai subjek. Hal tersebut tidak sesuai dengan 

karakteristik dari Kurikulum 2013 yang mengutamakan sistem pendidikan 

pada student centre yang mengharuskan peran siswa lebih aktif dalam 

proses pembelajaran. 

Permendikbud No. 69 tahun 2013 juga menjelaskan bahwa 

karakteristik dari Kurikulum 2013 yaitu mengembangkan sikap, 

pengetahuan, dan keterampilan serta menerapkannya dalam berbagai 

situasi di sekolah dan masyarakat. Guru memiliki peran yang penting 

dalam mengembangkan kompetensi yang dimiliki siswa yang meliputi 

sikap, pengetahuan maupun keterampilan siswa. Salah satu keterampilan 

yang dimaksud adalah keterampilan proses sains (Fakinah, 2018:22). 

Hakikatnya keterampilan proses sains sangat penting dimiliki oleh 

siswa untuk bekal dan latihan dalam menghadapi tuntutan era globalisasi, 

karena siswa dilatih untuk berpikir logis dalam memecahkan masalah. 

Kenyataannya dalam dunia pendidikan saat ini ditemukan masalah yang 

harus dibenahi adalah kualitas keterampilan proses sains yang dapat 

dikategorikan masih rendah. Sebagian besar tenaga pendidik yang kurang 

memahami arti pentingnya keterampilan proses sains bagi siswa, hal ini 
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perlu dibenahi karena keterampilan proses sains memberikan kepada 

peserta didik pengertian yang tepat tentang hakikat ilmu pengetahuan 

(Liliasari dan Tanwil, 2014:8). Keterampilan proses sains siswa perlu 

diperhatikan terutama saat melakukan kegiatan praktikum yang 

memerlukan keterampilan siswa dalam menjalankan setiap prosedur yang 

akan dilakukan.  

Ditinjau dari karakteristiknya, Kurikulum 2013 memiliki beberapa 

program. Salah satu program Kurikulum 2013 yang bertujuan untuk 

pengembangan kompetensi siswa adalah program lintas minat. Lintas 

minat adalah program kurikuler yang disediakan untuk  mengakomodasi 

perluasan pilihan minat, bakat dan/atau kemampuan akademik peserta 

didik dengan  orientasi penguasaan kelompok mata pelajaran keilmuan di 

luar pilihan minat. Dalam Kurikulum 2013, selain memilih mata pelajaran 

dalam suatu peminatan tertentu, siswa juga diberi kesempatan untuk 

mengambil mata pelajaran dari peminatan lain. Hal ini memberi peluang 

kepada siswa untuk mempelajari mata pelajaran yang diminati namun 

tidak terdapat pada kelompok mata pelajaran peminatan (Direktorat 

Pembinaan SMA, 2017:6). Lintas minat dapat dikatakan sebagai salah satu 

upaya untuk mempersiapkan siswa untuk melanjutkan pendidikan ke 

jenjang perguruan tinggi, karena adanya kemungkinan tidak samanya 

bidang yang dipilih di perguruan tinggi dengan bidang yang di tumpuh 

ketika SMA/MA/SMK. Mata pelajaran lintas minat bersifat opsional 

sehingga siswa dapat memilih sesuai minat dan bakat yang diarahkan oleh 
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orang tua dan guru maupun konselor (Rahmah, 2016:2). Dengan adanya 

program ini memungkinkan bagi siswa IPS untuk mengambil mata 

pelajaran lintas minat MIPA seperti matematika, fisika, kimia dan biologi. 

 Salah satu lembaga pendidikan tingkat menengah atas yang telah 

menerapkan Kurikulum 2013 dalam penyelenggaraan proses 

pembelajarannya adalah MAN 1 Situbondo. Sekolah ini menetapkan tiga 

program peminatan yakni kelompok peminatan IPA dan IPS serta 

menerapkan kelompok mata pelajaran lintas minat. Namun dalam 

pelaksanaan program lintas minat di MAN 1 Situbondo, siswa tidak bisa 

memilih mata pelajaran lintas minat sesuai dengan minat mereka karena 

telah ditentukan oleh pihak sekolah sehingga bersifat tidak opsional. 

Lembaga pendidikan MAN 1  Situbondo menentukan mata pelajaran lintas 

minat untuk kelas X IPS dan XI IPS adalah biologi, kimia dan matematika. 

Hal tersebut mewajibkan siswa untuk mengikuti dan menerima pelajaran 

lintas minat yang telah ditentukan oleh pihak sekolah walaupun pelajaran 

tersebut bukan pilihan mereka. 

Permasalahan yang dihadapi dalam dunia pendidikan pada 

umumnya adalah lemahnya proses pembelajaran yang ditandai dengan 

pembelajaran yang pasif sehingga membuat siswa merasa malu untuk 

mengungkapkan argumennya. Pembelajaran yang pasif cenderung terjadi 

karena pembelajaran yang dilakukan tergolong teacher centre, sehingga 

pembelajaran lebih dikuasai oleh guru dan membuat siswa lebih banyak 

diam dan mendengarkan penjelasan dari guru. Hal tersebut juga 
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berdampak pada hasil belajar kognitif siswa yang dominan menghafalkan 

bukan memahami materi pembelajaran. 

Secara umum pengukuran hasil belajar yang dilakukan oleh para 

guru pada proses pembelajaran hanya terfokus pada aspek kognitif saja, 

padahal ranah psikomotorik siswa juga perlu diperhatikan karena ranah 

psikomotorik merupakan kelanjutan dari hasil belajar kognitif (memahami 

sesuatu) dan hasil belajar afektif (kecenderungan untuk berperilaku). 

Ranah psikomotorik bisa dilakukan dengan mengembangkan 

keterampilan-keterampilan pada siswa, salah satunya adalah keterampilan 

proses sains. Dengan mengembangkan keterampilan proses sains, siswa 

akan mampu menemukan dan mengembangkan sendiri fakta dan konsep 

yang telah dipelajari serta dapat menciptakan kondisi belajar peserta didik 

yang aktif. Hasil belajar psikomotorik (keterampilan proses sains) juga 

diperlukan dalam pembelajaran biologi, hal ini sesuai dengan pendapat 

Desideria, dkk (2017:20) bahwa ketiga ranah hasil belajar perlu 

diperhatikan karena  saling berkaitan. Siswa yang memiliki keterampilan 

proses sains lebih aktif saat proses pembelajaran berlangsung dan dapat 

menunjang pemahaman siswa terhadap materi pembelajaran, sehingga 

hasil belajar siswa juga dapat meningkatkan. 

Usaha yang dapat dilakukan untuk mengatasi permasalahan 

rendahnya keterampilan proses sains dan hasil belajar siswa dalam proses 

pembelajaran adalah dengan menerapkan inovasi dan kreativitas pada 

model pembelajaran yang digunakan saat pembelajaran berlangsung. Salah 
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satu model pembelajaran yang dapat diterapkan dalam proses 

pembelajaran adalah Contextual Teaching and Learning (CTL). Model 

pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) merupakan 

konsep belajar yang dapat membantu guru mengaitkan antara materi 

dengan situasi dunia nyata siswa dan mendorong siswa membuat 

hubungan antara pengetahuan yang dimilikinya dengan penerapannya 

dalam kehidupan nyata (Saragih, 2014:33). Pembelajaran kontekstual 

merupakan pembelajaran yang menekankan keterlibatan siswa secara 

penuh, sehingga dapat membantu siswa untuk lebih aktif dalam proses 

pembelajaran. Pembelajaran CTL lebih baik jika dikolaborasikan dengan 

praktikum, karena praktikum juga bagian dari CTL.  

Praktikum merupakan kegiatan pembelajaran yang bertujuan agar 

siswa mendapat kesempatan untuk menguji dan mengaplikasikan teori 

secara langsung dengan menggunakan fasilitas laboratorium maupun di 

luar laboratorium (Andini, 2021:29). Melalui praktikum siswa dapat 

menemukan bukti kebenaran dari teori sesuatu yang sedang dipelajarinya 

dan terlatih berfikir secara ilmiah. Kegiatan praktikum mendorong siswa 

untuk melakukan beberapa keterampilan proses yang muncul melalui 

pendekatan inkuiri, seperti merancang percobaan, menganalisis, 

memprediksi dan beberapa keterampilan lainnya (Nurul, 2015:5). 

Kegiatan praktikum merupakan suatu sarana yang dapat digunakan 

untuk melatih siswa dalam mengembangkan keterampilan proses sains. 

Berkaitan dengan pernyataan bahwasanya keterampilan proses sains 
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penting serta untuk menunjung diadakannya pembelajaran berbasis 

praktikum, maka dari itu perlu digali secara menyeluruh tentang 

keterampilan proses sains dalam kegiatan praktikum, agar dapat dijadikan 

dasar aspek yang dilatih dalam kepentingan pendidikan. Khususnya bagi 

siswa seberapa jauh kegiatan eksperimen dalam memperluas kemampuan  

keterampilan proses guna pembaruan dan peningkatan dimasa yang akan 

datang. Penelitian ini melakukan praktikum pada tahap pemodelan 

(modelling) dalam pembelajaran CTL, dalam kegiatan tersebut siswa 

diajak untuk mencari tahu secara langsung dan nyata dalam suatu 

pembelajaran, karena siswa sendiri yang melakukan percobaan. 

Keterampilan proses merupakan keterampilan fisik dan mental 

terkait dengan kemampuan-kemampuan yang mendasar yang dimiliki, 

dikuasai dan diaplikasikan dalam suatu kegiatan ilmiah.  Keterampilan 

proses sains termasuk dalam ranah psikomotorik. Keterampilan proses 

sains  memiliki peran penting dalam proses pembelajaran untuk membantu 

siswa memahami dan mengalami langsung tentang materi yang telah 

dipelajari. Keterampilan proses sains siswa dapat dilihat dalam kegiatan 

pembelajaran di kelas maupun kegiatan praktikum (Desideria, dkk 

2017:20). 

Pembelajaran berbasis praktikum sebagai salah satu cara yang dapat 

membantu siswa dalam meningkatkan keterampilan proses sains yang 

dapat membangun karakter siswa. Keterampilan proses sains sebagai 

pendekatan dalam pembelajaran sangat penting karena menumbuhkan 
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pengalaman dalam proses belajar. Pengalaman yang dimaksud berupa 

bekal untuk menggunakan metode ilmiah dalam memperoleh pengetahuan 

baru atau mengembangkan pengetahuan yang telah dimiliki melalui 

kegiatan praktikum, karena melalui kegiatan praktik siswa akan terlibat 

dalam penggunaan alat dan bahan, pengukuran, dan penyusunan. 

Penerapan  model pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) 

berbasis praktikum merupakan solusi yang dapat  membantu siswa lebih 

aktif saat proses pembelajaran berlangsung dan dapat memberikan dampak  

positif terhadap hasil belajar siswa baik ranah kognitif, afektif maupun 

psikomotorik. Hal tersebut dikarenakan pemahaman siswa terhadap materi 

yang telah dipelajari lebih konkret karena telah mengalami dan 

membuktikannya secara langsung. 

Sebelumnya peneliti telah melakukan prapenelitian dengan 

melakukan observasi di MAN 1 Situbondo. Peneliti melakukan mini riset 

dan melakukan wawancara dengan guru Biologi. Hal ini peneliti lakukan 

untuk mendapatkan data hasil pra-penelitian. Berdasarkan hasil observasi, 

proses pembelajaran cenderung pasif yang disebabkan oleh interaksi antara 

guru dan siswa yang masih jarang terlihat. Siswa hanya mendengarkan dan 

mencatat materi yang dijelaskan oleh guru. Hal tersebut juga dipengaruhi 

karena masih terdapat guru yang menggunakan model pembelajaran 

konvensional. Ketika guru mengajukan pertanyaan, hanya beberapa siswa 

yang berani mengungkapkan argumentasinya sementara sebagian besar 

lainnya hanya memperhatikan temannya. Selain itu, pembelajaran 
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cenderung membosankan karena guru lebih sering melakukan kegiatan 

pembelajaran di dalam kelas tanpa adanya kegiatan lainnya yang dapat 

menunjang pemahaman siswa terhadap materi pembelajaran. Menurut 

guru Biologi kelas X IPS saat pembelajaran Biologi berlangsung,  siswa 

kelas X IPS terlihat kurang memperhatikan penjelasan dari guru karena 

merasa kesulitan dalam memahami materi pembelajaran dan sebagian 

besar dari mereka kurang menyukai pelajaran Biologi, sehingga sebagian 

besar siswa hanya diam dan tidak berargumen. Kegiatan praktikum jarang 

dilakukan karena hanya sebagian kecil siswa kelas X IPS yang 

mengikutinya, hal tersebut dikarenakan minimnya pemahaman mereka 

tentang materi yang dipraktikumkan. Siswa cenderung tidak 

memperhatikan penjelasan yang diberikan oleh guru Biologi, hal ini yang 

menyebabkan minimnya pemahaman siswa terhadap materi pembelajaran. 

Berdasarkan penjelasan di atas, hal yang dapat dilakukan untuk 

menunjang pemahaman siswa terhadap materi pembelajaran dan 

mengembangkan keterampilan proses sains siswa adalah dengan cara 

mengaitkan materi pembelajaran dengan kehidupan sehari-hari agar 

memperkuat pemahaman siswa sehingga tercipta proses pembelajaran 

yang menarik, tidak membosankan, bermakna dan dapat meningkatkan 

hasil belajar siswa baik ranah kognitif, afektif maupun psikomotorik. Salah 

satunya dengan menerapkan model pembelajaran CTL berbasis praktikum. 

Penelitian yang hampir sama dilakukan oleh Andini (2021). Hasil 

penelitian diperoleh bahwa motivasi belajar peserta didik mengalami 



 

 

11 

peningkatan berdasarkan nilai Gain yaitu 2,04, sedangkan hasil belajar 

kognitif peserta didik antara Pretest dan Posttest mengalami peningkatan 

berdasarkan perhitungan uji-t diperoleh Asymp. Sig (2-tailed) 0,004 < 0,05 

yang menunjukkan terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil belajar 

kognitif sebelum dan sesudah perlakuan. Risma dkk (2020) diperoleh nilai 

rata-rata hasil belajar posttest kelas eksperimen sebesar 80,40 dan kelas 

kontrol sebesar 70,16. Fakinah (2018) diketahui bahwa keterampilan 

proses sains siswa dengan penerapan pembelajaran berbasis praktikum 

pada sub materi enzim di kelas XII MAS Darul Aitami Aceh Selatan 

tergolong baik dan dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Zaviera 

Hanafirda (2017) diketahui bahwa penerapan model pembelajaran 

Contextual Teaching and Learning berpengaruh terhadap keterampilan 

proses sains peserta didik, yang  ditunjukkan oleh hasil uji-t data posttest 

yang menunjukkan bahwa thitung > ttabel (8,126 > 2.002). Hasil penelitian 

yang dilakukan oleh Hayatun Asradiah Hairida dan Ira Lestari (2017) 

dijelaskan bahwa terdapat perbedaan hasil belajar peserta didik yang 

diajarkan dengan menggunakan pembelajaran pendekatan CTL berbasis 

praktikum dengan peserta didik yang diajar dengan pembelajaran 

konvensional pada materi limbah berwujud cair di kelas XI SMK CBK 

Pontianak dan pembelajaran pendekatan CTL berbasis praktikum 

memberikan pengaruh terhadap hasil belajar peserta didik sebesar 34,61%. 

Adapun pembaruan dari penelitian ini dengan penelitian 

sebelumnya terletak pada perbedaan variabel terikatnya, selain itu 
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penelitian ini dilakukan pada siswa kelas X IPS. Adanya kebaruan pada 

penelitian ini bertujuan untuk memberikan stimulus kepada siswa untuk 

melatih keterampilan proses sains siswa IPS dalam kegiatan pembelajaran 

atau kegiatan praktikum dan menunjang hasil belajar baik ranah kognitif, 

afektif maupun psikomotorik. Model pembelajaran Contextual Teaching 

and Learning (CTL) berbasis praktikum diharapkan juga dapat diterapkan 

pada materi pelajaran Biologi kelas X SMA, khususnya materi jamur 

dengan tujuan untuk mengembangkan keterampilan proses sains dan hasil 

belajar siswa. 

MAN 1 Situbondo dijadikan tempat penelitian karena peneliti ingin 

membantu dalam menunjang pemahaman siswa kelas X IPS pada  mata 

pelajaran biologi lintas minat, khususnya materi jamur. Selain itu, lembaga 

ini belum pernah ada penelitian tentang pengaruh model pembelajaran 

Contextual Teaching and Learning (CTL) berbasis praktikum terhadap 

keterampilan proses sains dan hasil belajar siswa, sehingga terhindar dari 

tindak plagiasi. Hal-hal tersebut yang membuat peneliti tertarik melakukan 

penelitian di MAN 1 Situbondo. 

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan judul Pengaruh Model Pembelajaran 

Contextual Teaching and Learning (CTL) Berbasis Praktikum Terhadap 

Keterampilan Proses Sains dan Hasil Belajar Siswa pada Materi Jamur 

Kelas X IPS di MAN 1 Situbondo Tahun Pelajaran 2022/2023.  
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas yang menjadi rumusan masalah 

dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana keterampilan proses sains siswa kelas kontrol dan kelas 

eksperimen setelah dilakukan pembelajaran dengan model Contextual 

Teaching and Learning (CTL) berbasis praktikum pada materi jamur 

kelas X IPS di MAN 1 Situbondo Tahun Pelajaran 2022/2023? 

2. Bagaimana hasil belajar siswa kelas kontrol dan kelas eksperimen 

setelah dilakukan pembelajaran dengan model Contextual Teaching and 

Learning (CTL) berbasis praktikum pada materi jamur kelas X IPS di 

MAN 1 Situbondo Tahun Pelajaran 2022/2023? 

3. Adakah pengaruh signifikan model pembelajaran Contextual Teaching 

and Learning (CTL) berbasis praktikum terhadap keterampilan proses 

sains siswa pada materi jamur kelas X IPS di MAN 1 Situbondo Tahun 

Pelajaran 2022/2023? 

4.  Adakah pengaruh signifikan model pembelajaran Contextual Teaching 

and Learning (CTL) berbasis praktikum terhadap hasil belajar siswa 

pada materi jamur kelas X IPS di MAN 1 Situbondo Tahun Pelajaran 

2022/2023? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka penelitian ini bertujuan 

untuk: 
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1. Mendeskripsikan keterampilan proses sains siswa kelas eksperimen dan 

kelas kontrol setelah dilakukan pembelajaran dengan model Contextual 

Teaching and Learning (CTL) berbasis praktikum pada materi jamur 

kelas X IPS di MAN 1 Situbondo Tahun Pelajaran 2022/2023 

2. Mendeskripsikan hasil belajar siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol 

setelah dilakukan pembelajaran dengan model Contextual Teaching and 

Learning (CTL) berbasis praktikum pada materi jamur kelas X IPS di 

MAN 1 Situbondo Tahun Pelajaran 2022/2023 

3. Mengetahui pengaruh signifikan model pembelajaran Contextual 

Teaching and Learning (CTL) berbasis praktikum terhadap 

keterampilan proses sains siswa pada materi jamur kelas X IPS di MAN 

1 Situbondo Tahun Pelajaran 2022/2023 

4. Mengetahui pengaruh signifikan model pembelajaran Contextual 

Teaching and Learning (CTL) berbasis praktikum terhadap hasil belajar 

siswa pada materi jamur kelas X IPS di MAN 1 Situbondo Tahun 

Pelajaran 2022/2023 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan 

khasanah ilmu pengetahuan di bidang pendidikan Biologi, khususnya 

tentang model pembelajaran Contextual Teaching and Learning 

(CTL) berbasis praktikum.  
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2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Institusi 

Hasil penelitian ini diharapkan memberi kontribusi bagi 

mahasiswa Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan khususnya 

program studi Tadris Biologi sebagai referensi untuk meneliti 

tentang penelitian yang sama, yaitu pengaruh model pembelajaran 

Contextual Teaching and Learning (CTL) berbasis praktikum 

terhadap keterampilan proses sains dan hasil belajar siswa. 

b. Bagi Lembaga 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan 

prestasi yang baik bagi sekolah dalam rangka upaya memperbaiki  

pembelajaran dan peningkatan mutu proses pembelajaran, 

khususnya mata pelajaran Biologi  di lembaga yang bersangkutan.  

c. Bagi Kepala Sekolah 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai 

masukan dalam pengelolaan sekolah secara umum dan dapat 

menginspirasi dalam pemilihan metode pembelajaran. 

d. Bagi Guru 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai 

masukan oleh para guru dalam memilih model pembelajaran, 

dengan tujuan untuk melakukan dan melaksanakan pembelajaran 

secara interaktif, komunikatif dan berkelompok.  

e. Bagi Siswa 
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Hasil penelitian ini mampu memberikan sumbangan yang 

sangat berharga bagi para siswa untuk menumbuhkan 

keterampilan proses sains dan meningkatkan hasil belajar serta 

menambah wawasan siswa dengan model pembelajaran 

Contextual Teaching and Learning (CTL) berbasis praktikum. 

f. Bagi Peneliti 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan, 

kemampuan dan pengalaman dalam meningkatkan kompetensi 

sebagai calon pendidik serta sebagai bentuk pengimplementasi 

teori-teori yang telah dipelajari. 

E. Ruang Lingkup Penelitian 

1. Variabel Penelitian 

a. Variabel Bebas (X) 

Variabel bebas (independent variable) merupakan variabel 

yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya atau 

timbulnya variabel dependen (Sugiyono, 2018:57). Variabel bebas 

dalam penelitian ini adalah Model Pembelajaran Contextual 

Teaching and Learning (CTL) Berbasis Praktikum.  

b. Variabel Terikat (Y) 

Variabel terikat (dependent variable) merupakan variabel 

yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena adanya variabel 

bebas atau variabel dependen (Sugiyono, 2018:57). Adapun variabel 
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terikat dalam penelitian ini adalah keterampilan proses sains (Y1) 

dan hasil belajar siswa (Y2). 

2. Indikator Variabel 

Variabel penelitian terpenuhi, kemudian dilanjutkan dengan 

mengemukakan indikator-indikator penelitian yang merupakan rujukan 

empiris dari variabel yang diteliti. Indikator variabel dalam penelitian 

ini adalah sebagai berikut:  

TABEL 1.1 

Indikator Variabel 

Variabel 

Penelitian 
Aspek Variabel Indikator 

1. Model 

Pembelajaran 

Contextual 

Teaching and 

Learning 

(CTL) 

Berbasis 

Praktikum (X) 

a. Construktivisme Guru mempersiapkan 

siswa baik secara fisik 

maupun secara psikis, 

menyampaikan tujuan 

pembelajaran dan 

melakukan apersepsi yang 

berkaitan dengan materi 

jamur. 

b. Inquiry Guru menampilkan video 

yang berkaitan dengan 

materi pembelajaran dan 

meminta siswa untuk 

mengamati video yang 

telah ditampilkan.  

c.  Questioning 

Guru meminta siswa untuk 

mengajukan pertanyaan 

dari video yang telah 

diamati tentang materi 

jamur. 

d. Learning 

Community 

Pada kegiatan ini siswa 

dibentuk menjadi beberapa 

kelompok untuk 

melakukan kegiatan 

praktikum dan diskusi. 

e. Modeling Model yang diterapkan 

dalam pembelajaran ini 

adalah kegiatan praktikum. 

Pada kegiatan praktikum, 
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Variabel 

Penelitian 
Aspek Variabel Indikator 

guru berkeliling kelas 

untuk membimbing, 

mengawasi dan membantu 

siswa selama kegiatan 

praktikum berlangsung. 

f. Reflection Guru menanggapi hasil 

presentasi siswa untuk 

memberikan penguatan 

terhadap pemahaman 

siswa tentang materi 

jamur. 

g. Authentic 

Assessment 

Model CTL melakukan 

penilaian tidak hanya 

ditinjau dari hasil belajar 

saja namun juga pada 

prosesnya, maka penilaian 

yang dilakukan adalah 

penilaian sikap, 

keterampilan dan juga 

pengetahuan. Guru 

memberikan skor 

(penilaian) dari hasil 

praktikum dan hasil 

presentasi masing-masing 

kelompok. 

2. Keterampilan 

Proses Sains 

(Y1) 

a. Observasi  Siswa dapat 

mendengarkan, membaca 

dan mengumpulkan 

informasi atau data dari 

hasil pengamatan sesuai 

dengan petunjuk 

praktikum dan arahan 

guru.  

b. Klasifikasi 1) Siswa dapat 

mengetahui dengan 

jelas ciri-ciri, 

perbedaan dan 

persamaan objek 

pengamatan (jamur). 

2) Siswa dapat 

membandingkan dan 

mencari dasar 

pengelompokan atau 
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Variabel 

Penelitian 
Aspek Variabel Indikator 

penggolongan jamur. 

c. Interpretasi/men

afsirkan 

Siswa dapat menganalisis, 

menulis dan membuat 

kesimpulan dari hasil 

pengamatan jamur yang 

telah dilakukan. 

d. Prediksi  Siswa dapat 

mengemukakan 

kemungkinan yang akan 

terjadi dan mengaitkannya 

dengan teori yang telah 

dipelajari. 

e. Mengajukan 

pertanyaan 

Siswa dapat mengajukan 

pertanyaan tentang hasil 

pengamatan untuk 

meminta penjelasan atau 

penguatan. 

f. Berhipotesis Siswa dapat menyadari 

bahwa suatu penjelasan 

perlu diuji kebenarannya. 

g. Merencanakan 

percobaan 

Siswa dapat mengetahui 

objek pengamatan dan 

dapat memilih alat dan 

bahan yang akan 

digunakan sesuai dengan 

petunjuk praktikum dan 

arahan guru. 

h. Menggunakan 

alat dan bahan 

Siswa dapat mengetahui 

fungsi, cara dan alasan 

digunakannya alat serta 

bahan yang telah 

ditentukan. 

i. Menerapkan 

konsep 

Siswa dapat melakukan 

kegiatan percobaan sesuai 

dengan prosedur 

praktikum dan arahan 

guru. 

j. Berkomunikasi 1) Siswa dapat 

memberikan dan 

menggambarkan data 

empiris hasil percobaan 

pengamatan dalam 

bentuk 

grafik/diagram/tabel. 
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Variabel 

Penelitian 
Aspek Variabel Indikator 

2) Siswa dapat menyusun 

dan mempresentasikan 

hasil 

percobaan/pengamatan 

secara sistematis. 

3. Hasil Belajar 

(Y2) 

Posttest  Nilai tes akhir materi 

jamur. 

   

F. Definisi Operasional 

Berdasarkan indikator empiris variabel penelitian proses 

selanjutnya adalah mengemukakan definisi operasional. Definisi 

operasional adalah definisi yang didasarkan atas sifat-sifat hal yang 

diidentifikasi (diobservasi). Hal yang yang dapat diamati membuka 

kemungkinan bagi orang lain selain peneliti untuk melakukan hal yang 

sama, sehingga hal yang diamati peneliti dapat dilakukan dan diuji 

kembali oleh orang lain (Jakni, 2016:56). Definisi operasional digunakan 

sebagai pijakan pengukuran secara empiris terhadap variabel penelitian 

dengan rumusan yang didasarkan pada indikator variabel. Dalam 

penelitian ini, peneliti mendifinisikan bahwa: 

1. Contextual Teaching and Learning (CTL) 

Model Contextual Teaching Learning (CTL) adalah model 

pembelajaran yang menghubungkan antara materi yang diajarkan dan 

situasi dunia nyata siswa. Pada penelitian ini model pembelajaran 

CTL yang diterapkan yaitu CTL berbasis praktikum. Praktikum yang 

dimaksud terdapat pada tahap pemodelan dalam sintaks pembelajaran 

CTL, dengan sintaks pembelajaran yang dimulai dari melakukan 
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konstruktivisme, menemukan (inquiry), bertanya, masyarakat belajar, 

pemodelan, refleksi dan melakukan penilaian yang sebenarnya. 

2. Praktikum  

Metode praktikum adalah suatu cara mengajar yang 

memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk menemukan dan 

membuktikan teori yang telah dipelajari dengan menggunakan alat 

praktikum untuk menunjang pengetahuan dan pemahaman terhadap 

materi pembelajaran serta melatih keterampilan psikomotorik peserta 

didik.  Kegiatan praktikum umumnya dilakukan dalam laboratorium. 

Kegiatan ini menjadi ciri penting dalam pembelajaran Biologi dan 

cabang-cabang IPA lainnya. Praktikum yang dilakukan dalam 

penelitian yaitu praktikum secara sederhana, dengan bantuan alat dan 

bahan yang mudah diperoleh di lingkungan sekitar pada materi jamur. 

Praktikum dalam penelitian ini adalah identifikasi morfologi dan 

anatomi jamur. 

3. Keterampilan Proses Sains  

Keterampilan Proses Sains (KPS) adalah kemampuan siswa 

untuk menerapkan metode ilmiah dalam memahami, mengembangkan 

dan menemukan ilmu pengetahuan. Keterampilan proses sains yang 

diamati pada penelitian ini yaitu keterampilan mengobservasi, 

mengklasifikasi, interpretasi, memprediksi, mengajukan pertanyaan, 

berhipotesis, merencanakan percobaan atau pengamatan, 
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menggunakan alat dan bahan, menerapkan konsep dan keterampilan 

berkomunikasi dalam kegiatan praktikum pada materi jamur.  

4. Hasil Belajar  

Hasil belajar adalah keahlian yang didapatkan siswa setelah  

melakukan kegiatan pembelajaran baik di kelas maupun di luar kelas 

yang terlihat dalam perubahan perilaku. Hasil belajar memiliki 3 ranah 

yaitu ranah kognitif, afektif dan psikomotorik. Hasil belajar yang akan 

diukur dalam penelitian ini adalah hasil belajar ranah kognitif 

menggunakan soal posttest dan ranah psikomotorik dengan 

menggunakan lembar observasi. 

G. Asumsi Penelitian 

Asumsi penelitian bisa disebut anggapan dasar yang merupakan 

suatu pertanyaan yang harus didasarkan pada keyakinan penelitian dan 

harus didukung oleh teori-teori atau hasil-hasil penemuan penelitian yang 

relevan. Anggapan dasar harus dirumuskan dengan jelas sebelum peneliti 

mengumpulkan data. Anggapan dasar selain berfungsi sebagai dasar 

pijakan yang kokoh bagi masalah yang diteliti juga untuk mempertegas 

variabel yang menjadi pusat perhatian penelitian dan merumuskan 

hipotesis (Tim Penyusun UIN Kiai Haji Achmad Siddiq Jember, 2021:82). 

Asumsi dalam penelitian ini adalah: 

1. Ada pengaruh model pembelajaran Contextual Teaching and Learning 

(CTL) berbasis praktikum terhadap keterampilan proses sains dan 
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hasil belajar siswa pada materi jamur kelas X IPS di MAN 1 

Situbondo tahun pelajaran 2022/2023. 

2. Ada pengaruh signifikan keterampilan proses sains dan hasil belajar 

siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol setelah dilakukan 

pembelajaran menggunakan model pembelajaran Contextual Teaching 

and Learning (CTL) berbasis praktikum pada materi jamur kelas X 

IPS di MAN 1 Situbondo tahun pelajaran 2022/2023. 

H. Hipotesis  

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah 

penelitian dimana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam 

bentuk kalimat pertanyaan. Dikatakan sementara karena jawaban yang 

diberikan baru didasarkan pada teori yang relevan, belum didasarkan pada 

fakta-fakta empiris yang diperoleh melalui pengumpulan data (Sugiyono, 

2018: 99). Hipotesis dalam penelitian ini adalah: 

1. Ha1: Ada pengaruh yang signifikan keterampilan proses sains siswa 

kelas eksperimen dan kelas kontrol setelah dilakukan pembelajaran 

menggunakan model Contextual Teaching and Learning (CTL) 

berbasis praktikum pada materi jamur kelas X IPS di MAN 1 

Situbondo Tahun Pelajaran 2022/2023. 

Ho1: Tidak ada pengaruh yang signifikan keterampilan proses sains 

siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol setelah dilakukan 

pembelajaran menggunakan model pembelajaran Contextual Teaching 
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and Learning (CTL) berbasis praktikum pada materi jamur kelas X 

IPS di MAN 1 Situbondo Tahun Pelajaran 2022/2023. 

2. Ha2: Ada pengaruh yang signifikan hasil belajar siswa kelas 

eksperimen dan kelas kontrol setelah dilakukan pembelajaran 

menggunakan model pembelajaran Contextual Teaching and Learning 

(CTL) berbasis praktikum pada materi jamur kelas X IPS di MAN 1 

Situbondo Tahun Pelajaran 2022/2023. 

Ho2: Tidak ada pengaruh yang signifikan hasil belajar siswa kelas 

eksperimen dan kelas kontrol setelah dilakukan pembelajaran 

menggunakan model pembelajaran Contextual Teaching and Learning 

(CTL) berbasis praktikum pada materi jamur kelas X IPS di MAN 1 

Situbondo Tahun Pelajaran 2022/2023. 

I. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan merupakan rangkuman sementara dari 

isi skripsi yang bertujuan untuk mengetahui secara global seluruh 

pembahasan yang sudah ada. Pada bagian sistematika pembahasan ini 

dimaksudkan untuk menunjukkan cara pengorganisasian atau garis-garis 

besar dalam penelitian ini sehingga akan memudahkan untuk meninjau dan 

menanggapi isinya. Masing-masing bab disusun dan dirumuskan dalam 

sistematika pembahasan sebagai berikut: 

1. Bab I adalah pendahuluan, yang  membahas tentang latar belakang 

masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian dan 

dilanjutkan dengan ruang lingkup penelitian, definisi operasional, 



 

 

25 

asumsi penelitian, hipotesis dan diakhiri dengan sistematika 

pembahasan. 

2. Bab II berisi tentang pembahasan kajian kepustakaan yang meliputi 

kajian terdahulu yang menjadi sebuah acuan dan memiliki 

keterkaitan dengan penelitian yang dilakukan serta kajian teori yang 

dijadikan sudut pandang dalam melakukan penelitian. 

3. Bab III berisi tentang pembahasan metode penelitian yang meliputi 

pendekatan dan jenis penelitian, populasi dan sampel, teknik dan 

instrumen pengumpulan data dan analisis data. 

4. Bab IV berisi tentang penyajian data dan analisis data yang meliputi 

gambaran objek penelitian, penyajian data, analisis dan pengujian 

hipotesis dan pembahasan. 

5. Bab V adalah penutup, yang merupakan bab terakhir yang berisi 

kesimpulan dari penelitian dan saran yang kemudian dilanjutkan 

dengan daftar pustaka dan lampiran-lampiran sebagai pendukung 

penelitian.  
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Penelitian Terdahulu 

Penelitian terdahulu merupakan hasil penelitian terdahulu yang 

berkaitan dengan penelitian  yang hendak dilakukan oleh penulis. Penelitian 

terdahulu dapat dijadikan sebagai pandangan untuk peneliti dalam melakukan 

penelitian. Dengan melakukan langkah ini, maka dapat diketahui sejauh mana 

orisinalitas dan posisi penelitian yang hendak dilakukan (Tim Penyusun UIN 

Kiai Haji Achmad Siddiq Jember, 2021:83). Berikut penelitian terdahulu 

yang digunakan sebagai referensi dalam penelitian ini. 

Penelitian yang dilakukan oleh Andini (2021) dengan judul 

"Penerapan Model Pembelajaran CTL Berbasis Praktikum pada Materi 

Pencemaran Lingkungan Terhadap Motivasi dan Hasil Belajar Peserta Didik 

Kelas X MA Darul Ulum Palangka Raya" menunjukkan hasil penelitian 

bahwa motivasi belajar siswa pada pembelajaran dengan model CTL berbasis 

Praktikum mengalami peningkatan berdasarkan nilai Gain yaitu 2,04 dengan 

kategori rendah dan berdasarkan perhitungan menggunakan uji-t diperoleh 

Asymp. Sig (2-tailed) 0,46 > 0,05 yang menunjukkan terdapat perbedaan yang 

signifikan antara sebelum dan sesudah pembelajaran. Adapun hasil belajar 

kognitif siswa antara pretest dan posttest mengalami peningkatan dan 

berdasarkan perhitungan uji-t diperoleh Asymp. Sig (2-tailed) 0,004 < 0,05 

yang menunjukkan terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil belajar 

kognitif sebelum dan sesudah pembelajaran. 
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Penelitian yang dilakukan oleh Mamusung, dkk (2020). Menunjukkan 

bahwa terdapat perbedaan hasil belajar antara kelas eksperimen dan kelas 

kontrol. Perbedaan tersebut terlihat dari rata-rata hasil belajar setelah uji coba 

kelas eksperimen adalah 80,40 dan kelas kontrol adalah 70,16. Pembelajaran 

dengan pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL) menggunakan 

metode eksperimen efektif dalam meningkatkan hasil belajar fisika siswa 

SMA Negeri Tagulandang 1, khususnya pada materi fluida statis. 

Penelitian yang dilakukan oleh Fakinah (2018). Menunjukkan hasil 

observasi keterampilan proses sains siswa pada pertemuan pertama 71,43% 

yang tergolong kategori baik dan mengalami peningkatan pada pertemuan 

kedua menjadi 76,78% yang tergolong kategori baik. Berdasarkan hasil 

penelitian diperoleh hasil belajar siswa mengalami peningkatan dari nilai rata-

rata pretest yaitu 53,12 dan nilai rata-rata posttest yaitu 71,56. Hasil 

pengujian hipotesis diperoleh nilai thitung ≥ ttabel (thitung = 5,786 ≥ ttabel = 2,040) 

sehingga Ho ditolak dan Ha diterima, maka dapat disimpulkan bahwa 

penerapan pembelajaran berbasis praktikum pada keterampilan proses sains 

siswa tergolong baik dan dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada sub 

materi enzim di kelas XII MAS Darul Aitami Aceh Selatan. 

Penelitian yang dilakukan oleh Hanafirda (2017). Menunjukkan bahwa 

hasil uji t diperoleh thitung sebesar 8,126, sedangkan ttabel pada taraf 

signifikansi 5% sebesar 2,002 atau thitung > ttabel. Dengan demikian, hipotesis 

alternatif (Ha) diterima dan hipotesis nol (H0) ditolak, maka dapat 
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disimpulkan terdapat pengaruh dari penggunaan Contextual Teaching And 

Learning terhadap keterampilan proses sains pada konsep Fungi. 

Penelitian yang dilakukan oleh Hayatun Asradiah, dkk (2017) dengan  

judul "Pendekatan CTL Berbasis Praktikum “Materi Limbah Cair” di SMK 

CBK Pontianak". Hasil uji normalitas posttest kelas eksperimen diperoleh 

nilai sig = 0,022 < 0,05 sedangkan kelas kontrol dengan sig = 0,283 > 0,05. 

Hasil ini menunjukkan bahwa Ha diterima dan Ho ditolak maka data tidak 

berdistribusi normal. Data yang tidak berdistribusi normal selanjutnya diuji 

dengan uji U-mann Whitney dengan taraf nyata =5%. Berdasarkan hasil uji 

hipotesis dengan menggunakan SPSS Versi 23 for windows nilai Asymp.Sig 

(2-tailed) = 0,047 < 0,05, maka Ho ditolak dan Ha diterima. 

Tabel 2.1 

Kajian Terdahulu 

No Nama dan Judul Perbedaan Persamaan 

1.  Vira Andini 

(2021). Penerapan 

Model 

Pembelajaran 

CTL Berbasis 

Praktikum pada 

Materi 

Pencemaran 

Lingkungan 

Terhadap 

Motivasi dan 

Hasil Belajar 

Peserta di Kelas 

X MA Darul 

Ulum Palangka 

Raya. 

1. Penelitian terdahulu 

menggunakan 

variabel terikat berupa 

motivasi dan hasil 

belajar, sedangkan 

penelitian ini 

menggunakan 

variabel terikat berupa 

keterampilan proses 

sains dan hasil 

belajar. 

2. Penelitian terdahulu 

menggunakan bentuk 

penelitian berupa 

pre-eksperimental, 

sedangkan penelitian 

ini menggunakan 

bentuk penelitian 

berupa quasi 

eksperimental. 

3. Teknik pengambilan 

1. Meneliti tentang 

CTL berbasis 

praktikum. 

2. Meneliti dengan 

pendekatan 

kuantitatif. 
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No Nama dan Judul Perbedaan Persamaan 

sampel pada 

penelitian terdahulu 

berupa sampling 

jenuh, sedangkan 

penelitian ini 

menggunakan 

purposive sampling. 

4. Penelitian terdahulu 

menggunakan 

instrumen penelitian 

tes pretest dan 

posttest, sedangkan 

penelitian ini hanya 

menggunakan 

posttest. 

2.  Risma M. 

Mamusung 

(2020). 

Pembelajaran 

dengan 

Pendekatan 

Contextual 

Teaching and 

Learning (CTL) 

Menggunakan 

Metode 

Eksperimen 

Untuk 

Meningkatkan 

Hasil Belajar 

Siswa pada 

Materi Fluida 

Statis 

1. Penelitian terdahulu 

menggunakan 

random sampling 

sedangkan 

penelitian ini 

mengunakan 

purposive sampling. 

2. Variabel terikat pada 

penelitian terdahulu 

berupa hasil belajar 

sedangkan pada 

penelitian ini berupa 

keterampilan proses 

sains dan hasil 

belajar  

1. Meneliti 

menggunakan 

bentuk penelitian 

berupa quasi 

eksperimental 

 

3.  Indah Fakinah 

A.R (2018). 

Penerapan 

Pembelajaran 

Berbasis 

Praktikum 

Terhadap 

Keterampilan 

Proses Sains 

Siswa pada Sub 

Materi Enzim di 

Kelas XII MAS 

1. Penelitian terdahulu 

tidak menggunakan 

model pembelajaran 

CTL sedangkan 

penelitian ini 

menggunakan CTL 

2. Variabel terikat pada 

penelitian terdahulu 

berupa keterampilan 

proses sains 

sedangkan variabel 

penelitian ini berupa 

1. Meneliti tentang 

pembelajaran 

berbasis 

praktikum 

2. Meneliti tentang 

variabel terikat 

keterampilan 

proses sains  
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No Nama dan Judul Perbedaan Persamaan 

Darul Aitami 

Aceh Selatan 

keterampilan proses 

sains dan hasil 

belajar 

3. Penelitian terdahulu 

menggunakan 

bentuk penelitian 

berupa pre 

eksperimen 

sedangkan 

penelitian ini 

menggunakan quasi 

eskperimen 

4. Teknik pengambilan 

sampel yang 

digunakan dalam 

penelitian terdahulu 

adalah total 

sampling sedangkan 

penelitian ini 

menggunakan 

purposive sampling 

4.  Zaviera Hanafirda 

(2017). Pengaruh 

Contextual 

Teaching and 

Learning 

Terhadap 

Keterampilan 

Proses Sains pada 

Konsep Fungi 

1. Penelitian terdahulu 

tidak meneliti 

tentang 

pembelajaran CTL 

sedangkan 

penelitian ini 

meneliti tentang 

pembelajaran CTL 

berbasis praktikum 

2. Variabel terikat pada 

penelitian  

terdahulu berupa 

keterampilan proses 

sains sedangkan 

variabel penelitian 

ini berupa 

keterampilan proses 

sains dan hasil 

belajar 

3. Tes yang digunakan 

dalam penelitian 

terdahulu berupa 

pretest-posttest 

sedangkan 

Bentuk penelitian 

yang digunakan 

berupa quasi 

eksperimental 
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No Nama dan Judul Perbedaan Persamaan 

penelitian ini hanya 

menggunakan 

posttest 

4. Teknik pengambilan 

sampel yang 

diguanakan dalam 

penelitian terdahulu 

adalah cluster 

sampling sedangkan 

penelitian ini 

menggunakan 

purposive sampling 

5.  Hayatun 

Asradiah, dkk 

(2017).  

Pendekatan CTL 

Berbasis 

Praktikum 

“Materi Limbah 

Cair” Di Smk 

Cbk Pontianak 

1. Variabel terikat yang 

digunakan pada 

penelitian terdahulu 

berupa hasil belajar, 

sedangkan pada 

penelitian ini berupa 

keterampilan proses 

sains dan hasil 

belajar. 

2. Penelitian terdahulu 

menggunakan 

sampel jenuh, 

sedangkan penelitian 

ini menggunakan 

purposive sampling. 

3. Instrumen penelitian 

yang digunakan pada 

penelitian terdahulu 

berupa soal pretest, 

posttest dan pedoman 

wawancara, 

sedangkan penelitian 

ini menggunakan 

instrumen berupa 

angket dan soal 

posttest. 

1. Meneliti tentang 

pendekatan 

pembelajaran CTL 

berbasis praktikum 

2. Meneliti 

menggunakan 

bentuk penelitian 

berupa quasi 

eksperimental. 
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B. Kajian Teori 

1. Contextual Teaching and Learning (CTL) 

Menurut Nurdyansyah dan Eni (2016:37), Contextual Teaching and 

Learning (CTL) merupakan suatu proses pembelajaran yang holistik dan 

bertujuan memotivasi siswa untuk memahami makna materi pelajaran 

yang dipelajarinya, dengan mengaitkan materi tersebut dengan konteks 

kehidupan sehari-hari (konteks pribadi, sosial dan kultural), sehingga 

siswa memiliki pengetahuan atau keterampilan yang secara fleksibel dapat 

diterapkan (ditransfer) dari satu permasalahan atau konteks lainnya. Model 

pembelajaran CTL akan membuat siswa aktif dan dapat meningkatkan 

kemampuan siswa, karena siswa mempelajari konsep dan mengaitkannya 

dalam kehidupan nyata (Andini, 2021:18). 

Model Pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) 

adalah suatu strategi pembelajaran yang menekankan kepada proses 

keterlibatan siswa secara penuh untuk dapat menemukan materi yang 

dipelajari dan menghubungkannya dengan situasi kehidupan nyata 

sehingga mendorong siswa untuk dapat menerapkannya dalam kehidupan 

mereka (Sanjaya, 2010:253). Dalam pembelajaran CTL siswa pun harus 

berperan aktif dalam pembelajaran untuk menemukan suatu materi 

kemudian menghubungkannya dengan kondisi kehidupan disekitar. 

Ditinjau dari beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa 

model pembelajaran CTL merupakan upaya pengelolaan pembelajaran 

agar siswa dapat memperoleh pembelajaran yang bermakna dengan cara 
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mengaitkan materi yang dipelajari dengan lingkungan sekitar siswa 

sehingga mempermudah siswa untuk memahami materi yang diajarkan. 

Selain itu, CTL juga dapat mendorong siswa menjadi lebih aktif dalam 

proses pembelajaran, hal ini dikarenakan keterlibatan siswa secara 

langsung dalam mencoba dan melakukan suatu kegiatan pembelajaran 

sehingga kegiatan pembelajaran menjadi menyenangkan dan bermakna. 

Pembelajaran kontekstual sebagai suatu model pembelajaran yang 

memberikan fasilitas kegiatan belajar siswa untuk mencari, mengolah dan 

menemukan pengalaman belajar yang bersifat konkret melalui keterlibatan 

aktivitas siswa dalam mencoba, melakukan dan mengalami sendiri. 

Dengan demikian, pembelajaran tidak sedekar dilihat dari sisi produk 

melainkan lebih pada prosesnya (Nurdyansyah dan Eni, 2016:37). 

a. Konsep Dasar Pembelajaran Kontekstual 

Menurut Nurdyansyah dan Eni (2016:36) pembelajaran 

kontekstual (Contextual Teaching and Learning) merupakan konsep 

belajar yang dapat membantu guru mengaitkan antara materi yang 

diajarkan dengan situasi dunia nyata siswa, mendorong siswa dan 

membuat hubungan antara pengetahuan yang dimilikinya dengan 

penerapannya dalam kehidupan mereka sebagai anggota keluarga dan 

masyarakat. Pengalaman belajar yang mengaitkan materi dengan 

kehidupan sehari-hari bagi siswa tentu saja diperlukan, karena 

merupakan pembelajaran yang lebih banyak memberikan kesempatan 

untuk melakukan, mencoba, dan mengalami sendiri bukan sekedar 
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pendengar pasif sebagaimana penerima yang disampaikan oleh guru 

(Andini, 2021:18). 

b. Karakteristik Contextual Teaching and Learning (CTL) 

Sanjaya (2010:254), berpendapat bahwa proses pembelajaran 

yang menggunakan CTL memiliki lima karakteristik penting sebagai 

berikut: 

1) Dalam CTL, pembelajaran merupakan proses pengaktifan 

pengetahuan yang sudah ada (activing knowledge), artinya apa yang 

akan dipelajari tidak terlepas dari pengetahuan yang akan diperoleh 

siswa dan merupakan pengetahuan yang utuh yang memiliki 

keterkaitan satu sama lain. 

2) Pembelajaran kontekstual adalah belajar dalam rangka memperoleh 

dan menambah pengetahuan baru (acquiring knowledge). 

Pengetahuan baru itu diperoleh dengan cara deduktif, artinya 

pembelajaran dimulai dengan mempelajari secara keseluruhan, 

kemudian memerhatikan detailnya. 

3) Pemahaman pengetahuan (understanding knowledge), artinya 

pengetahuan yang diperoleh bukan untuk dihafal tetapi untuk 

dipahami. Misalnya dengan cara meminta tanggapan dari orang lain 

tentang pengetahuan yang diperolehnya dan berdasarkan tanggapan 

tersebut pengetahuan itu dikembangkan. 

4) Mempraktikan pengetahuan dan pengalaman (applying knowledge), 

artinya pengetahuan dan pengalaman yang diperoleh harus dapat 
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diaplikasikan dalam kehidupan siswa, sehingga tampak perubahan 

perilaku siswa. 

5) Melakukan refleksi (reflecsing knowledge) terhadap strategi 

pengembangan pengetahuan. Hal ini dilakukan sebagai umpan balik 

untuk proses perbaikan penyempurnaan strategi. 

c. Komponen-Komponen Utama dalam CTL 

Model pembelajaran CTL memiliki tujuh komponen utama 

dalam penerapannya yaitu konstruktivisme (construktivism), 

menemukan (inquiry), bertanya (questioning), masyarakat belajar 

(learning community), pemodelan (modelling), refleksi (reflection) dan 

penilaian sebenarnya (authentic assessment) (Rusman, 2014:193-197). 

Pembelajaran di kelas dikatakan menggunakan pendekatan CTL jika 

menerapkan ketujuh prinsip tersebut dalam pembelajarannya. 

1) Konstruktivisme (Construktivism) 

Konstruktivisme merupakan landasan berpikir atau landasan 

filosofi dalam CTL yang menyebutkan bahwa suatu pengetahuan 

tidak hanya diketahui melalui fakta, konsep dan kaidah semata, 

namun seseorang harus membangun pengetahuannya sehingga lebih 

bermakna dengan pengalaman yang nyata. Pembalajaran akan lebih 

bermakna jika siswa mengalami secara langsung atau sesuai dengan 

kehidupan sehari-hari. Pembelajaran seperti ini akan bermakna 

dalam jangka waktu yang panjang. 
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2) Menemukan (Inquiry) 

Melalui penemuan dapat ditemukan inti bahwa suatu 

pengetahuan didapat tidak hanya dari mengingat atau menghafal, 

tetapi bersumber dari menemukan sendiri dengan pengalaman 

masing-masing. Hasil menemukan lebih bermakna dibanding hasil 

dari menerima, begitu pula jika dikaitkan dengan pembelajaran, 

penemuan yang dihasilkan oleh siswa merupakan kreatifitas siswa 

berdasarkan pengalamannya sendiri. 

3) Bertanya (Questioning) 

Melalui penerapan bertanya, pembelajaran akan lebih aktif, 

akan mendorong proses dan hasil pembelajaran yang lebih luas dan 

mendalam, dan akan ditemukan unsur-unsur terkait yang sebelumnya 

tidak terpikirkan baik oleh guru maupun siswa. Dalam suatu 

pembelajaran yang produktif kegiatan bertanya sangat berguna untuk 

menggali informasi tentang kemampuan siswa dalam penguasaan 

materi pelajaran, membangkitkan motivasi siswa untuk belajar, 

merangsang keingintahuan siswa terhadap sesuatu, memfokuskan 

siswa pada suatu yang di inginkan dan membimbing siswa untuk 

menemukan atau menyimpulkan sesuatu. 

4) Masyarakat Belajar (Learning Community) 

Maksud dari masyarakat belajar adalah membiasakan siswa 

untuk melakukan kerjasama dan memanfaatkan sumber belajar dari 

teman-teman belajarnya. Dalam Learning Community, hasil 
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pembelajaran diperoleh dari kerjasama dengan orang lain melalui 

berbagai pengalaman (sharing). Melalui cara sharing ini siswa 

dibiasakan untuk saling memberi dan menerima pendapat. Hasil 

belajar yang diperoleh bisa dari sharing antar teman, antar kelompok 

dan antara yang tahu kepada yang belum tahu. 

5) Pemodelan (Modeling) 

Dalam pembelajaran kontekstual, guru bukan lagi satu-

satunya sumber belajar bagi siswa, maka pemodelan (modelling) 

dapat dijadikan alternatif untuk mengembangkan pembelajaran agar 

siswa dapat memenuhi harapan siswa secara menyeluruh dan 

membantu mengatasi keterbatasan yang dimiliki oleh guru. 

6) Refleksi (Reflection) 

Melalui pembelajaran CTL, bukan hanya memperoleh 

pembelajaran pada saat kegiatan belajar saja namun dapat bermakna 

dalam jangka waktu yang lama dan dapat bermanfaat dalam 

memecahkan berbagai persoalan yang nantinya dihadapi siswa. Oleh 

karena itu, refleksi sangat penting diterapkan dalam setiap 

pembelajaran karena dalam kegiatan refleksi siswa diberi 

kesempatan untuk mencerna, menimbang, menghayati tentang apa 

yang baru saja dipelajari. 
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7) Penilaian Sebenarnya (Authentic Assessment)  

Tahap terakhir dalam pembelajaran CTL adalah penilaian. 

Penilaian yang digunakan adalah penilaian otentik  yang mana 

menilai secara keseluruhan melalui setiap kegiatan yang dilakukan. 

d. Langkah-langkah (Sintaks) CTL 

Sebelum dilaksanakannya pembelajaran dengan menggunakan 

CTL, tentu saja terlebih dahulu guru harus membuat desain atau 

skenario pembelajaran sebagai pedoman dan sekaligus sebagai alat 

kontrol dalam pelaksanaan proses pembelajaran.  Langkah-langkah 

pembelajaran dengan model Contextual Teaching and Learning harus 

mengacu pada komponen model CTL itu sendiri yang meliputi, 

constructivism, inquiry, questioning, learning community, modelling, 

reflection dan authentic assessment. Menurut Rusman (2014:192), 

pembelajaran CTL dapat dilakukan melalui langkah-langkah sebagai 

berikut: 

1) Mengembangkan pemikiran siswa untuk melakukan kegiatan 

belajar lebih bermakna, apakah dengan cara bekerja sendiri, 

menemukan sendiri dan mengkonstruksi sendiri pengetahuan dan 

keterampilan baru yang akan dimiliki. 

2) Melaksanakan sejauh mungkin kegiatan inkuiri untuk semua topik 

yang diajarkan. 

3) Mengembangkan sifat ingin tahu siswa dengan memunculkan 

pertanyaan-pertanyaan. 
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4) Menciptakan masyarakat belajar, seperti melalui kegiatan 

kelompok berdiskusi, tanya jawab dan lain sebagainya.  

5) Menghadirkan model sebagai contoh pembelajaran, bisa melalui 

ilustrasi, model, bahkan media yang sebenarnya. 

6) Membiasakan anak untuk melakukan refleksi dari setiap kegiatan 

pembelajaran yang telah dilakukan. 

7) Melakukan penilaian secara objektif, yaitu menilai kemampuan 

yang sebenarnya pada setiap siswa.  

e. Kelebihan dan Kekurangan Pembelajaran CTL 

1) Kelebihan dalam pembelajaran CTL  

Kelebihan yang dimiliki oleh pembelajaran CTL diantaranya 

meliputi pembelajaran ini menekankan pada proses keterlibatan 

siswa secara penuh untuk menemukan materi yang dipelajari dan 

menghubungkannya dengan kehidupan sehari-hari sehingga 

kemampuan siswa berlandaskan pada pengalaman. Dalam 

pembelajaran CTL pengetahuan yang dimiliki oleh setiap individu 

selalu dikembangkan sesuai dengan pengalaman yang dialaminya 

karena setiap tindakan atau perilaku dibangun atas kesadaran diri 

sendiri (Sanjaya, 2008:115).  

2)  Kelemahan pembelajaran CTL 

Selain memiliki kelebihan, pembelajaran CTL juga memiliki 

kelemahan diantaranya dalam proses belajar mengajar CTL akan 

nampak jelas antara siswa yang memiliki kemampuan tinggi dan 
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siswa yang memiliki kemampuan rendah. Bagi siswa yang 

tertinggal dalam pembelajaran dengan CTL ini akan terus tertinggal 

dan sulit untuk mengejar ketertinggalan. Tidak semua siswa dengan 

mudah dapat menyesuaikan diri dan mengembangkan kemampuan 

yang dimiliki dengan model ini karena CTL ini lebih 

mengembangkan keterampilan dan kemampuan soft skill dari pada 

kemampuan intelektualnya (Trianto, 2010:110). 

2. Think Pair Share (TPS) 

a. Pengertian Model Pembelajaran Think Pair Share 

Think Pair Share (TPS) atau berpikir berpasangan berbagi 

adalah merupakan jenis pembelajaran kooperatif yang dirancang untuk 

mempengaruhi pola interaksi siswa. Strategi think-pair-share ini 

berkembang dari penelitian belajar kooperatif dan waktu tunggu. 

Model think pair share adalah model pembelajaran yang 

diawali dengan “thinking” yaitu guru mengajukan pertanyaan atau isu 

terkait dengan pelajaran untuk dipikirkan oleh siswa. Guru memberi 

kesempatan kepada mereka memikirkan jawabannya. Selanjutnya, 

“pairing”, dimana pada tahap ini guru meminta kepada siswa untuk 

berpasang-pasangan dan berdiskusi. Hasil diskusi antar anggota di 

tiap-tiap pasangan akan dibicarakan dengan pasangan lainnya di dalam 

kelas tersebut. Tahap ini dikenal dengan “sharing”. Pada kegiatan ini 

terjadi tanya jawab yang mendorong pada pengkonstruksikan 
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pengetahuan secara integratif. Siswa pada akhirnya dapat menemukan 

struktur dari pengetahuan yang dipelajarinya (Trianto, 2010:23). 

b. Langkah-langkah Model Pembelajaran TPS 

Langkah-langkah atau sintaks dari model pembelajaran Think 

Pair Share (TPS) menurut Trianto (2009:61), adalah sebagai berikut: 

1) Berpikir (Thinking) 

Guru memberikan pertanyaan atau permasalahan yang 

berkaitan dengan materi yang dibelajarkan. Guru mengkondisikan 

siswa untuk memikirkan dan menjawab permasalahan tersebut 

secara individual dengan semaksimal waktu yang telah diberikan. 

2) Berpasangan (Pairing) 

Guru mengondisikan siswa untuk berpasangan dan 

mendiskusikan hasil pemikirannya dalam suatu kelompok kecil 

beranggotakan 4-5 orang. Guru memfasilitasi siswa untuk 

melakukan persamaan pendapat. Interaksi yang terjadi selama 

waktu yang disediakan dapat menyatukan jawaban jika yang 

ajukan oleh guru adalah pertanyaan, dan menyatukan gagasan jika 

yang diajukan adalah suatu permasalahan khusus yang 

diidentifikasi. Umumnya guru memberi waktu tidak lebih dari 4-5 

menit untuk berpasangan. 

3) Berbagi (Sharing) 

Pada langkah akhir yakni berbagi (share), guru meminta 

pasangan-pasangan untuk berbagi hasil diskusi dengan 
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keseluruhan kelas. Salah satu kelompok mempresentasikan hasil 

diskusinya, sementara kelompok yang lainnya memberikan 

tanggapan. Guru mengobservasi dan memfasilitasi kegiatan 

presentasi siswa. Hal ini dilakukan hingga setiap pasangan 

(kelompok) dapat mempresentasikan hasil diskusi yang telah 

dilakukan. 

c. Kelebihan dan Kekurangan Pembelajaran TPS 

Menurut Trianto (2010:133-134), kelebihan dan kekurangan 

dari model pembelajaran TPS adalah sebagai berikut: 

1) Kelebihan Pembelajaran TPS 

a) Memberi siswa banyak waktu untuk berpikir dan menjawab. 

b) Model pembelajaran kooperatif tipe Think-Pair-Share dapat 

meningkatkan kemampuan siswa dalam mengingat informasi 

dan seorang siswa dapat belajar dari siswa lain. 

c) Memperbaiki rasa percaya diri siswa dan seluruh siswa diberi 

kesempatan untuk berpartisipasi dalam kelas. 

2) Kekurangan Pembelajaran TPS 

a) Think-Pair-Share belum banyak diterapkan di sekolah. 

b) Sangat memerlukan kemampuan dan keterampilan guru. 

c) Menyusun bahan ajar setiap pertemuan dengan tingkat 

kesulitan yang sesuai dengan taraf berpikir siswa.  
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3. Praktikum  

Praktikum berasal dari kata praktik yang artinya pelaksanaan secara 

nyata apa yang disebut dalam teori. Berdasarkan Kamus Besar Bahasa 

Indonesia (KBBI), kegiatan praktikum adalah bagian dari pengajaran yang 

bertujuan agar siswa mendapat kesempatan untuk menguji dan 

melaksanakan dalam keadaan nyata apa yang diperoleh dari teori 

(Depdiknas, 2012:1098). Jadi dapat disimpulkan bahwa  praktikum 

merupakan  metode mengajar dengan cara mempraktekkan langsung untuk 

menguji atau membuktikan satu konsep yang sedang dipelajari dan 

memberikan kesempatan kepada siswa untuk lebih terlibat aktif dalam 

proses pembelajaran. Praktikum tentunya terdiri dari langkah-langkah 

percobaan untuk melakukan pengujian yang bertujuan memperoleh hasil 

berupa fakta-fakta. Metode ini diyakini sebagai metode yang paling tepat 

dalam mengajarkan sains karena sains berasal dari hal-hal yang bersifat 

fakta dan kegiatan ini dinilai sangat penting bagi pelajaran sains (Andini, 

2021:29).  

Zainuddin (2001:17) mengemukakan bahwa praktikum adalah 

salah satu bentuk pengajaran yang dianggap cukup efektif karena 

sekaligus dapat meliputi tiga ranah yaitu ranah kognitif, psikomotorik dan 

afektif. Praktikum akan benar-benar efektif jika dalam desain kegiatannya 

disusun secara terstruktur. Guru berharap dengan adanya praktikum siswa 

akan lebih paham konsep yang dipelajari, terbangkitkan motivasinya untuk 

belajar sains, berkembang keterampilan sainsnya dan menumbuhkan sikap 
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ilmiahnya. Siswa juga diharapkan bisa mendapatkan pengalaman baru 

dengan cara mengamati, mencoba, menggunakan alat dan melakukan 

percobaan secara langsung. 

Menurut Andini (2021:27), metode praktikum adalah suatu cara 

mengajar yang memberikan kesempatan kepada siswa untuk menemukan 

sendiri suatu fakta yang diperlukannya atau ingin diketahui dengan 

menggunakan alat praktikum untuk pengetahuan dan keterampilan 

psikomotorik siswa. Metode praktikum merupakan metode dimana guru 

menggunakan benda atau alat kemudian diperagakan, dengan harapan 

siswa dapat memahami dengan jelas dan mudah sekaligus dapat 

mempraktekkan materi yang dimaksud. 

Melalui praktikum, siswa dapat memiliki banyak pengalaman, baik 

berupa pengamatan langsung atau bahkan melakukan percobaan sendiri 

dengan objek tertentu. Tidak diragukan lagi bahwa melalui pengalaman 

langsung (first-hand experiences) siswa dapat belajar lebih mudah 

dibandingkan dengan belajar melalui sumber sekunder, misalnya buku. 

Pada pelaksanaan praktikum, siswa mendapat kesempatan untuk lebih 

memahami konsep materi yang berkaitan dengan percobaan yang 

dilaksanakan dan membuktikannya secara empirik. Pengetahuan empirik 

itu akan memberikan pengalaman konkrit kepada siswa, sehingga 

mempermudah dalam memahami serta mengingat kembali konsep materi 

yang telah dipraktikumkan (Andini, 2021:28). 
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a. Manfaat Praktikum 

Praktikum bertujuan agar siswa dapat mengenal dan 

menggunakan alat-alat percobaan biologi untuk melakukan percobaan 

biologi serta mengetahui hasil dari percobaan yang dilakukan. Oleh 

karena itu, agar dapat belajar biologi dengan baik tidak harus dilakukan 

dengan selalu membaca dan menghafal. Pola dan cara pikir harus 

dikembangkan layaknya seorang ilmuan Biologi yang berpikir secara 

ilmiah melalui penelitian atau percobaan. 

Menurut Hamalik (2011), manfaat dari pelaksanaan praktikum 

yaitu sebagai berikut: 

1. Praktikum bertujuan memberi kesempatan kepada siswa untuk 

mempraktekkan teori, konsep, prinsip-prinsip yang telah dipelajari 

selama proses belajar di kelas. 

2. Praktikum memberi kesempatan praktik bagi siswa sebagai usaha 

untuk kualifikasi kejuaraan yang mungkin tidak diperoleh melalui 

tatap muka dikelas. 

3. Praktikum juga bermanfaat sebagai kesempatan survey dan evaluasi 

atau uji coba dengan maksud untuk mencobakan suatu teori baru 

dalam situasi dan kondisi aktual. 

4. Membantu siswa menilai dan meneliti suatu masalah, membuktikan 

suatu teori atau hukum berdasarkan data atau informasi yang 

diperoleh selama praktek. 

 



 

 

46 

b. Langkah-langkah Praktikum 

Pembelajaran dengan metode praktikum harus memperhatikan 

langkah-langkah praktikum agar hasil yang diharapkan dapat di cari 

dengan baik dan sesuai dengan yang direncanakan. Menurut Fakinah 

(2018:20), langkah-langkah praktikum adalah sebagai berikut: 

1) Langkah Persiapan 

Hal-hal yang dilakukan dalam persiapan diantaranya adalah 

menetapkan tujuan pelaksanaan, mempersiapkan alat dan bahan 

yang diperlukan dan mempertimbangkan jumlah siswa dengan 

jumlah alat yang ada dan kapasitas tempat pelaksanaan. 

Mempersiapkan tata tertib untuk menjaga peralatan dan bahan yang 

digunakan serta memperhatikan resiko keamanan saat berada di 

tempat pelaksanaan.  Membuat petunjuk tentang langkah-langkah 

yang harus ditempuh selama praktikum berlangsung secara 

sistematis, termasuk hal-hal yang dilarang atau yang 

membahayakan. 

2) Langkah Pelaksanaan 

Sebelum siswa melaksanakan praktik, guru dan siswa 

terlebih dahulu mendiskusikan persiapannya lalu meminta alat dan 

bahan yang akan digunakan dalam percobaan. Selama praktikum 

berlangsung, guru harus mendekati siswa untuk mengamati proses 

yang sedang dilakukan, menerima pertanyaan-pertanyaan, memberi 

dorongan dan bantuan terhadap kesulitan-kesulitan yang dihadapi 
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siswa sehingga praktikum dapat dilaksanakan dengan baik dan 

benar.  

3) Tindak Lanjut 

Setelah kegiatan praktikum selesai, guru memberikan tugas 

kepada siswa untuk memeriksa kebersihan alat dan menyimpan 

kembali segala peralatan yang digunakan, mendiskusikan masalah-

masalah yang ditemukan selama praktikum dan membuat catatan 

hasil percobaan dalam bentuk laporan praktikum. 

c. Kelebihan dan Kekurangan Praktikum 

Menurut Lestari (2013:27), metode praktikum memiliki 

beberapa kelebihan dan kekurangan diantaranya sebagai berikut: 

1) Kelebihan Praktikum 

Kelebihan praktikum diantaranya adalah siswa akan terlatih 

menggunakan metode ilmiah dalam menghadapi masalah, sehingga 

tidak mudah percaya pada  sesuatu yang belum pasti kebenarannya. 

Siswa lebih aktif berfikir dan berbuat dimana hal tersebut adalah hal 

yang dikehendaki dalam suatu proses pembelajaran. Selain 

memperoleh ilmu pengetahuan, dalam proses praktikum siswa juga 

mendapatkan pengalaman serta keterampilan dalam menggunakan 

alat-alat percobaan. Melalui praktikum, siswa dapat membuktikan 

sendiri kebenaran suatu teori yang telah dipelajari. 
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2) Kekurangan Praktikum 

Selain memiliki kelebihan, praktikum juga memiliki beberapa 

kekurangan diantaranya adalah a praktikum lebih sesuai digunakan 

untuk bidang-bidang sains dan teknik, membutuhkan fasilitas 

peralatan yang mahal dan  menuntut ketelitian dan setiap percobaan 

tidak selalu memberikan hasil yang maksimal, sehingga dibutuhkan 

pengendalian terhadap kemungkinan kegagalan. Secara garis besar, 

praktikum memberikan dampak positif bagi keefektifan proses 

pembelajaran, tetapi juga memiliki kekurangan sehingga pada 

pelaksanaannya perlu digabung dengan metode pembelajaran 

lainnya. 

4. Keterampilan Proses Sains 

a. Pengertian Keterampilan Proses Sains 

Keterampilan proses sains merupakan keseluruhan keterampilan 

ilmiah yang terarah (baik kognitif maupun psikomotorik) yang dapat 

digunakan untuk menemukan suatu konsep atau prinsip atau teori, 

untuk mengembangkan konsep yang telah ada sebelumnya, ataupun 

untuk melakukan penyangkalan terhadap suatu penemuan/flasifikasi 

(Trianto, 2011:114). Jadi, keterampilan proses sains (KPS) adalah 

kemampuan siswa untuk menerapkan metode ilmiah dalam memahami, 

mengembangkan dan menemukan ilmu pengetahuan.  

Keterampilan proses sains dalam pembelajaran merupakan suatu 

pengolaan kegiatan belajar mengajar yang melibatkan kemampuan dan 
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keterampilan siswa secara aktif dan kreatif dalam proses perolehan 

hasil belajar. Keterampilan proses sains melibatkan keterampilan-

keterampilan kognitif atau intelektual, manual dan sosial. Hal ini 

bertujuan untuk mengembangkan keterampilan-keterampilan dasar 

sains, sikap ilmiah dan sikap kritis siswa. Keterampilan manual jelas 

terlibat dalam keterampilan proses karena mungkin mereka melibatkan 

penggunaan alat dan bahan, pengukuran, penyusunan atau perakitan 

alat (Nuryani, 2005:78). 

Berdasarkan pengertian diatas, maka dapat disimpulkan bahwa 

pembelajaran keterampilan proses sains memberikan kesempatan 

kepada siswa untuk terlibat aktif dalam menemukan fakta, konsep dan 

prinsip pengetahuan yang akan menanamkan sikap dan nilai para 

ilmuwan dalam diri siswa. 

b. Macam-Macam Keterampilan Proses Sains 

Keterampilan proses sains terdiri atas sejumlah keterampilan 

yang satu sama lain sebenarnya tak dapat dipisahkan, namun ada 

penekanan khusus dalam masing-masing keterampilan proses tersebut. 

Rustaman (2005:78-81) menjabarkan jenis-jenis keterampilan proses 

sains dan karakteristiknya sebagai berikut:  

1) Melakukan Pengamatan (Observasi) 

Menggunakan indera penglihat, pembau, pendengar, 

pengecap, dan peraba serta menggunakan fakta yang relevan dan 

memadai dari hasil pengamatan termasuk keterampilan proses 
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mengamati. Alam sekitar dapat kita pelajari melalui kegiatan 

mengamati. Mengamati merupakan keterampilan paling dasar dalam 

proses memperoleh ilmu pengetahuan serta merupakan hal 

terpenting untuk mengembangkan keterampilan keterampilan proses 

yang lain.  

2) Menafsirkan Pengamatan (Interpretasi) 

Kemampuan menginterpretasi atau menafsirkan data adalah 

salah satu keterampilan penting yang umumnya dikuasai oleh para 

ilmuwan. Menafsirkan pengamatan dilakukan dengan pencatatan 

hasil pengamatan dan menghubungkan hasil pengamatan dari satu 

seri pengamatan. Interpretasi meliputi keterampilan mencatat hasil 

pengamatan dengan bentuk angka-angka, menghubungkan hasil 

pengamatan, menemukan pola keteraturan dari satu seri pengamatan 

hingga memperoleh kesimpulan. 

3) Mengelompokkan (Klasifikasi)  

Proses pengelompokkan terdiri dari beberapa kegiatan seperti 

mencari perbedaan, mencari kesamaan, mengontraskan ciri-ciri, 

membandingkan dan mencari dasar penggolongan. Agar kita 

memahami sejumlah besar objek, peristiwa dan segala yang ada di 

kehidupan sekitar kita, lebih mudah apabila menentukan berbagai 

jenis golongan. Menentukan golongan dengan mengamati 

persamaan, perbedaan dan hubungan serta pengelompokan objek 

berdasarkan kesesuaian dengan berbagai tujuan. 
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4)  Meramalkan (Prediksi) 

Keterampilan meramalkan atau prediksi mencakup 

keterampilan mengajukan perkiraan tentang sesuatu yang belum 

terjadi berdasarkan suatu kecenderungan atau pola yang sudah ada. 

Para ilmuwan sering membuat ramalan atau prediksi berdasarkan 

hasil observasi, pengukuran atau penelitian yang memperlihatkan 

gejala tertentu. 

5) Mengajukan Pertanyaan 

Keterampilan ini merupakan keterampilan dasar yang harus 

dimiliki siswa sebelum mempelajari suatu masalah lebih lanjut. 

Pertanyaan yang diajukan dapat meminta penjelasan tentang apa, 

mengapa, bagaimana atau menanyakan latar belakang hipotesis. 

6) Berhipotesis 

Hipotesis menyatakan hubungan antara dua variabel atau 

mengajukan perkiraan penyebab sesuatu terjadi. Melalui hipotesis, 

dapat diungkapkan cara melakukan pemecahan masalah, karena 

dalam rumusan hipotesis biasanya terkandung cara untuk 

mengujinya. Dalam kerja ilmiah, seorang ilmuwan biasanya 

membuat hipotesis yang kemudian diuji melalui eksperimen. 

Keterampilan menyusun hipotesis dapat diartikan sebagai 

kemampuan untuk menyatakan “dugaan yang dianggap benar” 

mengenai adanya suatu faktor yang terdapat dalam suatu situasi, 

maka akan ada akibat tertentu yang diduga dapat timbul. 
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Keterampilan menyusun hipotesis menghasilkan rumusan dalam 

bentuk kalimat pernyataan. 

7) Merencanakan Percobaan atau Penyelidikan 

Beberapa kegiatan menggunakan pikiran termasuk ke dalam 

keterampilan proses merencanakan penyelidikan. Siswa diminta 

menentukan alat bahan untuk penyelidikan, menentukan variabel 

atau peubah yang terlibat dalam suatu percobaan, selanjutnya 

menentukan variabel kontrol dan variabel bebas, menentukan apa 

yang diamati, diukur atau ditulis serta menentukan cara dan langkah 

kerja juga termasuk merencanakan penyelidikan. 

8) Menggunakan Alat Bahan 

Pada keterampilan ini mencakup beberapa indikator yaitu: 

memakai alat/bahan yang digunakan, mengetahui alasan 

digunakannya alat/bahan yang ditentukan dan mengetahui 

bagaimana cara menggunakan alat bahan. 

9) Menerapkan Konsep atau Prinsip 

Siswa mampu menjelaskan peristiwa baru dengan 

menggunakan konsep yang telah dimiliki kemudian menerapkan 

konsep yang telah dipelajari dalam situasi baru. Dalam hal ini siswa 

juga dapat menerapkan rumus-rumus pada pemecahan soal-soal 

baru.  
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10) Berkomunikasi  

Menginformasikan hasil pengamatan, hasil prediksi atau hasil 

percobaan kepada orang lain termasuk keterampilan berkomunikasi. 

Membaca grafik, tabel atau diagram dari hasil percobaan, 

menggambarkan data empiris dengan grafik, tabel atau diagram juga 

termasuk berkomunikasi. Setiap peneliti dituntut untuk 

menyampaikan hasil penemuannya kepada orang lain melalui 

penyusunan laporan penelitian, membuat paper atau menyusun 

karangan. Bentuk komunikasi bisa dalam bentuk lisan, tulisan, 

grafik, tabel, diagram atau gambar. Jenis komunikasi dapat berupa 

paparan sistematik (laporan) atau transformasi parsial. 

Berikut ini adalah tabel mengenai keterampilan proses sains 

dan indikatornya menurut Rustaman (2005:86). 

Tabel 2.2  

Keterampilan Proses Sains dan Indikatornya 

Keterampilan Proses 

Sains (KPS) 
Indikator 

Observasi 

1) Menggunakan sebanyak mungkin 

indera 

2) Mengumpulkan/menggunakan data 

Klasifikasi 

1) Mencatat setiap pengamatan secara 

terpisah 

2) Mencari perbedaan dan persamaan 

3) Mengontraskan ciri-ciri 

4) Membandingkan 

5) Mencari dasar pengelompokan atau 

penggolongan 

6) Menghubungkan hasil-hasil 

pengamatan 

Interpretasi/Menafsirkan 

Data 

1) Menghubungkan hasil-hasil 

pengamatan 

2) Menemukan pola dalam suatu seri 

pengamatan 
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Keterampilan Proses 

Sains (KPS) 
Indikator 

3) Menyimpulkan 

Prediksi 

1) Menggunakan pola-pola hasil 

pengamatan 

2) Mengemukakan apa yang mungkin 

terjadi pada keadaan yang belum 

diamati 

Mengajukan Pertanyaan 

1) Bertanya apa, mengapa dan 

bagaimana 

2) Bertanya untuk meminta penjelasan 

3) Mengajukan pertanyaan yang 

berlatar belakang hipotesis 

Berhipotesis 

1) Mengetahui bahwa ada yang lebih 

dari satu kemungkinan penjelasan 

dari satu kejadian 

2) Menyadari bahwa suatu penjelasan 

perlu diuji kebenarannya dengan 

memperoleh bukti lebih banyak atau 

melakukan cara pemecahan masalah 

Merencanakan 

Percobaan 

1) Menentukan alat/bahan/sumber 

yang akan digunakan 

2) Menentukan variabel/faktor penentu 

3) Menentukan apa yang akan diukur, 

diamati dan dicatat 

4) Menentukan apa yang akan 

dilaksanakan berupa langkah kerja 

Menggunakan Alat dan 

Bahan 

1) Memakai alat dan bahan 

2) Mengetahui alasan digunakannya 

alat dan bahan yang telah ditentukan 

Menerapkan Konsep 

1) Menerapkan konsep yang telah 

dipelajari dalam situasi baru 

2) Menggunakan konsep pada 

pengalaman baru untuk menjelaskan 

apa yang sedang terjadi  

Berkomunikasi 

1) Mengubah bentuk pengajian  

2) Memberikan/menggambarkan data 

empiris hasil percobaan atau 

pengamatan dengan grafik, tabel 

atau diagram 

3) Menyusun dan menyampaikan 

laporan secara sistematis 

4) Menjelaskan hasil  

percobaan atau penelitian 
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Keterampilan Proses 

Sains (KPS) 
Indikator 

5) Membuat grafik atau tabel atau 

diagram 

6) Mendiskusikan hasil kegiatan suatu 

masalah atau suatu peristiwa 

 

c. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Keterampilan Proses Sains 

Menanamkan keterampilan proses kepada siswa merupakan hal 

yang tidak mudah, hal tersebut dikarenakan terdapat beberapa faktor 

yang berpengaruh terhadap KPS siswa. Menurut Yulianti dan Wiyanto 

(2009:9) faktor yang mempengaruhi KPS siswa adalah sarana dan 

prasarana yang meliputi gedung sekolah, laboratorium, alat-alat sains 

dan buku pelajaran serta guru. Peran guru dalam menciptakan proses 

pembelajaran yang efektif, efisien dan menyenangkan bergantung pada 

kreativitas guru dalam mengajar, karena hal tersebut maka tidak dapat 

dipungkiri bahwa peran guru juga sangat berpengaruh pada 

keterampilan proses sains siswa. Peran guru salah satunya dalam 

memilih metode pembelajaran yang tepat dan pemanfaatan semua 

sarana serta prasarana yang ada untuk meningkatkan KPS siswa. 

Menurut Rifa’i dan Catharina (2011:81) efektivitas belajar 

(KPS) yang dilakukan oleh peserta didik selain potensi peserta didik 

seperti pengalaman atau pengetahuan yang sudah dimiliki juga faktor 

lingkungan terutama pendidik yang profesional. Pendapat ini 

memperkuat pendapat tentang pentingnya peran guru dalam 

membentuk KPS siswa. Hampir semua pengetahuan, keterampilan 
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(termasuk keterampilan proses sains), kebiasaan, kegemaran dan sikap 

seseorang terbentuk dan berkembang karena belajar. Dari sini diketahui 

bahwa keterampilan proses merupakan hasil belajar. Hal ini sesuai 

dengan pembagian ranah belajar menjadi 3 bagian yakni: ranah kognitif 

(pengetahuan), afektif (sikap) dan psikomotorik (keterampilan) 

(Mundilarto, 2002:1). 

Fakta-fakta diatas menunjukkan bahwa terdapat keterkaitan yang 

erat antara belajar dan KPS sehingga faktor yang berpengaruh terhadap 

efektivitas belajar siswa juga berpengaruh terhadap KPS siswa. 

Motivasi merupakan salah satu faktor yang ikut menentukan 

keberhasilan siswa  dalam belajar (Rifa’i dan Catharina, 2011:157). 

Sehingga secara tidak langsung dapat dikatakan motivasi juga 

merupakan salah satu faktor yang berpengaruh terhadap KPS siswa. 

Motivasi akan membuat siswa mau belajar dan berlatih sehingga dapat 

meningkatkan KPS-nya. Salah satu faktor yang menimbulkan motivasi 

adalah rasa ingin tahu sehingga sebelum pembelajaran biasanya 

diberikan apersepsi terlebih dahulu. 

Dari penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa faktor-faktor 

yang mempengaruhi KPS siswa baik yang secara langsung atau tidak 

langsung adalah sarana dan prasarana, guru (metode mengajar dan 

kreativitas guru), potensi peserta didik seperti pengalaman atau 

pengetahuan yang sudah dimiliki, pembiasaan dan motivasi siswa. 
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5. Hasil Belajar 

a. Pengertian Hasil Belajar 

Menurut Sujana  (2008:22), hasil belajar adalah kemampuan 

yang dimiliki siswa setelah ia menerima pengalaman belajar. Hasil 

belajar yang maksud adalah hal yang telah dicapai seseorang dalam 

melakukan kegiatan tertentu, dengan demikian hasil belajar adalah 

sesuatu yang berupa pengetahuan, keterampilan dan sikap yang telah 

dihasilkan atau dicapai seseorang melalui proses belajar. Hasil belajar 

merupakan tolak ukur keberhasilan dalam mempelajari materi 

pembelajaran di sekolah, umumnya dinyatakan dalam  bentuk skor 

yang diperoleh dari hasil tes mengenai materi pelajaran tersebut 

(Slameto, 1995:200). 

Menurut Sunjana  (2008:56-57), hasil belajar yang dicapai siswa 

melalui proses pembelajaran yang optimal cenderung mewujudkan 

hasil yang berciri sebagai berikut, diantaranya kepuasan dan kebanggan 

yang dapat menumbuhkan motivasi belajar intrinsik pada diri siswa, 

menambah keyakinan akan kemampuan dirinya, hasil belajar yang 

dicapai bermakna bagi dirinya, hasil belajar diperoleh siswa secara 

menyeluruh (komprehensif), kemampuan siswa untuk menilai, 

mengontrol dan mengendalikan dirinya, terutama dalam menilai hasil 

yang dicapai maupun menilai proses dan usaha belajarnya. 
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b. Tipe Hasil Belajar 

Benyamin Bloom mengklasifikasikan hasil belajar dalam tiga 

kategori, yaitu ranah kognitif (penguasaan intelektual), ranah afektif 

(berhubungan dengan sikap dan nilai), dan ranah psikomotorik 

(kemampuan/keterampilan atau bertindak/berperilaku) (Sudjana, 

2006:22-23). Benyamin Bloom menjabarkan klasifikasi hasil belajar 

adalah sebagai berikut:  

1) Ranah kognitif 

Ranah kognitif, berkenaan dengan hasil belajar intelektual 

yang terdiri dari 6 aspek, yakni pengetahuan atau ingatan, 

pemahaman, aplikasi, analisis, sintesis, dan evaluasi. Kedua aspek 

pertama disebut kognitif tingkat rendah dan keempat aspek 

berikutnya termasuk kognitif tingkat tinggi. 

2) Ranah afektif 

Ranah afektif, berkenaan dengan sikap yang terdiri dari lima 

aspek, yakni penerimaan, jawaban atau reaksi, penilaian, 

organisasi, dan internalisasi. 

3) Ranah psikomotorik 

Ranah psikomotorik, berkenaan dengan hasil belajar 

keterampilan dan kemampuan bertindak. Ada enam aspek ranah 

psikomotoris, yakni gerakan refleks, keterampilan gerak dasar, 

kemampuan perseptual, keharmonisan atau ketepatan, gerakan 

keterampilan kompleks, dan gerakan ekspresif dan interpretatif. 



 

 

59 

c. Pengukuran Hasil Belajar 

Penilaian untuk mengukur hasil belajar dapat dilakukan dengan 

menggunakan suatu alat ukur yang berbentuk tes atau non tes. Tes 

adalah kumpulan pertanyaan atau soal yang harus dijawab oleh siswa 

dengan menggunakan pengetahuan-pengetahuan serta kemampuan 

penalarannya. Sedangkan, alat ukur yang berbentuk non tes dapat 

berupa angket, skala sikap dan lain sebagainya. 

Tes dapat diklasifikasikan ke dalam dua golongan, yakni tes 

uraian dan tes obyektif. Perbedaannya ialah tes uraian meminta jawaban 

berupa uraian singkat yang disusun siswa. sedangkan tes obyektif 

dijawab siswa dengan memilih salah satu jawaban dari alternatif 

jawaban yang telah disediakan untuk melengkapi pernyataan yang 

belum sempurna. Dengan demikian hasil belajar dapat diukur dengan 

alat tes berupa tes maupun non tes (Sofyan, 2006:54). 

d. Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar 

Menurut Slameto (1995:208), terdapat dua faktor yang 

mempengaruhi prestasi belajar siswa yakni faktor internal dan faktor 

eksternal. 

1) Faktor Internal 

Faktor internal adalah faktor yang bersumber dari pribadi 

manusia itu sendiri yang membawa pengaruh terhadap hasil 

belajar. Faktor internal terbagi dua yaitu faktor jasmaniah dan 

psikologi. Faktor jasmaniah adalah faktor keadaan fisik dari badan 
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seseorang, terutama pancaindra. Keadaan jasmaniah seseorang 

sangat berpengaruh terhadap keberhasilan seseorang dalam belajar. 

Sedangkan faktor fisiologis merupakan salah satu faktor yang 

berasal dari diri seseorang yang menyangkut dengan keadaan 

jasmani. Faktor fisiologis pada umumnya sangat berpengaruh 

terhadap belajar seseorang. Adapun yang termasuk faktor fisiologis 

adalah intelegensi, perhatian, minat, motivasi, kematangan, dan 

kesiapan. 

2) Faktor Eksternal 

Faktor eksternal tidak dapat dikuasai atau sulit dikendalikan 

karena variabel-variabelnya berada diluar pribadi siswa atau 

ditentukan oleh variabel lainnya, namun hal tersebut sangat 

berpengaruh terhadap keberhasilan  siswa, contohnya seperti 

lingkungan sosial dan non sosial.  Lingkungn sosial merupakan 

suatu wadah dimana siswa melakukan interaksi, baik hubungan 

siswa dengan guru atau sebaliknya maupun interaksi seorang siswa 

dengan guru atau sebaliknya maupun interaksi seorang siswa 

dengan siswa lainnya. Interaksi (pergaulan) ini juga dipengaruhi 

semangat siswa dalam belajar. Sedangkan faktor yang termasuk 

lingkungan non-sosial antara lain: kondisi dan letak gedung 

sekolah, letak tempat tinggal rumah keluarga, alat-alat belajar, 

keadaan cuaca dan waktu yang digunakan. 
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Penerapan model pembelajaran yang tepat termasuk salah 

satu faktor yang mempengaruhi hasil belajar siswa, semakin 

terampil guru dalam memilih model pembelajaran yang tepat 

semakin baik hasil belajar yang didapatkan. Penerapan 

pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) berbasis 

praktikum dapat mempengaruhi hasil belajar siswa berupa 

keterampilan proses sains (psikomotorik) dan kognitif siswa. 

Faktor ini termasuk faktor eksternal karena tidak berasal dari diri 

masing-masing siswa dan ditandai dengan adanya interaksi antara 

guru dan murid dalam suatu proses pembelajaran. 

6. Jamur  

a. Karakteristik Jamur 

Menurut Hafsan (2011:28), Fungi adalah organisme eukariotik 

yang mempunyai dinding sel dan pada umumnya tidak motil (tidak 

memiliki kemampuan untuk bergerak). Karakteristik yang dimiliki oleh 

fungi ini menyerupai karakteristik tumbuhan, namun secara 

fundamental dapat dibedakan dari tumbuhan karena tidak mempunyai 

klorofil. Dengan demikian mereka tidak mampu melakukan proses 

fotosintesis menghasilkan bahan organik dari karbon dioksida dan air, 

sehingga mereka disebut organisme yang heterotrof. Karena fungi 

merupakan organisme heterotrof maka memerlukan bahan organik dari 

luar untuk kebutuhan nutrisinya. Sifat heterotrof ini menyerupai sifat 

sel hewan. 
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Fungi merupakan kingdom yang cukup besar terdiri dari kurang 

lebih 50.000 spesies dan bisa mempunyai karakteristik yang berbeda-

beda baik secara struktur, fisiologi maupun reproduksinya. Tempat 

hidup atau habitat fungi sangat beragam. Fungi dapat hidup di perairan 

terutama perairan tawar dan sebagian kecil di laut. Tetapi sebagian 

besar fungi hidup pada habitat terestrial baik pada tanah maupun pada 

materi organik yang telah mati. 

Jamur ada yang bersel satu, tetapi umumnya bersel banyak. 

Struktur tubuh jamur bersel banyak terdiri atas miselium dan spora. 

Miselium merupakan kumpulan beberapa filamen (hifa). Hifa jamur 

ada yang bersekat dan tiap sekat mengandung satu sel, tetapi ada juga 

yang tidak bersekat dengan banyak inti sel. Contoh jamur bersel satu 

adalah jamur ragi (Saccharomyces cerevisiae) dan jamur bersel banyak 

adalah jamur penisilin (Penicillium notatum). Bentuk dan ukuran jamur 

sangat bervariasi, ada yang berbentuk seperti lembaran contohnya 

jamur kuping, dan ada yang berbentuk menyerupai payung, contohnya 

jamur merang (Sulistyorini, 2009:106). 

Sulistyorini (2009:107) berpendapat bahwa berdasarkan cara 

memperoleh makanannya, jamur dibedakan menjadi jamur saprofit dan 

jamur parasit. Jamur saprofit banyak ditemukan di atas tanah, kayu 

lapuk dan bangkai hewan, misalnya, jamur kuping dan jamur kayu. 

Sementara itu, jamur parasit dapat ditemukan menempel pada kulit 
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manusia, misalnya jamur panu. Sebagai organisme saprofit, fungi hidup 

dari benda-benda atau bahan-bahan organik mati. 

b. Morfologi Jamur 

Jamur merupakan kelompok organisme yang besar dan 

bervariasi. Berdasarkan bentuk pertumbuhannya, fungi dapat 

dikelompokkan menjadi dua kelompok yakni fungi uniseluler yang 

biasa dikenal ragi atau khamir (yeast) dan fungi multiseluler yang biasa 

dikenal kapag (moulds) (Hafsan, 2011:30). 

c. Khamir (Yeast) 

Menurut Hafsan (2011:31), Khamir merupakan fungi uniseluler 

yang memiliki sel berbentuk bola, oval atau silindris dengan ukuran 

diameter bervariasi antara 3-5 nm. Bentuk dan ukurannya sel khamir 

bervariasi yang bergantung pada umur dan lingkungan sekitarnya. Sel 

khamir dan sel bakteri dapat dibedakan dari perbedaan ukuran karena 

sel khamir jauh lebih besar dari pada bakteri. Kebanyakan sel khamir 

memperbanyak diri dengan cara membentuk tunas (Budding). Khamir 

biasanya akan tumbuh subur pada habitat yang mengandung gula, 

seperti pada buah-buahan, bunga dan pada bagian gabus dari pohon. 

Pada umumnya khamir digunakan dalam pembuatan roti (baker's). 

d. Kapang (Moulds) 

Kapang merupakan fungi multiseluler berbentuk koloni dari 

suatu filamen atau benang. Koloni tersebut dibentuk oleh suatu struktur 

dasar berupa tubulus yang berbentuk silinder bercabang-cabang dengan 
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diameter bervariasi antara 2-10 µm dan disebut hifa. Koloni dari hifa 

biasanya akan tumbuh diatas permukaan suatu media dan membentuk 

suatu lempengan yang secara kolektif disebut miselium. Miselium ini 

dapat dilihat dengan mudah tanpa bantuan mikroskop Perkembangan 

miselium terjadi karena pertumbuhan dari masing-masing hifa dengan 

cara perpanjangan ujung-ujung hifa dan percabangan dari hifa tersebut. 

Beberapa hifa dapat terbagi menjadi beberapa sel oleh adanya 

dinding pemisah atau septa pada tempat-tempat tertentu sepanjang hifa. 

Berdasarkan ada dan tidaknya septa pada hifa terbagi menjadi tiga 

yakni:  

1) Hifa uninukleat: setiap sel dibatasi septa yang mengandung satu 

nukleus. 

2) Hifa multinukleat: setiap sel dibatasi oleh septa yang mengandung 

lebih dari satu nukleus. 

3) Hifa aseptat (hifa nonseptat):  hifanya tidak mengandung septa 

sehingga tidak terbagi menjadi beberapa sel.  

Kapang atau moulds cenderung tumbuh dengan baik pada 

permukaan substrat alami maupun substrat buatan di laboratorium. Hifa 

reproduktif  merupakan hifa yang membentuk miselium di permukaan 

medium dan berfungsi menghasilkan alat reproduksi berupa spora. 

Dengan dihasilkannya spora dalam jumlah yang sangat banyak, 

menyebabkan spora dengan mudah dapat disebarkan oleh angin ke 
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segala arah dan akan membentuk individu baru bila telah menemukan 

tempat yang cocok.  

Bila miselium-miselium dari kapang membentuk suatu struktur 

yang lebih terorganisasi, lebih padat dan cukup besar yang biasa disebut 

sebagai tubuh buah (Fruiting Bodies), maka kapang ini dapat 

membentuk jamur atau cendawan. Cendawan umumnya dapat 

ditemukan pada berbagai yang lembab seperti di tanah, kayu lapuk, di 

permukaan akar tumbuhan Conifer tanpa mikroskop (Hafsan, 2011:33). 
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c. 

Gambar 2.1 

2.1a. Khamir, 2.1b. Kapang, 2.1c. Cendawan 

e. Reproduksi Jamur 

Fungi merupakan organisme yang relatif mudah berkembang 

biak. Potongan kecil miselium bila dipindahkan pada medium yang 

cocok, dengan mudah dapat membentuk koloni individu baru. Secara 

alami fungi dapat berkembang biak dengan berbagai cara baik secara 

aseksual maupun secara seksual. Secara aseksual fungi bereproduksi 
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dengan cara pembelahan, penguncupan dan pembentukan spora 

aseksual. Sedangkan reproduksi seksual, terjadi peleburan dua sifat dari 

sel induk, sehingga individu baru yang dihasilkannya merupakan 

gabungan dari kedua sifat sel induknya (Hafsan, 2011:38). 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.2 

 Skema Reproduksi Pada Jamur 

1) Reproduksi Aseksual 

Reproduksi aseksual pada fungi terjadi melalui proses 

pembelahan, pertunasan dan fragmentasi. Pada dasarnya hasil 

proses pembelahan relatif sama antara sel anak dengan sel 

induknya. Pada proses pertunasan, ukuran sel anak yang 

dihasilkan tidak selalu sama dengan sel induk dan sering tunas 

atau kuncup yang dihasilkan sel induk tidak segera dipisahkan. 

Sedangkan pada fragmentasi merupakan proses pemisahan 

sebagian miseliumnya, sehingga terbentuk koloni individu baru. 

Fungi melakukan reproduksi aseksual dengan 

menghasilkan spora aseksual bersifat resisten terhadap kondisi 

lingkungan yang kurang baik. Disamping itu spora sangat ringan 

sehingga mudah disebarkan oleh angin. Spora berfungsi 
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menghasilkan individu baru dan menyebarkan spesies fungi ke 

tempat yang lebih luas. Spora aseksual ini dibentuk dengan 

mudah dan dalam jumlah yang lebih besar (Hafsan, 2011:39).  

Terdapat beberapa spora aseksual yang dapat ditemukan 

pada fungi, diantaranya: 

a) Konidiospora: spora yang terbentuk di ujung hifa khusus yang 

disebut konidiofor dan membelah menjadi bentuk bulat telur 

atau empat persegi panjang. 

b) Oidospora: spora yang mempunyai sel resisten terhadap 

kondisi lingkungan yang buruk karena terputusnya sel-sel hifa. 

c) Klamidospora: spora aseksual yang memiliki sel tunggal 

berdinding tebal dan sangat resisten terhadap kondisi 

lingkungan yang buruk. Hifa ini terbentuk dari penebalan 

bagian tertentu dari hifa somatik. 

d) Blastospora: tunas spora aseksual yang ditemukan pada sel 

ragi (Hafsan, 2011:40). 

2) Reproduksi Seksual 

Perkembangbiakan secara seksual dilakukan dengan 

peleburan dua sel inti yaitu melalui kontak gametangium dan 

konjugasi. Kontak gametangium menyebabkan terjadinya 

Singami, yaitu penyatuan sel dari dua individu. Singami terjadi 

dalam tiga tahap, yaitu plasmogami, kariogami, dan meiosis 

(Sulistyorini, 2009:106). 
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Plasmogami merupakan penyatuan ujung atau sisi suatu 

hifa khusus yang disebut sitoplasma yang berasal dari dua 

individu yang cocok, dimana sitoplasma yang bersatu tersebut 

masing-masing membawa inti yang terkandung di dalamnya. 

Kariogami adalah penyatuan atau fusi nukleus dari kedua 

individu dengan tujuan untuk membentuk nukleus yang diploid 

(2n). Kariogami dapat langsung terjadi setelah plasmogami tetapi 

dapat pula ditunda. Penundaan kariogami ini sering terjadi pada 

beberapa fungi tingkat tinggi, sehingga dalam perkembangannya 

pada miselium dapat dilihat sel-sel yang berinti dua (binukleat). 

Selanjutnya adalah meiosis yang akan menghasilkan materi 

genetik, reduksi (dari 2n menjadi n) dan pembelahan yang 

menghasilkan empat sel haploid. Sel-sel reproduksi yang 

dihasilkan dengan cara ini disebut spora seksual, hal tersebut 

karena dihasilkan dari proses penyatuan dua inti dari individu 

yang berbeda. 

Terdapat beberapa tipe spora seksual diantaranya: 

a) Askospora: Spora bersel satu dan terbentuk di dalam suatu 

struktur semacam kantung atau pundi yang dinamakan askus. 

Pada umumnya terdapat delapan askospora dalam setiap askus. 

b) Basidiospora: spora seksual yang terbentuk di atas struktur 

seperti gada yang disebut basidium. 
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c) Zigospora: spora besar berdinding yang terbentuk apabila 

ujung-ujung dua hifa yang secara seksual serasi (gametangia) 

saling melebur. 

d) Oospora: spora yang terbentuk di dalam struktur betina khusus 

yang disebut oogonium. Pembuahan telur atau oosfer oleh 

gamet jantan yang terbentuk dalam anteridium menghasilkan 

oospora (Hafsan, 2011:40). 

f. Klasifikasi Jamur 

Menurut Hafsan (2011:42-45), dalam bukunya Mikrobiologi 

Umum, disebutkan bahwa jamur diklasifikasikan ke dalam 4 kelompok 

(divisi) diantaranya: 

1) Divisi Zygomycotina 

Divisi ini melakukan reproduksi seksual dengan cara 

konjugasi yang melibatkan fusi dua gamet menghasilkan zigospora. 

Reproduksi aseksualnya dilakukan dengan menghasilkan spora yang 

terkandung dalam konidium atau sporangium. Hifa dari fungi ini 

tidak bersepta (non-septat), hifa relatif besar dan berkembang biak 

dengan miselium yang bercabang-cabang. Fungi ini merupakan fungi 

yang umum terdapat di udara dan tanah. Dua spesies dari kelompok 

zygomycotina yang banyak dikenal adalah Rhyzopus dan Mucor. 

Keduanya mempunyai struktur dan penampilan yang hampir sama, 

hanya pada Rhyzopus dapat ditemukan adanya percabangan hifa 
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khusus yang menembus substrat yang menyerupai akar disebut 

stolon. 

Reproduksi aseksual diawali dengan dilepaskannya spora 

yang berasal dari sporangium. Dalam keadaan basah, sporangium 

tidak mengering dan tidak memecah. Hal tersebut mencegah 

dilepaskannya spora karena kondisi demikian tidak cocok untuk 

pemencaran spora (dispersal). Setelah berada di tempat dan substrat 

yang cocok, spora haploid yang dilepaskan akan berkecambah dan 

kemudian membentuk individu baru. 

Reproduksi seksual terjadi jika dua miselium dari dua 

individu yang berbeda bertemu (miselium + dan miselium -). 

Selanjutnya progametangium (bakal gametangium) adalah 

penonjolan hifa yang disebabkan oleh berdekatannya dua hifa yang 

berbeda. Progametangium kemudian berubah menjadi gametangium 

yang berisi banyak inti haploid (n). Selanjutnya kedua ini 

gametangium yang berasal dari hifa + dan – bersatu membentuk inti 

diploid (2n). Persatuan kedua inti gametangium akan membentuk 

zigospora yang berisi banyak inti diploid. Zigospora akan terus 

tumbuh, dindingnya menebal dan berwarna hitam. Dari banyak inti 

diploid yang terbentuk, hanya satu yang dapat hidup sedangkan yang 

lain berdegenerasi. Inti diploid yang hidup akan mengalami 

pembelahan meiosis dan menghasilkan inti haploid yang merupakan 

penggabungan dua sifat (dari miselium + dan -). Dari keempat inti 
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haploid yang terbentuk dari pembelahan meiosis, hanya satu yang 

dapat terus hidup. 

Selanjutnya zigospora akan beristirahat dalam waktu yang 

lama (dormansi) sampai ditemukan kondisi dan substrat yang cocok. 

Zigospora yang mengandung inti haploid akan tumbuh membentuk 

sporangium yang didalamnya terdapat banyak spora haploid sebagai 

bentuk hasil pembelahan mitosis. Jika sporangium matang, 

dindingnya akan robek dan spora yang ada didalamnya akan 

dilepaskan. Selanjutnya spora akan tumbuh menjadi miselium atau 

individu baru.  

2) Divisi Ascomycotina 

Fungi dari divisi ini melakukan reproduksi secara seksual dan 

aseksual. Reproduksi secara seksual dilakukan dengan menghasilkan 

spora yang disebut askospora, yaitu spora seksual yang dihasilkan 

dalam suatu struktur khusus yang disebut askus. Sedangkan 

reproduksi aseksual dilakukan dengan menghasilkan konidia. 

Berbeda dengan divisi yang dijelaskan sebelumnya, divisi ini 

memiliki hifa yang bersepta. Contoh saprofit divisi ini adalah 

Penicillium. Penicillium merupakan kapang yang berwarna biru-

hijau atau terkadang berwarna kuning pada berbagai macam substrat. 

Penicillium melakukan reproduksi aseksual dengan menghasilkan 

konidia. Konidia adalah spora yang dibentuk pada ujung hifa khusus 

yang disebut konidiofor. Konidia merupakan spora yang tidak 
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terbungkus dalam suatu struktur khusus, spora ini dalam keadaan 

telanjang dan bebas dilepaskan kapan saja. Selain sebagai saprofit, 

terdapat beberapa Ascomycotina yang bersifat parasit. Contohnya 

adalah Piedraia hotai sebagai penyebab infeksi rambut pada 

manusia. Banyak ragi tergolong dalam kelompok ini karena dapat 

membentuk askospora. Secara aseksual ragi memperbanyak diri 

dengan pembelahan melintang atau pembentukan tunas.  

3) Divisi Basidiomycotina 

Divisi ini dicirikan dengan dengan pembentukan spora 

seksual yang biasa disebut basidiospora. Divisi Basidiomycotina 

merupakan kelompok fungi yang besar dan tergolong fungi tingkat 

tinggi. Hifa kelompok Basidiomycotina mempunyai septa. Tubuh 

buah yang dihasilkan kelompok ini, menyebabkan penampilan yang 

berbeda dan secara umum sering disebut cendawan. Cendawan 

adalah tubuh buah atau basidiokarp, yang mengandung basidium. 

Secara umum, tubuh buah mempunyai 4 bagian, yaitu tangkai tubuh 

buah (Stipe), tudung (Pileus), volva dan bilah (Lamella). Stipe 

merupakan suatu massa miselium yang tumbuh tegak. Pileus 

merupakan bagian yang ditopang oleh stipe. Sewaktu muda, pileus 

dibungkus oleh selaput yang disebut velum universal yang akan 

pecah menjelang dewasa. Volva adalah sisa pembungkus yang 

terdapat di dasar tangkai. Lamella merupakan bagian bawah dari 

tudung, berbentuk helaian, dan tersusun atas lembaran. 
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Basidiomycotina meliputi cendawan yang sering disebut jamur, 

cendawan papan pada pepohonan dan cendawan karat serta 

cendawan gosong yang sering menghancurkan biji-bijian. 

Sebagian besar Basidiomycotina hidup sebagai saprofit 

namun terdapat pula yang hidup sebagai parasit terutama pada 

tumbuh-tumbuhan. Terdapat beberapa tubuh Basidiomycotina yang 

dapat dikonsumsi oleh manusia, contohnya jamur merang 

(Volvariella volvaceae), jamur shitake (Lentinus edodes) atau jamur 

tiram (Pleurotes). Sedangkan yang bersifat parasit pada manusia 

contohnya adalah Criptoccus neoformans karena dapat menyebabkan 

kriptokosis. 

4) Divisi Deuteromycotina 

kelompok fungi yang belum diketahui tingkat reproduksi  

seksualnya dikelompokkan dalam suatu kelompok khusus yang 

disebut fungi imperfekti atau lebih dikenal fungi Deuteromycotina. 

Bila kemudian ditemukan cara perkembangbiakan seksualnya, maka 

fungi tersebut dikeluarkan dari kelompok ini dan dimasukkan dalam 

divisio tertentu sesuai dengan ciri perkembangbiakan seksual yang 

dihasilkannya. Deuteromycotina melakukan reproduksi aseksual 

dengan cara menghasilkan konidium. Diperkirakan terdapat 1500 

spesies fungi yang belum diketahui tingkat reproduksi seksualnya 

sehingga dimasukkan dalam kelompok Deuteromycotina. Sebagian 

besar divisi ini adalah fungi yang hidup parasit terhadap manusia dan 
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hewan. Contoh Deuteromycotina adalah Epodenniphyton, 

Microsporum dan Trigophyton merupakan fungi penyebab penyakit 

kurap. 

g. Peranan Jamur bagi Kehidupan Manusia 

Sama halnya dengan makhluk hidup lainnya, jamur 

memiliki peran menguntungkan dan merugikan bagi makhluk hidup 

lainnya. Sulistyorini (2009:112-113) dalam bukunya menjelaskan 

peran jamur bagi kehidupan manusia sebagai berikut: 

1) Jamur yang menguntungkan antara lain, sebagai berikut: 

a) Khamir Saccharomyces berguna sebagai fermentor dalam 

industri keju, roti dan bir. 

b) Penicillium notatum berguna sebagai penghasil antibiotik. 

c) Higroporus dan Lycoperdon perlatum berguna sebagai 

dekomposer. 

d) Volvariella volvacea (jamur merang) berguna sebagai bahan 

pangan berprotein tinggi. 

e) Rhizopus dan Mucor berguna dalam industri bahan makanan, 

yaitu dalam pembuatan tempe dan oncom. 

2) Jamur yang merugikan, antara lain sebagai berikut. 

a) Pneumonia carinii menyebabkan penyakit pneumonia pada 

paru-paru manusia. 

b) Albugo merupakan parasit pada tanaman pertanian. 

c) Candida sp. penyebab keputihan dan sariawan pada manusia.
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

pendekatan kuantitatif. Penelitian kuantitatif bertujuan untuk menguji teori, 

membangun fakta, dan menunjukkan hubungan antar variabel, dan memberi 

deskripsi statistik, sehingga dapat menafsirkan hasilnya (Jakni, 2016:59). 

Selain itu peneliti menggunakan pendekatan kuantitatif agar dapat 

menghasilkan data yang akurat dengan hasil yang dapat dibuktikan. Penelitian 

ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian eksperimen. 

Bentuk penelitian ini adalah Quasi Experimental Design dengan bentuk 

penelitian Non Equivalent Group Posttest Only Design.  

Pada penelitian ini terdapat dua kelompok yang masing-masing 

kelompok tidak dipilih secara acak. Kelompok pertama diberikan perlakuan 

sedangkan kelompok lainnya diberikan perlakuan yang berbeda. Kelompok 

pertama diberikan perlakuan dengan menggunakan model pembelajaran 

Contextual Teaching and Learning (CTL) berbasis praktikum sedangkan 

kelompok kedua diberi perlakuan model pembelajaran Think Pair Share (TPS) 

berbasis praktikum. Kelompok yang diberi perlakuan disebut dengan kelas 

eksperimen sedangkan kelompok yang diberikan perlakuan berbeda disebut 

kelas kontrol. Di akhir penelitian semua kelompok diberikan posttest untuk 

mengetahui kemampuan akhir siswa. Adapun desain penelitian menurut Jakni 

(2016:74) sebagai berikut : 
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Keterangan: 

NR1 = kelompok eksperimen tidak dipilih secara random dengan 

perlakuan model pembelajaran Contextual Teaching and 

Learning (CTL) berbasis praktikum 

NR2 = kelompok kontrol tidak dipilih secara random dengan 

perlakuan model pembelajaran Think Pair  Share (TPS) 

berbasis praktikum 

X  = perlakuan (Treatment) 

O1 & O2 = posttest (kelompok eksperimen dan kontrol setelah diberi 

perlakuan) 

B. Populasi dan Sampel 

1. Populasi  

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek/subyek 

yang mempunyai kualitas dan karakterisktik tertentu yang ditetapkan oleh 

peneliti untuk dipelajari dan kemungkinan ditarik kesimpulannya (Jakni, 

2016:75). Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI IPS di 

MAN 1 Situbondo Tahun Pelajaran 2022/202, dengan rincian sebagaimana 

pada tabel berikut: 

Tabel 3.1 

Populasi Penelitian 

No Kelas Jumlah 

1.  X IPS 1 20 Siswa 

2.  X IPS 2 20 Siswa 

3.  X IPS 3 20 Siswa 

Jumlah  60 Siswa 

Sumber: Tata Usaha MAN 1 Situbondo 

NR1 X O1  

NR2    O2 
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2. Sampel 

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki 

oleh populasi tersebut. Bila populasi besar, maka peneliti dapat 

menggunakan sampel yang diambil dari populasi itu (Sugiyono, 

2018:131). Teknik sampling dibagi menjadi dua macam yakni Probability 

sampling dan Non-probability sampling (Jakni, 2016: 79). Penelitian ini 

menggunakan teknik sampling Probability sampling jenis Purposive 

sampling. Dipilih dua kelas yaitu kelas X IPS 1 sebagai kelas eksperimen 

dan kelas X IPS 3 sebagai kelas kontrol. Penentuan kelas sampel 

ditentukan dengan melihat nilai rata-rata kelas hasil uji tes awal masuk 

siswa yang hampir sama yakni sebagai berikut: 

Tabel 3.2 

Sampel Penelitian 

Kelas Jumlah Siswa Nilai rata-rata 

X IPS 1 20 Siswa 37.167 

X IPS 3 20 Siswa 37.565 

Sumber: Tata Usaha MAN 1 Situbondo 

C. Teknik dan Instrumen Penelitian 

1. Teknik Pengumpulan Data  

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah observasi, tes dan dokumentasi. 

a. Observasi  

Kegiatan yang diobservasi dalam penelitian ini adalah kegiatan 

pembelajaran biologi melalui kegiatan praktikum jamur. Dalam 

kegiatan observasi, peneliti dibantu oleh observer yang telah 

memahami pedoman penilaian lembar observasi. Observer digunakan 
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untuk mengobservasi aktivitas siswa dan memberi penilaian 

keterampilan proses sains pada saat kegiatan praktikum berlangsung. 

Keterampilan proses sains yang tercakup dalam lembar observasi dan 

diteliti dalam penelitian ini mencakup sepuluh aspek KPS, yaitu 

mengajukan pertanyaan, berhipotesis, merencanakan percobaan, 

menggunakan alat dan bahan, mengamati (observasi), 

mengklasikasikan, memprediksi, interpretasi, menerapkan konsep dan 

mengkomunikasi. 

Observasi yang dilakukan disini adalah observasi langsung, 

yaitu pengumpulan data berupa  pengamatan mata atau telinga secara 

langsung. Dengan demikian melalui observasi dapat terlihat 

kemunculan keterampilan proses sains yang diamati dengan 

menggunakan panca indera secara langsung. 

b. Tes  

Tes merupakan sekumpulan pertanyaan yang digunakan untuk 

mengumpulkan data mengenai kemampuan kognitiif siswa sebelum 

atau setelah proses pembelajaran berlangsung (Jakni, 2016:155). 

Bentuk tes bermacam-macam, seperti soal pilihan ganda, soal essay, 

soal menjodohkan dan lain-lain. Dalam penelitian ini tes yang 

digunakan untuk mencari data tentang hasil belajar siswa setelah 

melakukan kegiatan belajar  dengan model pembelajaran Contextual 

Teaching and Learning (CTL) berbasis praktikum dan Think Pair 

Share (TPS) berbasis praktikum. 
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Penelitian ini menggunakan tes berupa pilihan ganda yang 

dibuat berdasarkan indikator kompetensi dasar (KD) yang digunakan 

pada materi jamur. Tes diberikan kepada kelas eksperimen dan kelas 

kontrol setelah perlakuan selesai. Tes yang demikian biasa disebut 

posttest. Tes diberikan untuk melihat hasil perlakuan yang terjadi 

setelah diberikan perlakuan. Tes yang diberikan kepada siswa harus 

melalui uji validitas dan reliabilitas. 

c. Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan bahan tertulis maupun tidak tertulis 

yang dapat membuktikan suatu kejadian atau peristiwa sesuai dengan 

data yang tersedia (Jakni, 2016:97). Dokumentasi sangat berkaitan 

dengan usaha pembuktian fakta yang diperoleh dari wawancara, 

observasi maupun teknik lainnya. Dokumentasi dapat berbentuk foto, 

tulisan, rekaman maupun dokumen lainnya yang berkaitan dengan 

penelitian. Data yang diperoleh dengan menggunakan teknik ini 

sebagai berikut: 

1) Profil MAN 1 Situbondo 

2) Nilai tes masuk kelas X IPS  

3) Foto-foto kegiatan proses pembelajaran dan lainnya. 

2. Instrumen Pengumpulan Data  

Instrumen penelitian merupakan alat-alat yang digunakan untuk 

mengumpulkan data dalam rangka memecahkan permasalahan penelitian 

untuk mencapai tujuan penelitian. Fungsi instrumen adalah untuk 
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mengungkap fakta menjadi data (Jakni, 2016:151). Pada penelitian ini, 

peneliti menggunakan instrumen berupa lembar observasi keterampilan 

proses sains dan tes hasil belajar siswa. 

a. Lembar Observasi Keterampilan Proses Sains Siswa 

Pengamatan atau observasi (observation) adalah suatu teknik 

yang dilakukan dengan cara mengadakan pengamatan secara teliti dan 

pencatatan secara sistematis. Observasi atau pengamatan sebagai alat 

penilaian banyak digunakan untuk mengukur tingkah laku individu 

ataupun proses terjadinya suatu kegiatan yang dapat diamati, baik 

dalam situasi yang sebenarnya ataupun situasi buatan. Melalui 

pengamatan dapat diketahui bagaimana sikap dan perilaku siswa, 

kegiatan yang dilakukannya, tingkat partisipasi dalam suatu kegiatan, 

proses kegiatan yang dilakukan, kemampuan bahkan hasil yang 

diperoleh dari kegiatan. 

Untuk mengetahui urutan kemunculan keterampilan proses sains  

dan frekuensi,  peneliti mengadopsi pedoman penskoran yang 

digunakan oleh Ngalim Purwanto. Cara penilaian dengan menggunakan 

persen (Persentages Correction). Format lembar observasi ini 

menggunakan skala likert. Skala Likert adalah skala yang dapat 

digunakan untuk mengukur sikap, pendapat dan persepsi seseorang atau 

sekelompok orang tentang fenomena sosial. Dengan skala likert, maka 

variabel yang akan diukur dijabarkan menjadi indikator variabel. 

Kemudian indikator tersebut dijadikan sebagai titik tolak untuk 
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menyusun item-item instrumen yang dapat berupa pernyataan atau 

pertanyaan. Kata-kata yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

sangat baik, baik, cukup, tidak baik dan sangat tidak baik (Sugiyono, 

2018:152-153). Lembar observasi digunakan untuk menyaring aspek 

keterampilan proses sains siswa berdasarkan kriteria yang ada. Format 

lembar observasi dapat dilihat pada lampiran 14. 

Adapun lembar observasi dalam penelitian ini mengadaptasi dari 

Farhana Iqbalia yang digunakan pada tahun 2015. Dalam penelitian ini, 

observasi dilakukan dengan melibatkan empat orang observer yang 

akan mengobservasi dan mengambil data dari keempat kelompok. 

Setiap kelompok diobservasi oleh satu orang observer yang sebelumnya 

telah mendapatkan penjelasan dari peneliti tentang sistematika 

pelaksanaan observasi dan cara penggunaan pedoman penilaian lembar 

observasi. Dengan langkah tersebut diharapkan masing-masing 

observer tidak merasa kesulitan saat melakukan observasi.  

Untuk keperluan analisis kuantitatif, maka jawaban tersebut 

harus diberi skor. Pemberian skor dapat dilihat dalam tabel berikut: 

Tabel 3.3 

Pemberian Skor Pada Skala Likert 

Pernyataan Bobot Skor 

Sangat baik 5 

Baik  4 

Cukup 3 

Tidak baik 2 

Sangat Tidak baik 1 
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b. Instrumen Tes Hasil Belajar  

Instrumen hasil belajar berupa tes hasil belajar yang diberikan 

pada kelas ekperimen dan kelas kontrol yang sama yakni tes pilihan 

ganda yang mengacu pada enam butir indikator kognitif siswa telah 

mempelajari materi pelajaran. Tes sebagai insrtumen pengumpulan 

data merupakan serangkaian pertanyaan/latihan yang digunakan untuk 

mengukur keterampilan pengetahuan intelegensi, kemampuan atau 

bakat yang dimiliki individu/kelompok. Dilihat dari aspek yang diukur 

(Jakni, 2016:155). 

Data penelitian diambil dari kemampuan kognitif siswa 

berdasarkan Taksonomi Bloom Revisi pada kelas eksperimen dan 

kelas kontrol materi jamur. Tes yang diberikan pada kelas eksperimen 

dan kelas kontrol sama yakni berbentuk pilihan ganda. Kisi-kisi soal 

tes berdasarkan Taksonomi Bloom Revisi yang di gunakan pada tabel 

di bawah ini.  

Tabel 3.4 

Kisi-kisi Tes Soal Jamur 

Standar 

Dasar 

Materi 

Pokok 
Indikator Kriteria 

Bentuk 

Soal 

No 

Soal 

Kunci 

Jawaban 
Jumlah 

3.7 

Mengelompo

kkan jamur 

berdasarkan 

ciri-ciri, cara 

reproduksi 

dan 

mengaitkan 

peranananny

a dalam  

Ciri-

ciri 

jamur 

3.7.1 Menjelask

an ciri-ciri 

divisi 

dalam 

kingdom 

fungi  

C2 

Pilihan 

Ganda 

1 D 

3 C3 2 E 

C4 3 E 

3.7.2 Menjelask

an dasar 

pengelom

pokan  

C2 
Pilihan 

Ganda 

4 C 

2 

C3 5 C 
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Standar 

Dasar 

Materi 

Pokok 
Indikator Kriteria 

Bentuk 

Soal 

No 

Soal 

Kunci 

Jawaban 
Jumlah 

Kehidupan 

Morfol

ogi 

jamur 

3.7.3 Menggam

barkan 

struktur 

tubuh 

jamur dari 

berbagai 

Golongan 

C1 
Pilihan 

Ganda 

6 A 2 

7 B  

3.7.4 Membeda

kan 

berbagai 

golongan 

jamur 

berdasark

an ciri-ciri 

morfologi

nya 

C3 

Pilihan 

Ganda 

8 B 3 

C4 9 B  

Reprod

uksi 

jamur 

3.7.5 Menjelask

an cara-

cara 

perkemba

ngbiakan 

yang 

ditemukan 

pada 

berbagai 

golongan 

jamur 

C2 
Pilihan 

Ganda 

10,11,

12 
A,D,A 3 

3.7.6 Membeda

kan spora 

vegetatif 

dan 

generatif 

berbagai 

golongan 

jamur 

C4 

Pilihan 

Ganda 

13 B 

3 

C2 14,15 D,D 

4.7 

Menyajikan 

laporan hasil 

investigasi 

tentang 

keanekaraga 

man jamur  

Siklus 

hidup 

jamur 

4.7.1 Membuat 

charta 

siklus 

hidup 

jamur dari 

berbagai 

golongan 

C3 

Pilihan 

Ganda 

16 C 

2 

C5 17 E 
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Standar 

Dasar 

Materi 

Pokok 
Indikator Kriteria 

Bentuk 

Soal 

No 

Soal 

Kunci 

Jawaban 
Jumlah 

peranannya 

dalam  

kehidupan 

Perana

n jamur 

dalam 

kehidu

pan 

4.7.3 Menyajika

n data 

contoh 

peran 

jamur 

bagi 

kehidupan 

C3 

Pilihan 

Ganda 

18 B 

8 

C5 19,20 E,E 

C6 21,22 E,B 

C5 23 D 

C6 24,25 D,C 

Total Soal 25 

c. Instrumen Dokumentasi 

Instrumen dokumentasi yang digunakan dalam penelitian ini 

berupa  check list sebagaimana tercantum dalam lembar daftar 

dokumentasi pada tabel dibawah ini: 

Tabel 3.5 

Lembar Daftar Dokumentasi 

No Aspek yang Didokumentasikan 
Hasil Dokumentasi 

Ya Tidak 

1.  Profil MAN 1 Situbondo   

2.  
Nilai tes masuk kelas X IPS 1 dan X 

IPS 2  

  

3.  
Foto-foto kegiatan proses 

pembelajaran 

  

 

3. Uji Validitas dan Reliabilitas 

a. Uji Validitas 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian haruslah valid. 

Valid berarti intrumen tersebut dapat digunakan untuk mengukur apa 

yang seharusnya diukur (Sugiyono, 2018: 193). Sebelum instrumen 

penelitian dipergunakan sebagai alat pengumpul data penelitian, 

terlebih dahulu harus dilakukan uji validitas dan uji reliabilitas (Jakni, 

2016:189).  
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Adapun uji validitas yang dilakukan dalam penelitian ini adalah 

uji validitas yang terdiri dari validitas isi (content validity) dan 

validitas konstruk. Validitas isi dan uji validitas konstruk dilakukan 

bertujuan untuk menentukan kesesuaian antara soal dengan materi ajar 

dengan tujuan yang ingin diukur atau dengan kisi-kisi yang kita buat 

(Jakni, 2016: 164). Untuk menguji validitas dan reliabilitas, peneliti 

menggunakan bantuan SPSS Statistics versi 24. 

1) Uji Validitas Isi 

Uji validitas isi dilakukan bertujuan untuk menentukan 

kesesuaian antara soal dengan materi ajar dengan tujuan yang 

ingin diukur atau dengan kisi-kisi soal. Uji validitas ini dilakukan 

dengan cara membandingkan antara kisi-kisi soal dengan butir 

soal yang telah dibuat. Validitas ini dilakukan dengan meminta 

pertimbangan dari para ahli (pakar) dan bidang evaluasi atau ahli 

dalam bidang yang sedang diuji (Jakni, 2016: 164). Validitas ini 

dilakukan dengan meminta pertimbangan dari para ahli bidang 

evaluasi dan ahli bidang yang sedang diuji. Dalam penelitian ini, 

uji validitas diperoleh dari dosen dan guru mata pelajaran biologi 

di MAN 1 Situbondo. 

Untuk intrumen yang berbentuk tes, pengujian validitas isi 

dapat dilakukan dengan membandingkan antara isi instrumen 

dengan materi pelajaran yang telah diajarkan (Sugiyono, 

2018:202). Uji validitas oleh ahli dilakukan untuk mengetahui 
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kelayakan, soal dan materi pembelajaran yang digunakan dan soal 

posttest. Kriteria kevalidan dari para ahli dapat diukur melalui 

rumus sebagai berikut (Fatmawati, 2016:96). 

Validitas 
                        

                   
 X 100% 

Hasil yang telah diketahui persentasenya dapat dicocokkan 

dengan kriteria validitas ahli dengan kriteria penskoran 

sebagaimana tabel berikut : 

Tabel 3.6 

Kriteria Validitas Para Ahli 

No Skor Kriteria Validasi 

1.  85,01-100,00% Sangat Valid 

2.  70,01-85,00% Valid 

3.  50,01-70,00% Kurang Valid 

4.  01,00-50,00% Tidak Valid 

 

Setelah dilakukan uji validitas oleh para ahli 

sebagaimana dapat dilihat pada lampiran 16. Adapun rincian hasil 

validasi para ahli seperti pada tabel 3.7 Dibawah ini: 

Tabel 3.7 

Hasil Uji Validasi Para Ahli 

No Nama Ahli Keterangan Skor Kesimpulan 

1.  

Rosita Fitrah 

Dewi, S.Pd., 

M.Si 

Ahli Materi 

Posttest 
87% 

Sangat 

Valid 

2.  

Ira 

Nurmawati, 

M.Pd 

Ahli 

Evaluasi 

pada Soal 

Posttest 

99% 
Sangat 

Valid 

3.  

Ira 

Nurmawati, 

M.Pd 

Ahli 

Evaluasi 

pada Lembar 

Observasi 

96% 
Sangat 

Valid 

4.  

Nevi 

Ramadhani, 

S.Pd 

Ahli Materi 

Pembelajaran 

(RPP) 

75% Valid 
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No Nama Ahli Keterangan Skor Kesimpulan 

5.  

Nevi 

Ramadhani, 

S.Pd 

Ahli Materi 

Posttest 
81% Valid  

Sumber: Data hasil penelitian 2022 

 

2) Uji Validitas Konstruk 

Setelah melakukan uji validitas ahli, peneliti melakukan uji 

validitas konstruk dengan tujuan untuk menentukan tingkat 

validitas soal dengan menggunakan korelasi Product Moment 

Pearson. Menurut Jakni (2016:165) rumus yang dapat digunakan 

untuk validasi konstruk dengan teknik korelasi product moment 

pearson sebagai berikut : 

    
               

√{                              } 
 

Keterangan : 

Rxy : Koefesien korelasi antara variabel x dan variabel y  

N  : banyaknya peserta tes 

x  : nilai hasil uji coba  

y  : nilai rata-rata harian 

Interpretasi terhadap nilai koefisien korelasi rxy 

menggunakan kriteria Nugraha-Ruseffendi dalam Jakni 

(2016:165) sebagaimana tabel berikut: 

Tabel 3.8 

Interprestasi Terhadap Nilai Koefisiensi Korelasi rxy 

Rentang Nilai Keterangan  

0,80< rxy ≤1,00 Sangat tinggi 

0,60 < rxy≤0,80 Tinggi  

0,40 < rxy≤0,60 Cukup  
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Rentang Nilai Keterangan  

0,20 < rxy≤0,40 Rendah  

rxy≤0,20 Sangat rendah 

Sumber: Jakni, 2016:165 

Tingkat validitas butir soal juga dihitung menggunakan 

SPSS Statistics versi 24 menggunakan Correction Item-Total 

Correlation dengan kriteria pengujian butir soal dinyatakan valid 

dalam uji validitas ini, untuk soal yang tidak valid dinyatakan 

gugur dan tidak digunakan lebih lanjut. Pengambilan keputusan 

untuk menyatakan valid atau tidak didasarkan pada rtabel dengan 

taraf signifikasi 5%. Apabila rhitung ≥ rtabel pada taraf signifikansi 

5% maka item pernyataan tersebut dikatakan valid. Namun, jika 

rhitung < rtabel, maka item pernyataan tidak valid. 

Sehingga butir soal yang akan digunakan dalam penelitian 

ini adalah butir soal  yang telah dinyatakan valid dalam validitas 

konstruk. Sedangkan untuk butir soal yang tidak valid dinyatakan 

gugur dan tidak digunakan dalam penelitian. Sebelum instrumen 

digunakan, terlebih dahulu dilakukan uji coba kepada siswa selain 

siswa yang digunakan sebagai sampel dalam penelitian, dalam hal 

ini peneliti menggunakan kelas X IPS 2 di MAN 1 Situbondo 

dengan jumlah 20 siswa. Soal posttest yang diuji cobakan 

berjumlah 25 soal. Berdasarkan hasil uji menggunakan Correction 

Item-Total Correlation diperoleh 20 item soal yang valid, 

sebagaimana dapat dilihat pada lampiran 12. Soal yang valid ini 

akan digunakan dalam penelitian untuk diberikan pada kelas 
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eksperimen dan kelas kontrol. Adapun hasil dari uji coba validitas 

soal posttest siswa dapat dilihat pada tabel 3.9  berikut:  

Tabel 3.9 

Hasil Uji Validitas Instrumen Tes (Soal Posttest)  

Item Total-Statistics 

No. 

Soal 
r tabel 

Correction Item-Total 

Correlation 
Keterangan 

1 0,444 0,791 Valid  

2 0,444 0,791 Valid 

3 0,444 0,745 Valid 

4 0,444 0,517 Valid 

5 0,444 0,791 Valid 

6 0,444 -0,315 Tidak Valid 

7 0,444 0,745 Valid 

8 0,444 0,449 Valid 

9 0,444 0,791 Valid 

10 0,444 0,518 Valid 

11 0,444 0,563 Valid 

12 0,444 0,575 Valid 

13 0,444 0,503 Valid 

14 0,444 0,602 Valid 

15 0,444 -0,137 Tidak Valid 

16 0,444 0,791 Valid 

17 0,444 0,575 Valid 

18 0,444 0,626 Valid 

19 0,444 0,792 Valid 

20 0,444 -0,095 Tidak Valid 

21 0,444 -0,338 Tidak Valid 

22 0,444 0,745 Valid 

23 0,444 0,673 Valid 

24 0,444 -0,253 Tidak Valid 

25 0,444 0,517 Valid 

Sumber: Data hasil penelitian 2022 

 

Hasil uji instrumen tes berupa soal posttest dengan 

menggunakan Correction Item-Total Correlation sebagaimana 

yang terdapat pada tabel 3.9 menunjukkan dari 25 butir soal, 

terdapat 5 butir soal yang memilihi rhitung  < rtabel yaitu soal nomor 

6 rhitung -0,315, nomor 15 dengan rhitung -0,137, nomor 20 dengan 
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rhitung -0,095, nomor  21 dengan rhitung -0,338 dan nomor 24 dengan 

rhitung -0,253. Selain soal nomor 6, 15, 20, 21 dan 24 memiliki nilai 

rhitung ≥ rtabel yang menunjukkan bahwa butir soal tersebut valid 

dan dapat digunakan sebagai instrumen penelitian. Total soal yang 

dapat digunakan sebagai instrumen penelitian adalah sebanyak 20 

soal, sedangkan 5 lainnya dinyatakan gugur dan tidak dapat 

digunakan. Adapun rincian setiap indikator sebagaimana tabel 

3.10 berikut: 

Tabel 3.10 

Hasil Validasi Instrumen Tes (Berdasarkan Indikator) 

Kompetensi 

Dasar 
Indikator Soal 

Item 

Valid 
Item 

Gugur 

3.7 

Mengelompokkan 

jamur berdasarkan 

ciri-ciri, cara 

reproduksi dan 

mengaitkan 

perananannya 

dalam 

Kehidupan 

Menjelaskan ciri-ciri 

divisi dalam kingdom 

fungi 

1,2,3 - 

Menjelaskan dasar 

pengelompokan 
4,5 - 

Menggambarkan 

struktur tubuh jamur 

dari berbagai Golongan 

7 6 

Membedakan berbagai 

golongan jamur 

berdasarkan ciri-ciri 

morfologinya 

8,9 - 

Menjelaskan cara-cara 

perkembangbiakan 

yang ditemukan pada 

berbagai golongan 

jamur 

10,11,

12 
- 

Membedakan spora 

vegetatif dan generatif 

berbagai golongan 

jamur 

13,14 15 

4.7 Menyajikan 

laporan hasil 

investigasi tentang 

keanekaragaman 

Membuat charta siklus 

hidup jamur dari 

berbagai golongan 

16,17 - 
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Kompetensi 

Dasar 
Indikator Soal 

Item 

Valid 
Item 

Gugur 

jamur dan 

peranannya dalam  

kehidupan 

Menyajikan data contoh 

peran jamur bagi 

kehidupan 

18,19,

20,21,

22,23,

24,25 

20,21,

24 

 

b. Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas merupakan uji yang dilakukan untuk mengukur 

tingkat keajegan atau kekonsistenan suatu soal tes (Jakni, 2016:165). 

Instrument yang reliabel adalah instrumen yang apabila digunakan 

beberapa kali untuk mengukur objek yang sama, menghasilkan data 

yang sama (Sugiyono, 2018:194). Uji reliabilitas yang digunakan yaitu 

dengan metode Cronbachs Alpha yang dihitung menggunakan SPSS 

Statistic versi 24. Adapun rumus yang digunakan untuk mengukur 

reliabitas dengan rumus Cronbachs Alpha menurut Siregar (2013:58) 

sebagai berikut: 

r11= [
 

   
] [  

   
 

  
 ] 

Keterangan : 

r11  : Koefisien reliabilitas instrumen 

k  : Jumlah butir pertanyaan 

    
  : Jumlah varias butir 

  
   : Varians total 

Hasil reliabilitas tersebut kemudian ditafsirkan dengan tabel 

penafsiran hasil uji reliabilitas tes (Lestari dan Yudhanegara, 

2015:206): 
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Tabel 3.11 

Kriteria Koefisien Korelasi Reliabilitas Instrumen 

Koefisien 

korelasi 
Korelasi Interpretasi reliabilitas 

0,90 ≤ r ≤ 1,00 Sangat tinggi Sangat tetap/sangat baik 

0,70 ≤ r <0,90 Tinggi  Tetap/baik 

0,40 ≤ r <0,70 Sedang  Cukup tetap/cukup baik 

0,20 ≤ r <0,40 Rendah  Tidak tetap/buruk  

   r <0,20 Sangat rendah sangat tidak tetap/sangat 

buruk 

Sumber : Lestari dan Yudhanegara, 2015:206 

Kriteria suatu instrumen penelitian dikatakan reliabel, bila 

koefisien reliabilitas (r11) > 0,6 (Siregar, 2013:57). Dari pendapat 

tersebut dapat disimpulkan bahwa jika nilai Cronbachs Alpha > 0,6 

maka instrumen penelitian dinyatakan reliabel, sedangkan jika nilai 

Cronbachs Alpha < 0,6 maka instrumen penelitian dinyatakan tidak 

reliabel. Adapun hasil perhitungan uji reliabilitas soal dengan 

Cronbachs Alpha dapat dilihat pada lampiran 18 sebagaimana tabel 

3.12 sebagai berikut: 

Tabel 3.12 

Hasil Uji Reliabilitas Instrumen Tes 

 
Cronbach's 

Alpha 

Jumlah 

Item 

Jumlah 

Responden 
Keterangan 

Instrumen 

Tes 
0,712 25 20 Tetap/baik  

Sumber: Data hasil penelitian 2022 

 

Berdasarkan hasil perhitungan uji reliabilitas sebagaimana 

terlihat pada tabel 3.12 menunjukkan bahwa nilai Cronbachs Alpha 

adalah 0,712 > 0,6 yang berarti bahwa instrumen tes reliabel. Sehingga 

dapat disimpulkan bahwa instrumen tes dapat digunakan dalam 

penelitian. 



 

 

93 

c. Analisis Daya Pembeda 

Daya Pembeda soal adalah kemampuan suatu soal untuk 

membedakan antara siswa yang pandai (berkemampuan tinggi) dengan 

siswa yang berkemampuan kurang (rendah). Angka yang menunjukkan 

besarnya daya pembeda disebut indeks diskriminasi (Sahlan, 2013: 

209). 

Menurut Jakni (2016:167) untuk perhitungan daya pembeda 

(DP), dilakukan langkah-langkah sebagai berikut : 

1) Para siswa didaftarkan dalam peringkat pada sebuah tabel 

2) Dibuat pengelompokkan siswa dalam dua kelompok, yaitu 

kelompok atas terdiri 50% dari seluruh siswa yang mendapat 

skor rendah. 

Daya pembeda ditentukan dengan rumus sebagai berikut: 

DP = 
  

  
 - 

  

  
 

Keterangan : 

DP   : Daya pembeda tiap soal 

JA : Jumlah skor maksimal kelompok atas 

JB : Jumlah skor maksimal kelompok bawah 

BA : Jumlah skor maksimal kelompok atas yang menjawab 

soal dengan benar. 

BB : Jumlah skor maksimal kelompok bawah yang menjawab 

soal dengan benar. 
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Kriteria yang digunakan sebagai tolak ukur menginterpretasikan 

daya pembeda mengacu pada pendapat Ruseffendi dalam Jakni 

(2016:167), sebagai terdapat pada tabel dibawah ini : 

Tabel 3.13 

Interpretasi Nilai Daya Pembeda (DP) 

Rentang Nilai Keterangan 

0,40 atau lebih Sangat baik 

0,30-0,39 Cukup baik 

0,20-0,29 Minimum  

0,19 kebawah Jelek  

Sumber : Jakni, 2016:167 

Berikut ini hasil perhitungan daya pembeda soal pilihan ganda 

sebagaimana terdapat pada lampiran 19 dengan rincian pada tabel 3.14 

berikut: 

Tabel 3.14 

Hasil Uji Daya Pembeda Instrumen Tes 

No. Soal DP Interpretasi  

1 0,417 Sangat Baik 

2 0,602 Sangat Baik 

3 0,344 Cukup Baik 

4 0,646 Sangat Baik 

5 0,316 Cukup Baik 

6 0,402 Sangat Baik 

7 0,344 Cukup Baik 

8 0,646 Sangat Baik 

9 0,600 Sangat Baik 

10 0,676 Sangat Baik 

11 0,640 Sangat Baik 

12 0,417 Sangat Baik 

13 0,372 Cukup Baik 

14 0,468 Sangat Baik 

15 0,335 Cukup Baik 

16 0,401 Sangat Baik 

17 0,519 Sangat Baik 

18 0,515 Sangat Baik 

19 0,398 Cukup Baik 

20 0,202 Minimum  

21 0,543 Sangat Baik 
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No. Soal DP Interpretasi  

22 0,468 Sangat Baik 

23 0,543 Sangat Baik 

24 -0,087 Jelek  

25 0,349 Cukup Baik 

Sumber: Data hasil penelitian 2022 

Hasil uji daya pembeda soal sebagaimana terlihat pada tabel 

3.14 menunjukkan bahwa terdapat 16 soal termasuk kategori sangat 

baik dengan nilai 0,401 - 0,676 yaitu soal nomor 1, 2, 4, 6, 8, 9, 10, 11, 

12, 14, 16, 17, 21, 22 dan 23. Terdapat 7 soal termasuk kategori cukup 

baik dengan nilai 0,316 – 0,398 yaitu soal nomor  3, 5, 7, 13, 15, 19 

dan 25, juga terdapat soal termasuk kategori minimum dengan nilai 

0,202 yaitu soal nomor  20, terdapat juga soal termasuk kategori jelek 

dengan nilai -0,087 yaitu soal nomor 24. 

d. Analisis Tingkat Kesukaran 

Analisis tingkat kesukaran butir soal adalah mengkaji soal-soal 

tes yang diberikan dari sisi kesulitannya. Tingkat kesukaran soal 

ditunjukkan oleh bilangan yang disebut dengan indeks kesukaran soal 

yang dapat dihitung dengan menggunakan rumus (Jakni, 2016:168): 

 TK = 
  

  
 

Keterangan : 

TK : Tingkat kesukaran yang ingin dicari 

JB : Jumlah jawaban yang benar 

JS : Jumlah keseluruhan siswa yang menjawab soal. 

Sementara kriteria interpretasi tingkat kesukaran mengacu 

dalam buku Jakni (2016:168) sebagai berikut: 
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Tabel 3.15 

Kriteria Interpretasi Tingkat Kesukaran 

Rentang Nilai 
Interpretasi Tingkat 

Kesukaran 

TK Tingkat Kesukaran 

0,00-0,30 Sukar  

0,031-0,70 Sedang  

0,71-1,00 Mudah  

Sumber : Jakni, 2016:168 

 

Hasil uji kesukaran dapat dilihat lampiran 20, dengan rincian 

seperti pada tabel 3.16 berikut: 

Tabel 3.16 

Hasil Uji Tingkat  Kesukaran Instrumen Tes 

No. Soal Tingkat Kesukaran Interpretasi 

1 0,85 Mudah 

2 085 Mudah 

3 0,85 Mudah 

4 0,80 Mudah 

5 0,85 Mudah 

6 0,70 Sedang 

7 0,85 Mudah 

8 0,80 Sedang 

9 0,85 Mudah 

10 0,75 Mudah 

11 0,60 Sedang 

12 0,75 Mudah 

13 0,65 Sedang 

14 0,85 Mudah 

15 0,70 Sedang 

16 0,85 Mudah 

17 0,80 Mudah 

18 0,85 Mudah 

19 1,35 Mudah 

20 0,45 Sedang  

21 0,80 Mudah  

22 0,85 Mudah 

23 0,85 Mudah 

24 0,60 Sedang 

25 0,65 Sedang 

 Sumber: Data hasil penelitian 2022 
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Hasil uji tingkat kesukaran soal sebagaimana terlihat pada tabel 

3.16 menunjukkan bahwa terdapat 18 soal termasuk kategori mudah 

dengan nilai 0,75 – 1,35 yaitu soal nomor 1, 2, 3, 4, 5, 7, 8, 9, 10, 12, 14, 

16, 17, 18, 19, 21, 22 dan 23. Selain soal berkategori mudah, terdapat 7 

soal termasuk kategori sedang dengan nilai 0,45 – 0,70 yaitu soal nomor  

6, 11, 13, 15, 20, 24 dan 25. 

 Berikut rekapitulasi validitas, daya pembeda dan tingkat 

kesukaran soal dapat dilihat pada tabel 3.17 berikut: 

Tabel 3.17 

Rekapitulasi Uji Instrumen Tes 

No. 

Item 
Validasi 

Daya 

Pembeda 

Tingkat 

Kesukaran 
Keterangan 

1 Valid Sangat Baik Mudah Digunakan 

2 Valid Sangat Baik Mudah Digunakan 

3 Valid Cukup Baik Mudah Digunakan 

4 Valid Sangat Baik Mudah Digunakan 

5 Valid Cukup Baik Mudah Digunakan 

6 Tidak Valid Sangat Baik Sedang Dibuang 

7 Valid Cukup Baik Mudah Digunakan 

8 Valid Sangat Baik Sedang Digunakan 

9 Valid Sangat Baik Mudah Digunakan 

10 Valid Sangat Baik Mudah Digunakan 

11 Valid Sangat Baik Sedang Digunakan 

12 Valid Sangat Baik Mudah Digunakan 

13 Valid Cukup Baik Sedang Digunakan 

14 Valid Sangat Baik Mudah Digunakan 

15 Tidak Valid Cukup Baik Sedang Dibuang 

16 Valid Sangat Baik Mudah Digunakan 

17 Valid Sangat Baik Mudah Digunakan 

18 Valid Sangat Baik Mudah Digunakan 

19 Valid Cukup Baik Mudah Digunakan 

20 Tidak Valid Minimum Sedang Dibuang 

21 Tidak Valid Sangat Baik Mudah Dibuang 

22 Valid Sangat Baik Mudah Digunakan 

23 Valid Sangat Baik Mudah Digunakan 

24 Tidak Valid Jelek Sedang Dibuang 

25 Valid Cukup Baik Sedang Digunakan 
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D. Analisis Data 

Data penelitian kuantitatif, analisis data merupakan kegiatan setelah 

data dari seluruh responden atau sumber data lain terkumpul. Teknik analisis 

data dalam penelitian kuantitatif menggunakan statistik (Sugiyono, 2018:226). 

Dalam teknik analisis data menggunakan statistik, terdapat dua macam 

statistik yang digunakan yaitu statistik deskriptif dan statistik inferensial 

(Jakni, 2016:102). 

1. Analisis Statistik Deskriptif 

Analisis statistik deskriptif merupakan statistik yang digunakan 

untuk menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau 

menggambarkan data yang telah terkumpul (Jakni, 2016:103). Analisis 

deskriptif dapat dilakukan menggunakan SPSS Statistics dapat juga 

menggunakan perhitungan manual. Menurut Jakni (2016: 111-115) 

langkah-langkah untuk melakukan analisis deskriptif secara manual adalah 

sebagai berikut: 

1) Menghitung rata-rata data kelompok  

  
      

   
 

Keterangan: 

  = Rata-rata hitung  

Xi= Nilai Tengah Data  

Fi = Frekuensi data 

    = Jumlah Frekuensi  
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2) Menentukan distribusi frekuensi data 

Rentang = Xmax-Xmin 

Banyak kelas = 1+ 3,3 log n 

Panjang kelas = 
       

            
  

3) Menentukan median 

Median merupakan nilai tengah yang membatasi setengah 

data bagian bawah dan setengah data bagian atas setelah data diurutkan 

dari terkecil sampai terbesar. 

4) Menentukan standar deviasi 

Standar deviasi biasanya disingkat dengan SD. Adapun rumus 

standar deviasi untuk data tunggal adalah sebagai berikut : 

   √
      ̅  

   
           

Keterangan:  

SD    : Standar deviasi 
 

Xi     :Data  

 (    )2
 :Jumlah dari data dikurang rata-rata dan 

dikuadratkan 

n    :Banyak data 

5) Menentukan varians 

  
      ̅  
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Keterangan: 

V  : Varians 

Xi  : Data 

∑ (Xi- ̅)
2
 : Jumlah dari data dikurangi rata-rata dan 

dikuadratkan 

n  : Banyak data 

Tujuan analisis deskriptif dari penelitian ini adalah untuk 

menjawab rumusan masalah nomor 1 dan 2. Pada analisis 

deskriptif peneliti menggunakan kelas kontrol dan eksperimen. 

Ada 5 kategori yang digunakan dalam penelitian ini yaitu sangat 

baik, baik, cukup, kurang dan sangat kurang. Dalam 

mendeskripsikan keterampilan proses sains dan hasil belajar 

menggunakan penilaian acuan absolut yaitu norma yang diterapkan 

secara mutlak oleh pembuat intrumen pada masing-masing item 

serta persentase pilihan yang disyaratkan. Dengan rumus 

presentase berikut: 

  
 

 
 X 100% 

Keterangan: 

P = Angka persentase 

f  = Frekuensi 

n  = Jumlah responden 
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a) Lembar observasi keterampilan proses sains siswa  

Keterampilan proses sains siswa menggunakan lembar 

observasi dan dilakukan oleh empat orang observer. Aspek yang 

diamati dalam penelitian ini sebanyak 16 sub aspek, untuk skor 

tertinggi yang diperoleh adalah jumlah item dikalikan dengan 

skor tertinggi yaitu 5x16 = 80 dan skor terendah yaitu 1x16= 16. 

Tabel 3.18 

Tingkat Pencapaian Skor pada  

Variabel Keterampilan Proses Sains Siswa (Y1) 

No Interval Skor Kategori 

1.  68-80 Sangat baik 

2.  55-67 Baik 

3.  42-54 Cukup 

4.  29-41 Kurang 

5.  16-28 Sangat kurang  

 

Untuk mengukur persentase setiap aspek KPS 

berdasarkan lembar observasi keterampilan proses sains dapat 

dilakukan dengan  menginterpretasikan skor yang diperoleh ke 

dalam 5 skala kategori yang telah dipilih oleh peneliti. Menurut 

Purwanto (2010:102) jumlah presentasi dihitung dengan rumus: 

Nilai Persen = 
                 

             
 x 100% 

Keterangan: 

NP : nilai persen yang dicari atau diharapkan 

R  : skor mentah yang diperoleh siswa 

SM : skor maksimum ideal dari observasi yang 

bersangkutan 

100  : bilangan genap 
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Setelah itu peneliti dapat menentukan bagaimana 

kategori keterampilan proses sains siswa berdasarkan masing-

masing aspek keterampilan proses sains. 

Tabel 3.19 

Tingkat Pencapaian Aspek KPS 

No Interval skor Kategori Huruf 

1 81-100% Sangat baik A 

2 61-80% Baik B 

3 41-60% Cukup C 

4 21-40% Kurang D 

5 0-20% Sangat kurang E 

 Sumber: Riduwan dan Sunarto, 2010:23 

b) Tes Posttest 

Tes Posttest atau hasil belajar menggunakan tes materi 

sistem koordinasi dengan bentuk soal pilihan ganda sebanyak 20 

butir pertanyaan, untuk skor tertinggi yang diperoleh adalah 

jumlah item dikalikan dengan skor tertinggi yaitu 5x20 = 100 

dan skor terendah yaitu 1x 20 = 20 

Tabel 3.20 

Tingkat Pencapaian Skor  

pada Variabel Hasil Belajar (Y2)  

No  Tingkat Pencapaian Skor  Kategori  

1.  81-100 Sangat Baik 

2.  61-80 Baik 

3.  41-60 Cukup 

4.  21-40 Kurang 

5.  0-20 Sangar Kurang 
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2. Analisis Statistik Inferensial 

Analisis statistik inferensial adalah teknik statistik yang 

digunakan untuk menganalisis data sampel dan hasilnya diberlakukan 

untuk populasi. Suatu kesimpulan dari dua sampel yang akan 

diberlakukan untuk populasi memiliki peluang kesalahan dan 

kebenaran yang dinyatakan dalam bentuk persentase. Apabila peluang 

kesalahan 5% maka taraf kepercayaan 95%, jika taraf kesalahan 1% 

maka taraf kepercayaan 99% (Jakni, 2016:123).   

Adapun analisis statistik inferensial ini terbagi menjadi dua 

yaitu, statistik parametrik dan statistik non-parametrik. Dalam 

penelitian eksperimen penggunaan kedua statistik tersebut harus 

terlebih dahulu dilakukan pengujian normalitas dan uji homogenitas 

(Jakni, 2016:123). Penelitian ini menggunakan uji T. Uji T dilakukan 

dengan langkah-langkah sebagai berikut: 

1) Melakukan uji normalitas data 

Dalam Jakni (2016:249) telah dijelaskan bahwa uji 

normalitas digunakan untuk menentukan data yang telah 

dikumpulkan berdistribusi normal atau tidak dan juga berguna 

untuk menentukan statistik yang relevan. Data dikatakan 

berdistribusi normal jika nilai signifikansi > 0,05. Uji normalitas 

data dapat dihitung menggunakan SPSS Statistic versi 24 

menggunakan uji Shapiro-Wilk. Digunakannya uji Shapiro-Wilk 

pada penelitian ini dikarenakan jumlah sampel<30 sampel.  
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2) Melakukan uji homogenitas 

Dalam Jakni (2016:256) uji homogenitas varian digunakan 

untuk menentukan subjek populasi bersifat homogen atau 

heterogen. Uji homogenitas ini dapat dilakukan menggunakan SPSS 

Statistic versi 24 atau dengan hitungan rumus manual. Uji 

homogenitas mempunyai ketentuan yaitu jika Fh < Ft maka dapat 

dikatakan bahwa data homogen, namun jika Fh >  Ft maka data 

tidak homogen. Fh = Fhitung dan Ft = Ftabel. 

3) Uji T-test 

Adapun uji statistik pada penelitian ini menggunakan uji T. 

Uji T dilakukan untuk mengetahui adanya perbedaan rata-rata 

antara dua kelompok sampel yang tidak berhubungan. Uji T 

menggunakan analisis komparatif  dengan dua sampel independen. 

Uji T digunakan untuk analisis data yang memiliki sampel < 30 

(Siregar, 2013:381). Uji T dapat dilakukan apabila data yang 

diperoleh berdistribusi normal dan memiliki varians yang sama 

atau homogen. Uji T dapat dihitung menggunakan SPSS Statistic 

versi 24 dapat juga menggunakan perhitungan manual. Menurut 

Jakni (2016:134-135) langkah-langkah untuk melakukan uji T (t-

test) adalah sebagai berikut: 

a) Mencari deviasi standar gabungan 

    √
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Keterangan:  

n
1 

: banyak data kelompok 1 

n
2
 : banyak data kelompok 2 

v
1 

: varians data kelompok 1 

v
2
 : varians data kelompok 2 

b) Menentukan t hitung 

  
     

√
 
  

   

 
 
  

 

Keterangan: 

X
1

  : Rata-rata kelompok 1 

X
2

  : Rata-rata kelompok 2 

Dsg : Nilai deviasi standar gabungan 

n
1  : 

Banyak data kelompok 1 

n
2  : 

Banyak data kelompok 2 

c) Menentukan derajat kebebasan 

db = n
1 

+ 
n2

- 2  

d) Menentukan t tabel 

Ttabel = p/df.  

Keterangan: 

P= taraf kesalahan yang digunakan 0,05 (taraf kepercayaan 

95%) 

df =adalah sesuai dengan nilai db 
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e) Pengujian Hipotesis: 

Jika thitung > ttabel, maka Ha diterima dan Ho ditolak, 

dan Jika thitung < ttabel, maka Ha ditolak dan Ho diterima (Jakni, 

2016:135). Cara lainnya adalah dengan melihat dari nilai 

signifikansinya, jika Jika nilai signifikansi > 0,05, maka     

diterima    ditolak dan jika nilai signifikansi < 0,05, maka     

ditolak dan    diterima (Santoso, 2019:86). 
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BAB.IV 

PENYAJIAN.DATA.DAN.ANALISIS  

A. Gambaran.Obyek.Penelitian 

Penelitian.ini dilaksanakan pada.tanggal 07 November .hingga 05 

Desember 2022. Bertempat di Madrasah Aliyah Negeri 1 Situbondo 

yang.terletak.di.Jl.PG Demaas. No.08 Demung, Kecamatan Besuki, 

Kabupaten Situbondo. MAN 1 Situbondo terakreditasi dengan peringkat A 

(unggul). Letak geografis Madrasah Aliyah Negeri 1 Situbondo sangat 

strategis karena berdekatan dengan pemukiman warga dan pesantren serta 

tidak jauh dari jalan raya, Sehingga, madrasah sangat mudah dijangkau oleh 

warga. Terdapat.dua.jurusan.di setiap.tingkat kelas yakni jurusan MIPA dan 

IPS dengan banyak.jenis.ekstrakurikuler. yang dapat.diikuti.oleh.siswa. MAN 

1 Situbondo memiliki visi,.misi.dan.tujuan sebagai.berikut: 

1. Visi.MAN 1 Situbondo 

Terwujudnya insan berilmu, beriman, bertaqwa dan berwawasan 

lingkungan.  

2. Misi MAN 1 Situbondo 

a. Melaksanakan pembelajaran yang PAIKEMIS berbasis IT 

b. Melaksanakan sholat berjamaah dan ibadah lainnya 

c. Menerapkan nilai-nilai islami dan berbudi pekerti luhur  

d. Melaksanakan penghijauan dan menjaga kelestarian lingkungan  

e. Membiasakan pola hidup sehat  

f. Mencegah pencemaran dan kerusakan lingkungan  
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3. Tujuan MAN 1 Situbondo 

a. Mewujudkan prestasi akademik dan non akademik  

b. Membiasakan sholat lima waktu berjamaah dan ibadah lainnya  

c. Meningkatkan pengalaman 3 S (Senyum, Salam, dan Sapa)  

d. Mewujudkan Madrasah yang ASRI (Aman, Sejuk, Rindang, Indah)  

e. Mewujudkan lingkungan Madrasah bersih dan sehat  

f. Mewujudkan Madrasah Adiwiyata 

B. Penyajian.Data 

Populasi.dalam.penelitian.ini.sebanyak.60.Siswa.kelas X IPS tahun 

pelajaran 2022/2023. Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah purposive sampling  yaitu teknik pengambilan.sampel 

berdasarkan.nilai awal masuk siswa dapat dilihat pada lampiran 7 dan 

diperoleh kelas X IPS 1 sebagai kelas eksperimen dan kelas X IPS 3 sebagai 

kelas kontrol. Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh data tentang 

pengaruh model pembelajaran Contextual Teaching and Learning  (CTL) 

berbasis praktikum terhadap keterampilan proses sains dan hasil belajar siswa 

pada materi jamur kelas.X.IPS di MAN 1 Situbondo tahun pelajaran 

2022/2023 dengan menggunakan instrumen penelitian berupa lembar 

observasi dan tes. Adapun hasil.rekapitulasi.nilai.tes sebagai.berikut: 

Tabel 4.1 

Rekapitulasi Hasil Penelitian Kelas Eksprimen 

No  Nama Keterampilan Proses Sains (Y1) Hasil Belajar (Y2) 

1.  ANR 80 85 

2.  AFA       74 60 

3.  AFR 79 70 

4.  AD 76 75 
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No  Nama Keterampilan Proses Sains (Y1) Hasil Belajar (Y2) 

5.  EP 78 60 

6.  KYN 73 70 

7.  MFA 80 50 

8.  MKU 76 80 

9.  MIM 75 65 

10.  RM 74 75 

11.  AZ 78 80 

12.  AAN 79 70 

13.  DAW 75 75 

14.  DAS 78 65 

15.  DR 74 70 

16.  JM 78 75 

17.  SK 75 65 

18.  MZF 79 70 

19.  AZZ 75 70 

20.  SA 73 65 

 

Tabel 4.2 

Rekapitulasi Hasil Penelitian Kelas Kontrol 

No Nama Keterampilan Proses Sains (Y1) Hasil Belajar (Y2) 

1.  NK 68 50 

2.  P 73 70 

3.  RNS 70 55 

4.  RR 75 65 

5.  ST 63 45 

6.  MMH 70 60 

7.  KA 73 50 

8.  MAZ 68 65 

9.  KR 70 50 

10.  WW 68 70 

11.  AUA 70 55 

12.  MH 60 60 

13.  SSN 77 75 

14.  SSM 73 60 

15.  ANF 70 45 

16.  SHI 68 55 

17.  SDR 63 70 

18.  FHA 70 65 

19.  APA 75 75 

20.  NDH 73 60 
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C. Analisis.dan.Pengujian.Hipotesis 

1. Distribusi Frekuensi 

Gambaran umum tentang hasil data yang diperoleh meliputi 

kategori dan frekuensi data dari masing-masing instrumen dengan uraian 

sebagai berikut: 

a. Distribusi Frekuensi Keterampilan Proses Sains 

Data nilai KPS siswa dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 4.3 

Distribusi Frekuensi Keterampilan Proses Sains Siswa  

Kelas Eksperimen 

Kategori Jumlah Persentase 

Sangat baik 20 100% 

Baik  0 0% 

Cukup  0 0% 

Kurang 0 0% 

Sangat kurang 0 0% 

 

Berdasarkan tabel diatas, keterampilan proses sains siswa kelas 

eksperimen dengan kategori sangat baik sebanyak 20 siswa dengan 

persentase 100%, keterampilan proses sains kategori baik sebanyak 0 

dengan persentase 0%, keterampilan proses sains kategori cukup 

sebanyak 0 dengan persentase 0%, keterampilan proses sains kategori 

kurang sebanyak 0 dengan persentase 0% dan keterampilan proses sains 

kategori sangat kurang sebanyak 0 dengan persentase 0%. 

Tabel 4.4 

Distribusi Frekuensi Keterampilan Proses Sains Siswa 

Kelas Kontrol 

Kategori Jumlah Persentase 

Sangat baik 17 85% 

Baik  3 15% 

Cukup  0 0% 
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Kategori Jumlah Persentase 

Kurang 0 0% 

Sangat kurang 0 0% 

 

Berdasarkan tabel diatas, keterampilan proses sains siswa kelas 

kontrol dengan kategori sangat baik sebanyak 17 siswa dengan 

persentase 85%, keterampilan proses sains kategori baik sebanyak 3 

dengan persentase 15%, keterampilan proses sains kategori cukup 

sebanyak 0 dengan persentase 0%, keterampilan proses sains kategori 

kurang sebanyak 0 dengan persentase 0% dan keterampilan proses sains 

kategori sangat kurang sebanyak 0 dengan persentase 0%. 

b. Distribusi Frekuensi Hasil Belajar 

Data tes hasil belajar dapat dilihat pada tabel dibawah ini: 

Tabel 4.5 

Distribusi Frekuensi Hasil Belajar Siswa Kelas Eksperimen 

Kategori Jumlah Persentase 

Sangat baik 1 5% 

Baik  16 80% 

Cukup  3 15% 

Kurang 0 0% 

Sangat kurang 0 0% 

 

Berdasarkan tabel diatas, hasil belajar siswa kelas eksperimen 

dengan kategori sangat baik sebanyak 1 siswa dengan persentase 5%, 

hasil belajar kategori baik sebanyak 16 dengan persentase 80%, hasil 

belajar kategori cukup sebanyak 3 dengan persentase 15%, hasil belajar 

kategori kurang sebanyak 0 dengan persentase 0% dan hasil belajar 

kategori sangat kurang sebanyak 0 dengan persentase 0%. 
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Tabel 4.6 

Distribusi Frekuensi Hasil Belajar Siswa Kelas Kontrol 

Kategori Jumlah Persentase 

Sangat baik 0 0% 

Baik  8 40% 

Cukup  12 60% 

Kurang 0 0% 

Sangat kurang 0 0% 

 

Berdasarkan tabel diatas, hasil belajar siswa kelas eksperimen 

dengan kategori sangat baik sebanyak 0 siswa dengan persentase 0%, 

hasil belajar kategori baik sebanyak 8 dengan persentase 20%, hasil 

belajar kategori cukup sebanyak 12 dengan persentase 60%, hasil 

belajar kategori kurang sebanyak 0 dengan persentase 0% dan hasil 

belajar kategori sangat kurang sebanyak 0 dengan persentase 0%. 

4. Analisis.Deskriptif 

Analisis.deskriptif.keterampilan proses sains dan hasil belajar siswa 

dapat dilihat.pada.tabel.dibawah.ini :  

1. Data.Hasil.Observasi Keterampilan Proses Sains 

Data nilai Keterampilan proses sains yang diperoleh berdasarkan 

lembar observasi pada kelas eksperimen dan kelas kontrol dapat dilihat 

pada tabel dibawah ini: 

Tabel 4.7 

Nilai KPS  Siswa Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 

No Aspek KPS 
Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 

Skor Kategori Skor Kategori 

1 Bertanya 97% A 85% A 

2 Berhipotesis 96% A 90% A 

3 
Merencanakan 

percobaan 
96% A 90% A 

4 Menggunakan 96% A 84% A 
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No Aspek KPS 
Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 

Skor Kategori Skor Kategori 

alat/bahan 

5 Observasi 96% A 83% A 

6 Kalsifikasi 96% A 84% A 

7 Prediksi 95% A 84% A 

8 Interpretasi 96% A 94,5% A 

9 Menerapkan konsep 95% A 93% A 

10 Komunikasi 95% A 88% A 

Total  95,8% A 87,34% A 

 

Hasil uji analisis deskriptif dalam penelitian menggunakan SPSS 

Statistic Versi 24 dapat.dilihat.pada lampiran 26 dengan rincian sebagai 

berikut: 

Tabel 4.8 

Hasil Uji Deskripsi Data Keterampilan Proses Sains 

Analisis Deskriptif Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 

Rata-rata 76,45 69,85 

Standar deviasi 2,35 4,28 

Skor minimum 73 60 

Skor maksimum 80 77 

  

Berdasarkan tabel diatas, rincian keterampilan proses sains siswa 

kelas.eksperimen dan kelas kontrol.dapat..dilihat..pada lampiran 22. Nilai 

keterampilan proses sains  pada kelas eksperimen memiliki rata-rata 

76,45, standar deviasi sebesar 2,35, skor minimum sebesar 73,  dan skor 

maksimum 80. Sedangkan kelas kontrol memiliki rata-rata sebesar 69,85, 

standar deviasi sebesar 4,28, skor minimum sebesar 60 dan skor 

maksimum sebesar 77. 

2. Data Tes Hasil Belajar 

Adapun data tes hasil belajar siswa kelas eksperimen dan kelas 

kontrol dapat dilihat dibawah ini: 
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Tabel 4.9 

Hasil Uji Deskripsi Data Tes Hasil Belajar  

Analisis Deskriptif Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 

Rata-rata 69,75 60,00 

Standar deviasi 8,02 9,31 

Skor minimum 50 45 

Skor maksimum 85 75 

 

Berdasarkan tabel 4.9 rincian hasil belajar siswa kelas.eksperimen 

dan kelas kontrol.dapat..dilihat..pada lampiran 25. Diketahui bahwa tes 

hasil belajar siswa kelas eksperimen memiliki rata-rata 69,75, standar 

deviasi 8,025,  skor minimum 50 dan skor maksiumum 85. Sedangkan 

kelas kontrol memiliki rata-rata 60,00, standar deviasi 9,31, skor 

minimum 45 dan skor maksimum 75. 

5. Analisis Inferensial  

Analisis inferensial digunakan untuk menganalisis data sampel dan 

hasilnya diberlakukan untuk populasi (Jakni, 2016:122). Analisis inferensial 

terbagi menjadi dua yaitu, statistik parametrik dan non parametrik. Analisis 

inferensial melibatkan uji pra-syarat dan uji hipotesis, adapun uji yang 

digunakan sebagai berikut : 

a. Uji pra-syarat 

1) Uji normalitas data 

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui kedua data 

kelompok distribusi normal atau tidak. Dikatakan normal jika nilai 

signifikansi hasil analisis > 0,05 (   ditolak), jika nilai signifikansi < 

0,05 maka dikatakan tidak berdistribusi normal (   diterima) 

(Sundayana, 2020:88). Dalam penelitian ini uji normalitas 
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menggunakan uji Shapiro-Wilk dengan hipotesis sebagai berikut: 

a)   1 :  Data keterampilan proses sains siswa berdistribusi normal  

  1 : Data keterampilan proses sains siswa tidak berdistribusi 

normal 

b)   2 : Data hasil belajar siswa berdistribusi normal 

  2 : Data hasil belajar siswa tidak berdistribusi normal 

Setelah melakukan uji normalitas data menggunakan SPSS 

Statistic Versi 24 uji Shapiro-Wilk, maka hasil uji normalitas dapat 

dilihat pada lampiran 27, dengan rincian sebagaimana tabel dibawah 

ini: 

Tabel 4.10 

Hasil Uji Normalitas Data Keterampilan Proses Sains 

No Kelas Sig. α Keputusan  Kesimpulan 

1 Kelas Eksperimen 0,065 0,05   1 
Berdistribusi 

normal 

2 Kelas Kontrol 0,179 0,05   1 
Berdistribusi 

normal 

 

Tabel 4.11 

Hasil Uji Normalitas Data Hasil Belajar 

No Kelas Sig. α Keputusan Kesimpulan 

1 Kelas Eksperimen 0,501 0,05   2 
Berdistribusi 

normal 

2 Kelas Kontrol 0,351 0,05   2 
Berdistribusi 

normal 

   

Berdasarkan uji normalitas tersebut dapat dilihat bahwa data 

memiliki Sig. > 0,05, maka hasil uji hipotesisnya sebagai berikut : 

a)     ditolak dan     diterima, sehingga dapat disimpulkan 

bahwa data untuk uji hipotesis keterampilan proses sains 

memiliki sebaran data yang berdistribusi normal  
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b)     ditolak dan     diterima, sehingga dapat disimpulkan 

bahwa data untuk uji hipotesis hasil belajar siswa memiliki 

sebaran data yang berdistribusi normal 

Berdasarkan hasil uji normalitas yang menunjukkan bahwa 

data berdistribusi normal karena memiliki nilai signifikansi lebih 

besar dari 0,05, maka data ini telah memenuhi syarat untuk dianalisis 

uji selanjutnya. 

2) Uji homogenitas 

  Setelah kedua data diuji normalitasnya dan berdistribusi 

normal, selanjutnya melakukan uji homogenitas. Uji homogenitas 

digunakan untuk mengetahui kedua kelompok mempunyai varians 

sama atau tidak. Jika kedua kelompok memiliki varians yang sama 

maka kelompok tersebut dikatakan homogen. Dalam penelitian ini 

uji homogenitas menggunakan SPSS Statistics versi 24. Dengan 

hipotesis sebagai berikut:  

a) Jika nilai signifikansi > 0,05, maka dapat dikatakan bahwa 

varians dari dua atau lebih kelompok sama (homogen) 

b) Jika nilai signifikansi < 0,05, maka dapat dikatakan bahwa 

varians dari dua atau lebih kelompok tidak sama (tidak homogen) 

(Sundayana, 2020:149). 

Maka hasil uji homogenitas KPS dan hasil belajar siswa dapat 

dilihat pada lampiran 28 dengan rincian sebagaimana pada tabel 

dibawah ini: 
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Tabel 4.12 

Hasil Uji Homogenitas Data Keterampilan Proses Sains 

Data Kelas df1 df2 α Sig. Kesimpulan 

Keterampilan 

proses sains 

Eksperimen 
1 38 0,05 0,148 

Varians 

homogeny Kontrol 

 

Hasil pengujian yang tertera di atas tingkat siginifikansi 0,148 

> 0,05. Disimpulkan bahwa dari hasil data keterampilan proses sains 

siswa, varians dari populasi yang homogen karena memenuhi tingkat 

signifikansi > 0,05. 

Tabel 4.13 

Hasil Uji Homogenitas Data Hasil Belajar 

Data Kelas df1 df2 α Sig. Kesimpulan 

Hasil Belajar 
Eksperimen 

1 38 0,05 0,325 
Varians 

homogeny Kontrol 

 

Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa data hasil 

belajar siswa memiliki nilai signifikansi 0,325. Nilai signifikansi 

yang diperoleh menunjukkan bahwa  data hasil belajar siswa 

homogen karena memiliki nilai signifikansi 0,325 > 0,05 sehingga 

dapat disimpulkan bahwa kelas eksperimen dan kelas kontrol 

mempunyai varians yang sama. 

b. Uji Hipotesis 

Analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji 

Independent Sample t-test menggunakan SPSS Statistic versi 24 dengan 

taraf signifikansi 0,05. Digunakannya uji t karena data berdistribusi 

normal dan memiliki varians homogen (Siregar, 2013:176). Adapun 

hipotesis statistik yang akan diuji adalah: 

  



 

 

 

118 

    : Terdapat pengaruh signifikan keterampilan proses sains      

siswa kelas kontrol dan kelas eksperimen setelah dibelajarkan 

menggunakan model pembelajaran Contextual Teaching and 

Learning (CTL) berbasis praktikum pada materi jamur kelas X 

IPS di MAN 1 Situbondo Tahun Pelajaran 2022/2023. 

    : Tidak ada pengaruh signifikan keterampilan proses sains      

siswa kelas kontrol dan kelas eksperimen setelah dibelajarkan 

menggunakan model pembelajaran Contextual Teaching and 

Learning (CTL) berbasis praktikum pada materi jamur kelas X 

IPS di MAN 1 Situbondo Tahun Pelajaran 2022/2023. 

    : Terdapat pengaruh signifikan hasil belajar siswa kelas    

kontrol dan kelas eksperimen setelah dibelajarkan 

menggunakan model pembelajaran Contextual Teaching and 

Learning (CTL) berbasis praktikum pada materi jamur kelas X 

IPS di MAN 1 Situbondo Tahun Pelajaran 2022/2023. 

    : Tidak ada pengaruh signifikan hasil belajar siswa kelas 

kontrol dan kelas eksperimen setelah dibelajarkan 

menggunakan model pembelajaran Contextual Teaching and 

Learning (CTL) berbasis praktikum pada materi jamur kelas X 

IPS di MAN 1 Situbondo Tahun Pelajaran 2022/2023. 

Dengan kriteria pengujian :  

Jika nilai signifikansi > 0,05, maka     diterima    ditolak  

Jika nilai signifikansi < 0,05, maka    ditolak dan    diterima (Santoso, 
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2019:86). 

   Setelah melakukan uji t data dengan menggunakan SPSS Statistic 

Versi 24, maka data dapat dilihat pada lampiran 29 dengan rincian 

sebagaimana dapat dilihat pada tabel dibawah ini : 

Tabel 4.14 

Hasil Uji t 

Variabel thitung ttabel Sig. α Keputusan Kesimpulan 

Keterampilan 

proses sains 
6,042 2,024 0,000 0,05 

    
Diterima 

Terdapat 

perbedaan 

signifikan 

Hasil belajar 3,545 2,024 0,001 0,05 
    

Diterima 

Terdapat 

perbedaan 

signifikan 

 

Berdasarkan tabel diatas, jika dilihat dari nilai thitung dan ttabel, 

diketahui bahwa keterampilan proses sains memiliki thitung dengan nilai 

6,042 > dari ttabel (2,024), maka Ha diterima dan H0 ditolak. Begitu juga 

dengan hasil belajar siswa yang memiliki nilai thitung > dari ttabel dengan 

nilai 3,545 > 2,024, maka Ha diterima dan H0 ditolak. Sedangkan jika 

dilihat dari nilai signifikansinya, diketahui bahwa keterampilan proses 

sains siswa memiliki signifikansi sebesar 0,000 dan hasil belajar siswa 

memiliki nilai 0,001 lebih kecil dari pada ketetapan nilai signifikansi 

(0,05). Baik ditinjau dari nilai thitung dan ttabel maupun nilai 

signifikansinya,  dapat disimpulkan bahwa pada penelitian ini terdapat 

pengaruh signifikan antara kelas eksperimen dan kelas kontrol terhadap 

keterampilan proses sains dan hasil belajar siswa setelah dibelajarkan 

menggunakan model pembelajaran Contextual Teaching and Learning 

(CTL) berbasis praktikum. 
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D. Pembahasan  

Pembahasan hasil penelitian ini akan menjabarkan mengenai hasil 

dari analisis deskriptif maupun analisis inferensial yang diperoleh dari 

penelitian yang telah dilakukan sebagaimana berikut ini : 

1. Keterampilan Proses Sains Siswa Kelas Kontrol dan Kelas Eksperimen 

Setelah Dilakukan Pembelajaran Dengan Model Pembelajaran 

Contextual Teaching and Learning (CTL) Berbasis Praktikum Pada 

Materi Jamur Kelas X IPS di MAN 1 Situbondo Tahun Pelajaran 

2022/2023 

Hasil data penelitian keterampilan proses sains (KPS) siswa kelas 

X IPS ini dilakukan di MAN 1 Situbondo tahun pelajaran 2022/2023 

dengan dilakukan pengamatan saat kegiatan praktikum berlangsung.  

Observasi yang dilakukan adalah menganalisis aspek-aspek keterampilan 

proses sains siswa yang muncul pada saat model pembelajaran CTL 

berbasis praktikum berlangsung. Hasil ini merupakan data utama dan 

diperoleh dari pengamatan aktiviktas siswa yang dilakukan oleh 4 observer 

pada saat kegiatan praktikum berlangsung. Observer melakukan 

pengamatan menggunakan lembar observasi dengan jumlah 16 item 

penilaian. Jawaban dari setiap observer berbentuk skor lalu 

diinterpretasikan ke dalam lima kategori. Lima kategori tersebut meliputi: 

sangat baik, baik, cukup, kurang dan sangat kurang. 

Sebelum melakukan observasi, observer diberikan penjelasan 

terlebih dahulu tentang sistematika pelaksanaan observasi dan pedoman 
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penilaian lembar observasi. Proses pengamatan ini dilakukan secara tertib 

dengan tujuan agar tidak mengganggu ketenangan pembelajaran yang 

sedang berlangsung. Analisis keterampilan proses sains siswa dalam 

penelitian ini dilakukan pada kelas X IPS 1  sebanyak 20 siswa dan X IPS 

3 sebanyak 20 siswa, total jumlah siswa yang dianalisis keterampilan 

proses sainsnya adalah sebanyak 60 siswa. Kelas X IPS 1 sebagai kelas 

eksperimen sedangkan kelas X IPS 3 sebagai kelas kontrol. Analisis 

keterampilan proses sains dilakukan saat praktikum materi jamur 

berlangsung, yaitu pengamatan morfologi dan anatomi jamur. 

Perolehan nilai KPS berdasarkan lembar observasi pada kelas 

eksperimen dan kelas kontrol dapat dilihat pada gambar dibawah ini: 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.1 

Diagram KPS Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 

 

Berdasarkan data hasil observasi, dapat diketahui dengan jelas 

bahwa keterampilan proses sains siswa sama-sama muncul baik pada kelas 
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eksperimen setelah dilakukan pembelajaran menggunakan model 

pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) berbasis 

praktikum maupun pada kelas kontrol setelah dilakukan pembelajaran 

menggunakan model Think Pair Share (TPS) berbasis praktikum dengan 

kategori sangat baik (A). Dengan persentase nilai tersebut dapat 

disimpulkan bahwa keterampilan proses sains nampak di kedua kelas, 

namun persentase nilai yang didapatkan kelas eksperimen lebih tinggi 

dibandingkan dengan persentase nilai pada kelas kontrol. Hal tersebut 

disebabkan karena CTL menghubungkan antara materi pembelajaran 

dengan kehidupan nyata yang dapat mempermudah siswa dalam 

memahami bahkan mengingat kembali materi yang telah dipelajari. CTL 

memiliki beberapa kelebihan diantaranya, pembelajaran ini menekankan 

pada keterlibatan siswa secara penuh untuk menemukan materi yang 

dipelajari dan menghubungkannya dengan kehidupan sehari-hari sehingga 

kemampuan siswa dapat berlandaskan pada pengalaman (Sanjaya, 

2008:115). 

Setelah dilakukan uji deskriptif keterampilan proses sains siswa 

pada kelas eksperimen dan kelas kontrol, diketahui bahwa kelas 

eksperimen memiliki rata-rata 76,45 dengan skor minimum sebesar 73 dan 

skor maksimum 80. Sedangkan kelas kontrol memiliki rata-rata sebesar 

69,85 dengan skor minimum sebesar 60 dan skor maksimum sebesar 77. 

Perbedaan hasil observasi tersebut dapat dilihat pada gambar 4.2 berikut 

ini: 
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Gambar 4.2 

Diagram Hasil Uji Deskriptif KPS 

2. Hasil Belajar Siswa Kelas Kontrol dan Kelas Eksperimen Setelah 

Dilakukan Pembelajaran Dengan Model Pembelajaran Contextual 

Teaching and Learning (CTL) Berbasis Praktikum Pada Materi Jamur 

Kelas X IPS di MAN 1 Situbondo Tahun Pelajaran 2022/2023 

Hasil belajar kognitif siswa setelah dilakukan pembelajaran dengan 

model pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) berbasis 

praktikum dapat diketahui dengan menggunakan metode tes. Tes yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah posttest berupa soal berbentuk 

pilihan ganda sebanyak 20 item soal. Soal yang digunakan dalam penelitian 

merupakan soal yang sudah divalidasi dan dihitung terlebih dahulu tingkat 

kevalidannya.  Pemberian soal posttest dilakukan dengan tujuan untuk 

mengetahui kemampuan akhir siswa setelah dilakukan pembelajaran 

menggunakan model pembelajaran Contextual Teaching and Learning 

(CTL) berbasis praktikum dan model pembelajaran Think Pair Share (TPS) 

berbasis praktikum pada materi jamur. 
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Model pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) 

berbasis Praktikum memiliki 7 tahapan komponen pembelajaran, yang 

pertama yaitu tahap konstruktivisme, pada tahap ini guru menggali 

pengetahuan siswa dengan mengajukan pertanyaan, “ pernahkah kalian 

menemukan beberapa objek ini di lingkungan sekitar kalian? Apakah 

beberapa jenis objek ini sama dalam satu kingdom?”. Tahap yang kedua 

yaitu inkuiri, pada tahap ini guru menampilkan sebuah video tentang jamur  

(Fungi) lalu guru meminta siswa untuk mengamati video yang ditampilkan 

agar mengetahui dan memahami materi yang diajarkan. Selanjutnya 

tahapan ketiga yaitu tahap bertanya, pada tahap ini guru mengarahkan siswa 

untuk tentang video yang telah mereka amati. Selanjutnya tahapan keempat 

yaitu masyarakat belajar, pada tahapan ini guru membagi siswa ke dalam 

beberapa kelompok dan guru membagikan petunjuk praktikum kepada 

masing-masing kelompok dan dilanjutkan dengan penjelasan tentang 

petunjuk praktikum oleh guru. Selanjutnya tahapan kelima yaitu 

pemodelan, pada tahapan inilah praktikum diterapkan. Tahap pertama yang 

dilakukan dalam pemodelan ini adalah meminta siswa untuk memulai 

praktikum sesuai petunjuk yang telah diberikan dan guru membimbing serta 

berkeliling untuk membantu siswa selama praktikum berlangsung, 

selanjutnya dilanjutkan dengan presentasi siswa tentang hasil praktikum 

yang telah dilakukan. Tahap keenam yaitu refleksi, pada tahapan ini guru 

menanggapi hasil presentasi siswa untuk memberi penguatan terhadap 

pemahaman siswa tentang materi jamur dan guru memberikan apresiasi 
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kepada siswa berupa pujian dan tepuk tangan. Dengan dilakukannya 

refleksi diharapkan siswa merasa memperoleh sesuatu yang berharga bagi 

dirinya tentang pencapaiannya atau apa yang baru dipelajarinya. Dan 

tahapan yang terakhir yaitu tahap penilaian, secara objektif, pada tahapan 

ini guru memberikan skor (penilaian) dari hasil praktikum dan hasil 

presentasi masing-masing kelompok serta memberikan kesempatan kepada 

siswa untuk menyimpulkan pembelajaran yang telah dilakukan. Selanjutnya 

pembelajaran diakhiri dengan penutupan pembelajaran yang dilakukan oleh 

guru dengan mengucapkan salam. 

Ketujuh komponen pembelajaran CTL berbasis praktikum tersebut 

yang membuat hasil belajar siswa meningkat. Terkait peningkatan hasil 

belajar kognitif siswa sesuai dengan pendapat yang dinyatakan oleh 

(Syaiful, 2005) bahwa pembelajaran kontekstual merupakan suatu strategi 

pembelajaran yang membantu guru mengaitkan materi pelajaran dengan 

kehidupan sehari-hari serta memotivasi siswa membuat hubungan antara 

pengetahuan dan penerapan dalam kehidupan nyata mereka. Hal ini 

diperkuatkan dengan kelebihan yang dimiliki oleh CTL diantaranya, 

pembelajaran ini menekankan pada keterlibatan siswa secara penuh untuk 

menemukan materi yang dipelajari dan menghubungkannya dengan 

kehidupan sehari-hari sehingga kemampuan siswa dapat berlandaskan pada 

pengalaman (Sanjaya, 2008:115). 

Hal tersebut sejalan dengan teori yang dikemukakan oleh (Fitri, 

2018), yang menyatakan bahwa praktikum memberikan kesempatan kepada 
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siswa untuk menemukan dan membuktikan teori yang dipelajari sehingga 

dapat menunjang pemahaman siswa terhadap materi pelajaran. Pada saat  

pelaksanaan praktikum, siswa mendapat kesempatan untuk lebih 

memahami konsep materi dan membuktikannya secara langsung. Dengan 

dilakukannya praktikum, siswa dapat memiliki banyak pengalaman, 

termasuk pengamatan langsung. Pengalaman langsung tersebut dapat 

memberikan pengetahuan konkrit bagi siswa, sehingga siswa dapat 

memahami bahkan mengingat konsep materi yang sudah dipelajari dengan 

mudah. Tidak diragukan lagi bahwa melalui pengalaman langsung (firs-

hand experiences), siswa dapat belajar lebih mudah dibandingkan dengan 

belajar melalui sumber sekunder, seperti buku. Hal tersebut sangat sesuai 

dengan pendapat yang menyatakan bahwa anak belajar dengan pola 

inactive melalui perbuatan (learning by doing) akan dapat mentransfer ilmu 

pengetahuan yang dimilikinya pada berbagai situasi. 

Penerapan model pembelajaran yang tepat termasuk salah satu 

faktor yang mempengaruhi hasil belajar siswa, semakin terampil guru 

dalam memilih model pembelajaran maka semakin baik pula hasil belajar 

yang didapatkan. Faktor ini termasuk faktor eksternal karena tidak berasal 

dari diri masing-masing siswa dan ditandai dengan adanya interaksi antara 

guru dan murid dalam suatu proses pembelajaran.  Hal ini sesuai dengan 

pendapat Slameto (1995:208), yang menyatakan bahwa  terdapat dua faktor 

yang dapat mempengaruhi hasil belajar siswa yaitu internal dan eksternal. 
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Faktor internal meliputi jasmani dan rohanai sedangkan faktor eksternal 

meliputi lingkungan sosial dan lingkungan non sosial.   

Keberhasilan dalam mengajar menggunakan model pembelajaran 

Contextual Teaching and Learning (CTL) berbasis praktikum terhadap 

hasil belajar ditandai dengan adanya hasil belajar yang baik dari siswa. Hal 

ini sejalan dengan pendapat (Hamiyah dan Jauhar, 2014), yang menyatakan 

bahwa keberhasilan belajar mengajar dapat dilihat dari kemampuan daya 

serap siswa terhadap materi pelajaran yang diajarkan, sehingga mencapai 

prestasi belajar yang tinggi, baik secara individual maupun kelompok 

dalam belajar. 

Menurut hasil observasi yang dilakukan saat pra-penelitian 

terhadap guru biologi di MAN 1 Situbondo, hasil belajar siswa terhadap 

mata pelajaran biologi lintas minat kelas X IPS tergolong cukup. Setelah 

dilakukan pembelajaran menggunakan model pembelajaran Contextual 

Teaching and Learning (CTL) berbasis praktikum dan diakhir 

pembelajaran siswa diberikan tes untuk mengukur kemampuan akhir siswa 

sebanyak 20 soal, diperoleh hasil yang menunjukkan bahwa terdapat 

peningkatan hasil belajar siswa setelah dibelajarkan menggunakan model 

pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) berbasis 

praktikum. 

Berdasarkan analisis data hasil belajar kognitif siswa setelah 

dilakukan pembelajaran dengan model pembelajaran CTL (Contextual 

Teaching and Learning) berbasis praktikum, diketahui bahwa nilai rata-rata 
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hasil belajar siswa pada kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan dengan 

kelas kontrol yang dibelajarkan menggunakan model pembelajaran Think 

Pair Share (TPS) berbasis praktikum. Kelas eksperimen memiliki nilai 

rata-rata 69,75 dengan skor minimum 50 dan skor maksimum 85. 

Sedangkan kelas kontrol memiliki rata-rata 60,00 dengan skor minimum 45 

dan skor maksimum sebesar 75. Perbedaan hasil belajar siswa tersebut 

dapat dilihat pada gambar 4.3 berikut ini: 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.3  

Diagram Hasil Uji Deskriptif Hasil Belajar 

 

3. Pengaruh Model Pembelajaran Contextual Teaching and Learning 

(CTL) Berbasis Praktikum Terhadap Keterampilan Proses Sains 

Siswa Pada Materi Jamur Kelas X IPS di MAN 1 Situbondo Tahun 

Pelajaran 2022/2023 

   Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model 

pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) berbasis praktikum 

terhadap keterampilan proses sains siswa pada materi jamur kelas X IPS di 
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tidaknya pengaruh model pembelajaran Contextual Teaching and Learning 

(CTL) berbasis praktikum terhadap keterampilan proses sains dapat dilihat 

dari uji t pada tabel 4.15 dibawah ini: 

Tabel 4.15 

Hasil Uji t Variabel Keterampilan Proses Sains 

Kelas 
Rata-

Rata 
thitung ttabel Sig. (2-tailed) Keterangan 

Eksperimen 76,45 
6,042 2,024 0,000 Signifikan 

Kontrol 69,85 

Sumber: Data penelitian 2022 

Berdasarkan hasil analisis data, diketahui bahwa jumlah skor rata-

rata keterampilan proses sains siswa kelas eksperimen yang dibelajarkan 

dengan model pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) 

berbasis praktikum sebesar 76,45 sedangkan pada kelas kontrol yang 

dibelajarkan dengan model pembelajaran Think Pair Share (TPS) berbasis 

praktikum sebesar 69,85. Skor rata-rata keterampilan proses sains lebih 

tinggi kelas eksperimen dibandingkan dengan kelas kontrol.  

Untuk melihat adanya pengaruh KPS siswa dapat dijelaskan 

menggunakan uji hipotesis (uji t). Dari hasil uji t diketahui keterampilan 

proses sains pada kelas eksperimen dan kelas kontrol memiliki nilai thitung 

sebesar 6,043 > dari ttabel (2,024) dengan nilai signifikansi 0,000 < 0,05. 

Maka dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh 

signifikan keterampilan proses sains siswa yang dibelajarkan menggunakan 

model pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) berbasis 

praktikum dengan siswa yang dibelajarkan menggunakan model 

pembelajaran Think Pair Share (TPS) berbasis praktikum. 
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Sebelum diberikan perlakuan pada kedua sampel, kelas 

eksperimen dan kelas kontrol memiliki tingkat keterampilan proses sains 

yang minim. Setelah diberi perlakuan dengan menggunakan model 

pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) berbasis praktikum 

terdapat perbedaan yang signifikan pada keterampilan proses sains siswa 

antara kelas eksperimen dengan kelas kontrol yang dibelajarkan 

menggunakan model pembelajaran Think Pair Share (TPS) berbasis 

praktikum. Hal ini menunjukkan bahwa adanya pengaruh model 

pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) berbasis praktikum 

pada materi jamur terhadap keterampilan prose sains siswa kelas X IPS di 

MAN 1 Situbondo tahun pelajaran 2022/2023. 

Berdasarkan hasil persentase yang diperoleh pada masing-masing 

kelas, diketahui bahwa aspek KPS siswa tergolong dalam kategori sangat 

baik, sehingga dapat disimpulkan bahwa Contextual Teaching and 

Learning (CTL) berbasis praktikum dapat meningkatkan keterampilan 

proses sains siswa hal ini sesuai pernyataan Sardiman (2008), dalam 

pembelajaran kontekstual siswa didorong untuk mengerti apa makna 

belajar, apa manfaat belajar, bagaimana tercapainya dan siswa sadar bahwa 

yang mereka pelajari itu berguna bagi kehidupan mereka sehingga siswa 

akan lebih aktif dalam proses pembelajaran yang tentunya juga 

berpengaruh pada hasil belajar siswa. 

Hal ini juga dibuktikan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Hanafirda (2017) disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran 
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Contextual Teaching and Learning berpengaruh terhadap keterampilan 

proses sains siswa. Hal tersebut dibuktikan dengan data posttest kelas  

eksperimen dengan penerapan model pembelajaran Contextual Teaching 

and Learning menunjukkan rata-rata keterampilan proses sains termasuk 

kategori tinggi (77,72), sedangkan pada kelas kontrol termasuk kategori 

sedang (56,01). Dengan nilai tersebut dapat diketahui dengan jelas bahwa 

terdapat perbedaan antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. Fakinah 

(2018) juga mendukung dengan hasil penelitiannya yang yang berjudul 

Penerapan Pembelajaran Berbasis Praktikum Terhadap Keterampilan 

Proses sains pada Sub Materi Enzim di Kelas XII MAS Darul Aitami Aceh 

Selatan dan diperoleh kesimpulan bahwa keterampilan proses sains siswa 

dengan penerapan pembelajaran berbasis praktikum pada sub materi enzim 

di kelas XII MAS Darul Aitami Aceh Selatan tergolong baik.  

Dengan dilakukannya praktikum, kegiatan belajar tidak lagi 

membosankan bagi siswa, selain itu siswa juga dapat menguji secara 

langsung teori yang mereka telah pelajari sebelumnya. Dengan  

dilakukannya praktikum berkelompok, dapat tercipta suasana 

pembelajaran yang aktif karena terdapat interaksi antara siswa yang satu 

dengan lainya. Dengan interaksi tersebut siswa dapat saling membantu, 

bekerja sama dan yang kurang paham dapat belajar pada siswa yang lebih 

paham, hal ini dapat mengembangkan kemampuan berpikir siswa. 
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4. Pengaruh Model Pembelajaran Contextual Teaching And Learning 

(CTL) Berbasis Praktikum Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Materi 

Jamur Kelas X IPS di MAN 1 Situbondo Tahun Pelajaran 2022/2023. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan 

model pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) berbasis 

praktikum terhadap hasil belajar siswa pada materi jamur kelas X IPS di 

MAN 1 Situbondo tahun pelajaran 2022/2023. Ada atau tidaknya pengaruh 

dapat dilihat dari hasil uji t pada tabel 4.16 dibawah ini : 

Tabel 4.16 

Hasil Uji t Variabel Hasil Belajar 

Kelas 
Rata-

Rata 
thitung ttabel Sig. (2-tailed) Keterangan 

Eksperimen 76,45 
3,545 2,024 0,001 Signifikan 

Kontrol 69,85 

Sumber: Data penelitian 2022 

Berdasarkan hasil analisis data diketahui bahwa jumlah skor rata-

rata hasil belajar siswa yang dibelajarkan dengan menggunakan model 

pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) berbasis praktikum 

pada kelas eksperimen sebesar 69,75 sedangkan pada kelas kontrol yang 

dibelajarkan dengan menggunakan model pembelajaran Think Pair Share 

(TPS) berbasis praktikum sebesar 60,00 yang menunjukkan bahwa skor 

rata-rata hasil belajar siswa lebih tinggi di kelas eksperimen dibandingkan 

dengan di kelas kontrol. Selain menggunakan skor rata-rata, adanya 

perbedaan hasil belajar siswa juga dapat dijelaskan dengan uji t.  

Hasil uji t hasil belajar siswa pada kelas eksperimen dan kelas 

kontrol memiliki nilai thitung sebesar 3,545 > dari ttabel (2,024) dengan nilai 
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signifikansi 0,001 < 0,05. Dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa 

terdapat pengaruh signifikan hasil belajar siswa yang dibelajarkan 

menggunakan model pembelajaran Contextual Teaching and Learning 

(CTL) berbasis praktikum dengan siswa yang dibelajarkan menggunakan 

model pembelajaran Think Pair Share (TPS) berbasis praktikum. 

Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa model 

pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) berbasis 

praktikum dapat meningkatkan hasil belajar siswa, hal ini sejalan dengan 

hasil penelitian yang dilakukan oleh (Roziyah & Haryani, 2017) yang 

menyatakan bahwa dengan diterapkannya model pembelajaran CTL 

(Contextual Teaching and Learning) dapat meningkatkan hasil belajar 

kognitif siswa karena model pembelajaran CTL ini mendorong siswa 

untuk lebih aktif mencari sumber-sumber yang berhubungan dengan 

materi yang akan dipelajari sehingga siswa bisa belajar dengan mandiri, 

dan melalui model pembelajaran CTL ini siswa dilatih untuk percaya diri 

dalam mempresentasikan hasil praktikum dan menjawab pertanyaan atau 

menyampaikan pendapatnya. Adapun perbedaan antara penelitian yang 

dilakukan oleh Roziyah dan Haryani dengan penelitian ini adalah 

penelitian Roziyah dan Haryani menggunakan model pembelajaran 

Contextual Teaching and Learning (CTL) berbantuan Study Card, 

sedangkan penelitian yang dilakukan oleh peneliti ini menggunakan model 

pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) berbasis 

praktikum. 
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Hasil penelitian ini juga didukung oleh (Asradiah, dkk 2017) yang 

menyatakan bahwa pembelajaran dengan menggunakan model 

pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) berbasis praktikum 

dapat meningkatkan hasil belajar siswa atau memberikan pengaruh yang 

baik terhadap hasil belajar siswa. Hal ini juga diperkuat dengan hasil 

penelitian yang dilakukan oleh (Wati, 2021) yang menyatakan bahwa 

pembelajaran berbasis CTL melalui metode eksperimen (praktikum) dapat 

meningkatkan hasil belajar kognitif siswa, karena pembelajaran ini mampu 

memperbaiki strategi pembelajaran, sehingga pembelajaran dengan model 

CTL melalui metode eksperimen (praktikum) ini direkomendasikan untuk 

diterapkan. Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Andini (2021) 

hasil penelitian menunjukkan bahwa hasil belajar siswa menggunakan 

model pembelajaran CTL berbasis praktikum pada materi pencemaran 

lingkungan mengalami peningkatan antara pretest dan posttest berdasarkan 

perhitungan uji-t diperoleh Asymp. Sig. (2-tailed) 0,004 < 0,05 yang 

menunjukkan terdapat pengaruh signifikan antara hasil belajar kognitif 

siswa sebelum dan sesudah pembelajaran dengan model pembelajaran CTL 

berbasis praktikum.  
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dibuat, hipotesis yang telah 

diajukan, hasil penelitian dan analisis data serta pengujian hipotesis, maka 

kesimpulan yang dapat dikemukakan dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Keterampilan proses sains   siswa kelas eksperimen yang dibelajarkan 

menggunakan model pembelajaran Contextual Teaching and Learning 

(CTL) berbasis praktikum memiliki nilai rata-rata yang lebih tinggi 

dibandingkan dengan kelas kontrol yang dibelajarkan menggunakan 

model pembelajaran Think Pair Share (TPS) berbasis praktikum. Hal ini 

dapat dilihat dari perbedaan nilai rata-rata  dan pencapaian skor yang 

dimiliki masing-masing kelas. Kelas eksperimen memiliki rata-rata 76,45 

dengan pencapaian skor KPS pada kategori sangat baik sebanyak 20 

siswa. Sedangkan kelas kontrol memiliki rata-rata sebesar 69,85 dengan 

pencapaian skor KPS pada kategori sangat baik sebanyak 17 siswa dan 

kategori baik sebanyak 3 siswa. 

2.  Hasil belajar siswa kelas eksperimen yang dibelajarkan menggunakan 

model pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) berbasis 

praktikum memiliki nilai yang lebih tinggi dibandingkan dengan kelas 

kontrol yang dibelajarkan menggunakan model pembelajaran Think Pair 

Share (TPS) berbasis praktikum. Hal ini dapat dilihat dari perbedaan nilai 

rata-rata dan pencapaian skor yang diperoleh masing-masing kelas. Kelas 
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eksperimen memiliki nilai rata-rata 69,75 dengan pencapaian skor pada 

kategori sangat baik sebanyak 1 siswa, kategori baik sebanyak 16 siswa 

dan kategori cukup sebanyak 3 siswa. Sedangkan kelas kontrol memiliki 

rata-rata 60, 00 dengan pencapaian skor pada kategori baik sebanyak 8 

siswa dan kategori cukup sebanyak 12 siswa. 

3. Ada pengaruh signifikan model pembelajaran Contextual Teaching and 

Learning (CTL) berbasis praktikum terhadap keterampilan proses sains 

siswa kelas X IPS materi Jamur di MAN 1 Situbondo tahun pelajaran 

2022/2023 dengan nilai nilai thitung 6,043 > ttabel 2,024 dan nilai Sig. (2-

tailed) 0,000 < 0,05.  

4. Ada pengaruh signifikan model pembelajaran Contextual Teaching and 

Learning (CTL) berbasis praktikum terhadap hasil belajar siswa kelas X 

IPS materi Jamur di MAN 1 Situbondo tahun pelajaran 2022/2023 dengan 

nilai thitung 3,545 > ttabel 2,024 dan nilai Sig. (2-tailed) 0,001 < 0,05.  

B. Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka saran yang dapat 

diberikan oleh peneliti adalah sebagai berikut: 

1. Bagi guru 

Model pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) 

berbasis praktikum merupakan salah satu alternatif model pembelajaran 

yang dapat diterapkan oleh guru pada mata pelajaran biologi untuk 

meningkatkan keterampilan proses sains dan hasil belajar biologi siswa. 

Model pembelajaran CTL berbasis praktikum dapat mendorong siswa 
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untuk menghubungkan materi yang dipelajari dengan kehidupan nyata 

serta membuktikan secara langsung teori yang dipelajari, sehingga 

diperoleh pemahaman siswa yang lebih konkrit. Dengan digunakannya 

model pembelajaran CTL berbasis praktikum dapat mempermudah siswa 

dalam memahami bahkan mengingat kembali materi yang telah dipelajari. 

2. Bagi siswa 

Diharapkan siswa dapat terlibat secara penuh dan lebih aktif 

dalam proses pembelajaran berlangsung, sehingga dapat meningkatkan 

keterampilan proses sains dan hasil belajar yang baik. 

3. Bagi peneliti selanjutnya 

Dilatarbelakangi karena keterbatasan waktu dan tenaga, peneliti 

hanya melakukan penelitian tentang pengaruh model pembelajaran 

Contextual Teaching and Learning (CTL) berbasis praktikum terhadap 

keterampilan proses sains dan hasil belajar siswa yang terfokus pada 

ranah kognitif saja. Diharapkan untuk penelitian selanjutnya dapat lebih 

mengembangkan penelitian ini misalnya dengan meneliti tentang  model 

pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) berbasis Jelajah 

Alam Sekitar (JAS) atau dengan mengganti variabel terikat dengan 

variabel lain selain yang telah diteliti dalam penelitian ini.  
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Lampiran 1. Surat Pernyataan Keaslian Tulisan 

 

 

 

Yang bertanda tangan dibawah ini: 

Nama   : Aminatus Zakiyah 

 

NIM   : T20188033 

Program Studi  : Tadris Biologi 

Fakultas  : Tarbiyah dan Ilmu Keguruan 

Institusi : Universitas Islam Negeri Kiai Haji Achmad Siddiq 

Jember 

Menyatakan dengan sebenarnya bahwa dalam hasil penelitian ini tidak 

terdapat unsur-unsur penjiplakan karya penelitian atau karya ilmiah yang pernah 

dilakukan atau dibuat orang lain, kecuali yang secara tertulis dikutip dalam naskah 

ini dan disebutkan dalam sumber kutipan dan daftar p  ustaka. 

Apabila di kemudia hari ternya hasil penelitian ini terbukti terdapat 

unsur-unsur penjiplakan dan ada klaim dari pihak lain, maka saya bersedia untuk 

diproses secara peraturan perundang-undangan yang berlaku. 

Demikian surat ini saya buat dengan sebenarnya dan tanpa paksaan dari 

siapapun. 

 

Jember,  Februari 2023 
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Lampiran 2. Matrik Penelitian 

MATRIKS PENELITIAN 

JUDUL VARIABEL INDIKATOR 
SUMBER 

DATA 

METODE 

PENELITIAN 
RUMUSAN MASALAH 

Pengaruh 

Model 

Pembelajaran 

Contextual 

Teaching 

And 

Learning 

(CTL) 

Berbasis 

Praktikum 

Pada Materi 

Jamur 

Terhadap 

Keterampilan 

Proses Sains 

Dan Hasil 

Belajar 

Siswa Kelas 

X IPS di 

MAN 1 

Situbondo 

Tahun 

1. Model 

Pembelajaran 

Contextual 

Teaching 

And 

Learning 

(CTL) 

Berbasis 

Praktikum 

1. Model Pembelajaran 

Contextual Teaching 

And Learning (CTL) 

Berbasis Praktikum 

a. Mengembangkan 

pemikiran siswa 

untuk melakukan 

kegiatan belajar lebih 

bermakna 

(Kontruksivisme)  

b. Mengembangkan 

sifat ingin tahu siswa 

dengan bertanya 

(Questioning) 

c. Melaksanakan 

kegiatan inkuiri 

d. Menerapkan 

masyarakat belajar 

(Learning 

Community) 

e. Melakukan refleksi 

f.  Penilaian  

1. Responden 

  Siswa 
kelas X 

IPS MAN 

1 

Situbondo 

tahun 

pelajaran 

2022/2023 

 

1. Pendekatan 

Peneliatian 

Kuantitatif   

2. Jenis Penelitian 

Quasy Experimental 

Desaign 

3. Bentuk Penelitian 

Non Quivalent Grup 

Posttest Only Desaign 

 

  

 

NR1 =kelompok 

ekperimen 

tidak dipilih 

secara 

random 

NR2   = kelompok 

kontrol tidak 

dipilih secara 

random 

X            = perlakuan 

1. Bagaimana keterampilan 

proses sains siswa kelas 

kontrol dan kelas eksperimen 

setelah dilakukan 

pembelajaran dengan model 

pembelajaran Contextual 

Teaching and Learning 

(CTL) berbasis praktikum 

pada materi jamur kelas X 

IPS di MAN 1 Situbondo 

tahun pelajaran 2022/2023? 

2. Bagaimana hasil belajar 

siswa kelas kontrol dan kelas 

eksperimen setelah dilakukan 

pembelajaran dengan model 

pembelajaran Contextual 

Teaching and Learning 

(CTL) berbasis praktikum 

pada materi jamur kelas X 

IPS di MAN 1 Situbondo 

tahun pelajaran 2022/2023? 

3. Adakah pengaruh yang 

NR1  X  O1  
NR2    -   O2 
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JUDUL VARIABEL INDIKATOR 
SUMBER 

DATA 

METODE 

PENELITIAN 
RUMUSAN MASALAH 

Pelajaran 

2022/2023 

2. Keterampilan 

Proses Sains 

2. Keterampilan Proses 

Sains 

a. Keterampilan 

mengamati 

(observasi) 

b. Mengelompokkan 

(klasifikasi) 

c. Menafsirkan 

(interpretasi) 

d. Meramalkan 

(prediksi) 

e. Mengajukan 

pertanyaan 

f. Merumuskan 

hipotesis 

g. Merencanakan 

percobaan 

h. Menggunakan 

alat/bahan 

i. Menerapkan 

konsep 

j. Berkomunikasi 

2 Lembar 

Observasi 

keterampila

n proses 

sains siswa  

(Treatment) 

O1 & O2   = posttest 

(kelompok 

eksperimen 

dan kontrol 

setelah 

perlakuan) 

4. Penentuan Populasi 

dan Sampel 

Menggunakan 

Purposive Sampling 

5. Teknik Pengumpulan 

Data  

a. Lembar Observasi 

b. Tes 

6. Analisis Data 

a. Uji Normalitas  

b. Uji Homogenitas 

c. Uji T 

signifikansi model 

pembelajaran Contextual 

Teaching and Learning 

(CTL) berbasis praktikum 

terhadap keterampilan proses 

sains siswa pada materi 

jamur kelas X IPS di MAN 1 

Situbondo tahun pelajaran 

2020/2023? 

4. Adakah pengaruh yang 

signifikansi model 

pembelajaran Contextual 

Teaching and Learning 

(CTL) berbasis praktikum 

terhadap hasil belajar siswa 

pada materi jamur kelas X 

IPS di MAN 1 Situbondo 

tahun pelajaran 2020/2023? 

3. Hasil Belajar 4. Nilai tes  akhir 

(posstest) pada materi 

jamur 

3. Tes hasil 

belajar 

siswa 
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Lampiran 3. Permohonan Bimbingan Skripsi 

 

 

 

 

Nomor : B-3398/In.20/3.a/PP.009/06/2022 

Sifat : Biasa 

Perihal : Permohonan Bimbingan Skripsi 

Yth. Dr. Umi Farihah, M.M, M.Pd 

Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan UIN KHAS Jember 

 
Bahwa dalam rangka menyelesaikan program S1 pada Fakultas Tarbiyah dan Ilmu 

Keguruan mahasiswa dipersyaratkan untuk menyusun skripsi sebagai tugas akhir. 

Sehubungan dengan hal tersebut, dimohon kepada Saudara Dr. Umi Farihah, M.M, M.Pd 

berkenan membimbing mahasiswa atas nama : 

NIM : T20188033 

Nama : AMINATUS ZAKIYAH 

Semester : DELAPAN 

Program Studi : TADRIS BIOLOGI 

Judul Skripsi :  Pengaruh   Pendekatan   Pembelajaran   Contextual 

Teaching and Learning (CTL) Berbasis Praktikum Pada 

Materi Jamur Terhadap Keterampilan Proses Sains dan 

Hasil Belajar Siswa Kelas X IPA Di MAN 1 Situbondo 

 
Demikian atas kesediaan dan kerjasamanya disampaikan terima kasih. 

 
Jember, 24 Juni 2022 

an. Dekan, 

Wakil Dekan Bidang Akademik, 

 

 

 

 
MASHUDI 
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Lampiran 4. Permohonan Izin Penelitian 

 

 

 

 

Nomor  : B-5607/In.20/3.a/PP.009/11/2022  

Sifat      : Biasa 

Perihal  : Permohonan Ijin Penelitian 

Yth. Kepala MAN 1Situbondo 

Jl. PG Demaas No. 08 Demung, Kecamatan Besuki, Kabupaten Situbondo 

 
Dalam rangka menyelesaikan tugas Skripsi pada Fakultas Tarbiyah dan 

Ilmu Keguruan, maka mohon diijinkan mahasiswa berikut : 

NIM : T20188033 

Nama : AMINATUS ZAKIYAH 

Semester : Sembilan 

Program Studi : Tadris Biologi 

Untuk mengadakan Penelitian/Riset mengenai Pengaruh Model 

Pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) Berbasis Praktikum 

Terhadap Keterampilan Proses Sains dan Hasil Belajar Siswa pada Materi Jamur 

Kelas X IPS di MAN 1 Situbondo Tahun Pelajaran 2022/2023 selama 30 (tiga 

puluh) hari di lingkungan lembaga wewenang Bapak Drs. H. Sahiyanto 

 
Demikian atas perkenan dan kerjasamanya disampaikan terima kasih. 

 
Jember, 07 November 2022  

an. Dekan, 

Wakil Dekan Bidang 

Akademik, 

 

 

 

 
MASHUDI 
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Lampiran 5. Surat Keterangan Selesai Penelitian 
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155 



 
156 



 
157 



 
158 
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Lampiran 9. RPP Kelas kontrol 
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